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MOTTO 
 
“sesungguhnya bersama kesukaran ada kemudahan maka jika kamu telah selesai satu 
urusan, kerjakanlah urusan yang lain dengan sungguh-sungguh”. (Q.S. Al 
Insyiraah: 6-7). 
 
“carilah kesalahan sebanyak mungkin, karena dari banyaknya kesalahan yang 
dilakukan akan menjadi jawaban bagi persoalan yang dihadapi dan menjadi tujuan 
untuk melangkah ke masa depan”. (Anonim). 
 
“harta dicari sebanyak mungkin tidak akan pernah bisa dibawa sampai mati, tetapi 
sekecil-kecilnya amal ibadah kita dapat digunakan saat kita berada diakherat nanti”. 
(Anonim). 
 
“orang yang pertama disebut adalah ibu, kedua masih ibu, ketiga juga masih ibu 
tetapi keempat adalah ayah. Oleh karena itu janganlah kau mendurhakai ibumu 
sendiri, karena surga itu ada ditelapak kaki ibu. Ciumlah kaki ibumu bila engkau 
ingin berada ditempat yang dijanjikan oleh alloh”. (Anonim). 
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ABSTRAK 
POLA KERJA DAN KONFLIK BURUH 
(Studi : Pabrik Tapioka CV Menara Di Desa Purwonegoro Kecamatan 
Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara) 
Oleh :  
Melia Wijianingsih 
 
Penelitian ini berfokus pa da b uruh pa brik T apioka C V M enara d i de sa 
Purwonegoro K ecamatan P urwonegoro K abupaten B anjarnegara. B uruh pa brik 
tapioka C V M enara melakukan pola p encucian, p emarutan, penyaringan, 
pengendapan, p engeringan, pengemasan dan penyimpanan pada ba han ba ku 
pembuatan t epung t apioka. Mereka b erasal d ari k eluarga yang b erpendapatan 
rendah dikarenakan f aktor ekonomi ya ng m enjadikan m ereka untuk m enjadi 
buruh pa brik. Dalam bidang kerja s elalu t erdapat ko nflik sosial yang t idak akan 
pernah lepas dari kegiatan kerja buruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pola kerja dan konflik buruh yang ada dalam Pabrik Tapioka CV Menara di Desa 
Purwonegoro, Kecamatan Purwonegoro, Kabupaten Banjarnegara.  
Metode penelitian adalah deskriptif kualiatif. Informan dalam penelitian 
ini adalah buruh Pabrik Tapioka CV Menara. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan o bservasi, w awancara da n do kumentasi yang d ibantu de ngan instrumen 
pendukung berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik cuplikan 
yang d igunakan a dalah purposive sampling atau s ampel bertujuan. P engujian 
keabsahan data/validitas dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari 
empat komponen analisis, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian i ni m enunjukkan berbagai m acam pola k erja b uruh 
pabrik T apioka C V M enara d i d esa P urwonegoro terdapat d ua p ola k erja yang 
diantaranya pola k erja aw al yaitu p encucian, p emarutan, pe nyaringan, da n 
perendaman. Sedangkan pola yang kedua adalah pengeringan, pembungkusan dan 
penyimpanan pada tepung tapioka. konflik yang terlihat da lam po la kerja adalah 
konflik pada pola kerja akhir. Konflik kerja tersebut terdapat pada konflik internal 
dan konflik exsternal. 
Kata Kunci: Pola kerja dan Konflik sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Buruh adalah manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya 
untuk m endapatkan ba lasan be rupa pendapatan baik s ecara j asmani dan 
rohani. Buruh pa da da sarnya hanya menunjuk p ada t enaga ke rja d ibidang 
industri dan jasa.1
Buruh pa da jaman da hulu s elalu d iperlakukan yang t idak layak 
selayaknya s ebagai s eorang manusia d an ba hkan pa ra buruh d iperlakukan 
seperti bi natang y ang h arus m elakukan pekerjaannya dengan terus m enerus 
tanpa d iberi waktu untuk istirahat. Mereka bekerja 24 jam dan jarang d iberi 
makan o leh majikannya. B ila pe kerjaan mereka t idak baik da n kur ang 
memuaskan maka c ambukan a tau bahkan puk ulan d an c acian yang mereka 
dapatkan. Bila dilihat pada zaman dahulu buruh sangatlah kurang beruntung. 
 Buruh hanyalah sebutan bagi orang yang bekerja dipabrik 
dan mereka bekerja menggunakan t enaga de ngan t angan da n k aki da n juga 
mereka menggunakan indra pe nglihatan da n bahkan pe nciumannya da lam 
proses ke rja. B uruh identik de ngan p esuruh a tau o rang yang d isuruh u ntuk 
melakukan pekerjaan y ang b erat dan h anya m endapatkan gaji y ang m inim 
dan tidak sesuai dengan apa yang mereka kerja. 
                                                             
1________. 2009. Buruh. Diambil pada tanggal 14 September 2010 dari:  
http://id.wikipedia.org/wiki/Buruh. 
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Sebutan buruh a dalah un tuk o rang yang bekerja d ipabrik. D ibandingkan 
antara pekerjaan buruh sekarang dan dahulu sangatlah berbeda, dimana pada 
zaman dahulu pa ra buruh d iperlakukan de ngan k ejam da n t idak manusiawi. 
Buruh pa da masa s ekarang mempunyai w ewenang da n hak u ntuk 
mendapatkan hi dup y ang l ayak dan b aik. M ereka m empunyai kekuasaan 
untuk bisa menuntut pertanngung jawaban bila haknya tidak diberikan. Buruh 
bisa saja melakukan unjuk rasa untuk menuntut haknya.2
1. Bagian timbang ketela pohon terapat 10 orang pekerja. 
 
Pabrik T apioka C V. M enara berdiri sejak t ahun 1987 o leh s eorang 
industriawan y ang b ernama Bp. I ndra S N. P abrik t ersebut s udah berdiri 
hampir 23 t ahun hingga s ekarang. D imana p abrik t ersebut mempunyai 
pekerja b uruh s ebanyak 162 orang b uruh y ang d ibagi m enjadi 10 b agian 
pekerja yaitu: 
2. Bagian pembersih atau pembongkar ketela pohon ada 7 orang pekerja. 
3. Penggilingan ke tela po hon  terdapat 42 orang da n d ibagi menjadi 2 
bagian. 
4. Masinis 9 orang dan bila lembur bisa 4 orang saja. 
5. Bagian pembuatan tepung tapioka terdapat 30 orang pekerja. 
6. Bagian o pen atau pe masakan t epung t apioka s ebelum d ibungkus 28 
orang dibagi menjadi 2 bagian. 
7. Batu bara 5 orang pekerja dibagi menjadi 2 bagian. 
                                                             
2 ________. 2008. Sosiologi Industri. Diambil pada tanggal 7 Februari 2010 
dari: http://blog.unila.ac.id/young/sosiologi-industri/. 
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8. Proses onggok 3 orang pekerja. 
9. Jemur onggok 17 orang pekerja. 
10. Bagian pengiriman ada 16 orang pekerja.  
Pabrik T apioka CV. M enara membentuk s uatu pe rencanaan, 
pengorganisasian, p engarahan, d an p engawasan d idalam manajemen 
produksi. D imana da lam s uatu pa brik t anpa a danya manajemen pr oduksi 
tidak akan berjalan dengan baik. Manajemen produksi yang ada dalam pabrik 
berperan sebagai penggerak agar proses produksi pabrik berjalan dengan baik 
sesuai dengan sistem yang disusun.  
Proses p eroduksi p abrik T apioka C V. M enara dibagi menjadi d ua 
bagian dalam pola kerja produksi yang diantaranya adalah pertama, pola kerja 
awal terdiri dari pencucian, pemarudan, penyaringan, dan perendaman tepung 
tapioka setengah jadi, kemudian masuk kedalam pola kerja selanjutnya yaitu 
kedua, pola kerja akhir yang mengolah bahan tepung setengah jadi menjadi 
tepung jadi dan siap untuk dipasarkan. Pola kerja ini terdiri dari pengeringan, 
pembungkusan dan penyimpanan tepung tapioka.  
Proses kerja produksi da lam po la kerja pertama dan kedua ini s aling 
berhubungan satu sama lain dimana dalam pola kerja ini bila pola kerja yang 
pertama t idak berjalan maka p ola k erja ak hir p un ak an t erhambat d an t idak 
berjalan dengan ba ik. K edua pola kerja i ni m asuk kedalam m anajemen 
produksi d imana po la ke rja da lam proses pr oduksi t epung mempunyai 
perencanaan, pe ngorganisasian, pe ngarahan da n pe ngawasan d alam k erja 
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buruh. T anpa a danya manajemen pr oduksi po la ke rja pa brik t idak akan 
berkembang dengan baik, karena manajemen produksi adalah bertujuan untuk 
mengarahkan pa ra buruh da lam mengolah po la ke rja yang a da d ipabrik 
Tapioka C V. M enara agar p roses p eroduksi d an lebih berkembang da n 
terdapat perubahan agar lebih maju. 
Proses produksi pabrik Tapioka CV. Menara tidak selamanya berjalan 
dengan lancar. Setiap proses akan mengalami sebuah kesulitan dan hambatan 
dalam bekerja. H ambatan d an k esulitan yang d ialami o leh p abrik T apioka 
CV. M enara a dalah hambatan d alam memproses t epung t apioka de ngan 
adanya pe rsaingan yang t erjadi d idalam a taupun d iluar pe rindustrian. 
Persaingan yang ke rap ka li t erjadi da lam p abrik t apioka a dalah pe rsaingan 
antara k aryawan p abrik dengan buruh pa brik t apioka d imana mereka 
membentuk go longan a tau ke lompok masing-masing d alam bekerja. 
Sedangkan pe rsaingan yang t erjadi d iluar pe rindustrian a dalah pe rsaingan 
yang t erjadi atara p abrik T apioka C V. Menara d engan p abrik T apioka d ari 
CV. Tabah. 
Persaingan yang t erjadi da lam po la ke rja pa brik t idak hanya t erjadi 
pada ka ryawan juga buruh melainkan t erjadi juga d idalam pr oses pr oduksi 
pabrik dimana sistem kerjasama antara karyawan dan buruh sangat sulit. Pola 
kerja yang s ering menimbulkan pe rmasalahan t erjadi d idalam p ola k erja 
akhir, d imana d alam p ola k erja ak hir t ersebut s istem k erjanya s angat r umit 
dan membutuhkan ketelitian yang k husus, sedangkan da lam po la kerja awal 
tidak terlihat karena sistem kerjanya sederhana dan t idak begitu rumit. Selain 
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persaingan yang ke rapkali t erjadi da lam a tau luar pe rindustrian juga t erjadi 
pemogokan.  
Pemogokan yang kerap k ali t erjadi adalah d ikalangan buruh, d imana 
buruh s elalu d ihadapkan da lam pe rmasalahan pe rindustrian. Y aitu 
pemogokan akan gaji buruh yang tertunda dan pemogokan akan alat produksi 
yang kur ang memadai. I tu s emua da pat menghambat pr oses ke rja pa brik. 
Dimana buruh akan terhambat dalam proses kerja bila tuntutan yang diajukan 
oleh buruh t idak t erpenuhi, o leh k arena itu p impinan pe rusahaan a taupun 
karyawan harus bisa memenuhi p ermintaan t ersebut ag ar p roses k erja 
produksi t idak t erhambat. Karena pe ran buruh d alam pr oses ke rja pr oduksi 
pabrik lebih penting. Tanpa adanya buruh pabrik tidak akan berjalan. 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar b elakang d iatas maka d itemukan beberapa 
permasalahan yang dapat di identifikasi, antara lain : 
1. Proses produksi pabrik Tapioka CV. Menara. 
2. Manajemen produksi yang terbentuk dalam pabrik Tapioka CV. Menara. 
3. Pola kerja dalam proses produksi pabrik Tapioka CV. Menara. 
4. Konflik kerja yang sering t erjadi dalam at au d iluar pabrik Tapioka CV. 
Menara. 
5. Pabrik Tapioka CV. Menara dalam mengetasi konflik kerja yang t erjadi 
dalam proses kerja buruh. 
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C. Batasan Masalah 
Agar pe nelitian lebih t erfokus pada hasil penelitiannya maka peneliti 
membatasi b agaimana pola kerja dan konflik buruh yang terjadi d i ka langan 
pabrik T apioka C V M enara d i d esa P urwonegoro K ecamatan P urwonegoro 
kabupaten Banjarnegara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pola kerja buruh pabrik Tapioka CV Menara? 
2. Konflik kerja yang terjadi di pabrik Tapioka CV. Menara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun t ujuan yang hendak d icapai d alam p enelitian ini a dalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pola kerja yang ada di pabrik tapioka CV Menara. 
2. Untuk mengetahui bagaimana konflik sosial yang terjadi di pabrik 
tapioka CV Menara. 
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F. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis. 
Hasil penelitian in i diharapkan ma mpu me mberika in formasi t erhadap 
peneliti setelah ini da n bisa meberikan ko ntribusi t erhadap ka jian 
sosiologi industri. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian in i diharapkan ma mpu me mberikan in formasi tentang 
ilmu sosial bagi mahasiswa mengenai perkembangan industri dalam 
pola kerja dan konflik yang terjadi dalam perindustrian. 
b. Bagi Mahasiswa. 
Penelitian in i diharapkan ma mpu me mberikan informasi t erhadap 
masyarakat t entang ga mbaran po la kerja da n ko nflik buruh melalui 
sejarah pe rkembangannya, o rganisasinya, manajemen pr oduksinya 
dan tenaga kerja.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Interaksi Sosial. 
a. Pengertian interaksi Sosial. 
Interaksi s osial yaitu be ntuk-bentuk yang t ampak a pabila 
orang-orang a tau pe rorangan a taupun ke lompok-kelompok manusia 
mengadakan hubungan s atu s ama lain t erutama de ngan 
mengetengahkan kelompok serta lapisan sosial sebagai unsur pokok 
struktur sosial. I nteraksi sosial adalah ku nci dari s emua ke hidupan 
sosial, o leh k arena t anpa interaksi sosial, t ak a kan mungkin a da 
kehidupan bersama. B ertemunya o rang p erorangan s ecara badaniah 
belaka t idak a kan menghasilkan p ergaulan hidup da lam suatu 
kelompok sosial.1
Interaksi sosial merupakan hu bungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 
antara k elompok-kelompok m anusia, m aupun antara orang 
perorangan de ngan ke lompok manusia. Apabila dua o rang bertemu 
interaksi ak an d imulai p ada saat i tu juga. M ereka s aling menegur, 
berjabat tanngan, s aling be rbicara atau ba hkan m ungkin s aling 
berkelahi. A ktifitas-aktifitas s eperti i tu m erupakan b entuk i nteraksi 
sosial. Walaupun o rang-orang y ang b ertemu m uka tersebut tidak 
 
                                                             
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006, hlm 61.  
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saling berbicara a tau t idak s aling menukar t anda-tanda, i nteraksi 
sosial t elah t erjadi, o leh k arena masing-masing s adar a kan a danya 
pihak lain ya ng menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan 
maupun saraf orang-orang yang bersangkutan, yang disebabkan oleh 
misalnya bau ke ringat, minyak w angi, suara b erjalan da n 
sebagainya.2
b. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial. 
 
Bentuk-bentuk i nteraksi s osial dapat berupa k erjasama 
(cooperation), p ersaingan ( competion), dan ba hkam j uga be rbentuk 
pertentangan atau pertikaian (conflict).3
1) Kerja sama  
 Dalam hal ini banyak tokoh 
yang mengidentifikasikan da ri bentuk i nteraksi s osial yang t erjadi 
didalam ke hidupan sosial. M enurut G illin d an G illin, bentuk 
interaksi sosial dibagi menjadi dua yaitu dengan proses asosiatif dan 
disosiatif.  
Proses a sositif s endiri d alam hal ini t erdiri berbagai j enis 
yang diantaranya sebagai berikut: 
Kerja sama merupakan s ebuah p roses d imana t erjadi 
sebuah ke sadaran a danya ke pentingan yang s ama d idalamnya 
yang k emudian melakukan s ebuah t indakan g una memenuhi 
kebutuhannya. D alam hal ini k erjasama dibagi me njadi l ima 
                                                             
2  Ibid, hlm. 61. 
 
3 Ibid, hlm. 64.  
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bentuk yaitu pertama, kerukunan yang mencakup gotong royong 
dan tolong menolong, kedua, bergaining atau yang biasa disebut 
dengan suatu proses perjanjian mengenai pertukaran barang atau 
jasa, ketiga, kooptasi yaitu s uatu pr oses d imana t erjadi 
penerimaan unsur-unsur baru guna menciptakan suatu stabilitas 
didalam ke hidupan masyarakat, keempat, koalisai a dalah suatu 
kombinasi a ntara dua organisasi a tau l ebih yang m empunyai 
tujuan-tujuan yang s ama, kelima, joint v enture merupakan 
sebuah proses kerjasama dalam sebuah proyek tertentu. 
2) Akomodasi  
Akomodasi a dalah s ebuah bentuk us aha un tuk 
mengurangi p ertentangan an tara o rang p erorangan at au 
kelompok-kelompok d i d alam masyarakat ak ibat p erbedaan 
paham at au p andangan. M encegah meledaknya s uatu 
pertentangan untuk sementara waktu atau temporer.4
 
 Yang mana 
akomodasi juga mengupayakan pe leburan a ntara ke lompok-
kelompok yang t erpisah da n bahkan memungkinkan t erjadinya 
sebuah k erjasama d idalamnya. D alam hal ini a komodasi 
diterapkan dalam masyarakat yang cenderung mengenal adanya 
sebuah k asta ak ibat faktor sosiologis d imana mereka t erkotak-
kotak dalam kelasnya masing-masing. 
                                                             
4 Ibid, hlm. 69.  
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3) Asimilasi  
Asimilasi merupakan s uatu pr oses sosial d alam t araf 
kelanjutan, yang d itandai de ngan adanya us aha-usaha 
mengurangi perbedaan-perbedaan yang t erdapat antara individu 
atau ke lompok da n juga meliputi us aha-usaha u ntuk 
mempertinggi ke satuan t indak, sikap da n pr oses-proses m ental 
dengan m emerhatikan k epentingan-kepentingan da n t ujuan 
bersama.5
Bentuk-bentuk interaksi sosial yang terwujud dalam porses 
asosiatif d i at as d alam hal ini melekat p ada masyarakat p edesaan. 
Gambaran u mumnya t erlihat p ada p roses a sosiatif k erja s ama, 
dimana terdapat gotong royong, perjanjian, kombinasi dan lain-lain, 
hal tersebut seiring sejalan degan kehidupan masyarakat di pedesaan 
yang lekat d engan s ifat-sifat t ersebut. S elain identik dengan kerja 
sama d alam masyarakat p edesaan juga t erdapat p ula p roses 
akomodasi d an a similasi. T erkait de ngan pr ogram s wasembada a ir 
ini, unsur-unsur asosiatif terdapat  di dalamnya yaitu terdapat gotong 
royong masyarakat dalam pembentukan paguyuban serta mekanisme 
 Dalam ko nteks ini proses a similasi harus d idukung 
dengan adanya sebuah toleransi para pelakunya, namun kadang 
kala proses asimilasi sendiri terhambat karena faktor kehidupan 
masyarakat yang t erisolasi at au t erisolir, yang ce nderung 
mempunyai pengetahuan yang relatif rendah.  
                                                             
5 Ibid, hlm. 81.  
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kerja da ri pa guyuban t ersebut. K emudian t erdapat ke inginan 
bersama u ntuk memenuhi ke butuhan hidup s erta terdapat pul a 
adanya perwujudan stabilitas masyarakat melalui p roses akomodasi 
dan asmiliasi. Meminimalisir konflik sosial juga merupakan sebuah 
orientasi yang diinginkan, dalam hal ini implikasi atau dampak yang 
terjadi de ngan a danya pr ogram swasembada a ir d i Dukuh 
Watugenuk m emunculkan konflik s osial, sehingga dalam ha l i ni 
kajian me ngenai b entuk in terasksi sosial yang b ersifat as osiatif 
menjadi penting di dalamnya. 
Sedangkan pr oses d isosiatif a tau juga d isebut de ngan 
oppositional processes terdiri dari: 
a) Persaingan (competition) 
Persaingan d apat d iartikan s ebagai suatu p roses s osial, 
dimana individu a tau ke lompok yang be rsaing m encari 
keuntungan m elalui bi dang-bidang ke hidupan yang pa da s uatu 
masa jadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian 
atau m empertajam pr asangka yang t elah a da, t anpa 
mempergunakan k ekerasan at au an caman.6
                                                             
6 Ibid, hlm. 87.  
 
 Persaingan s endiri 
dalam h al in i me liputi b erbagai h al y aitu persaingan ekonomi, 
persaingan budaya, a tau pe rsaingan da lam ke hidupan 
masyarakat. Adapun fungsi dari persaingan salah satunya adalah 
untuk m enyalurkan s ebuah keinginan i ndividu y ang b ersifat 
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kompetitif d alam masyarakat, y ang k emudian secara o utput 
dengan a danya p ersaingan t imbul s ebuah pe rubahan s osial 
dimana akan merujuk pada sebuah kemajuan masyarakat. 
b) Kontravensi (contravention)  
Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada 
antara p ersaingan d an p ertentangan atau p ertikaian k ontraversi 
merupakan s ikap mental yang t ersembunyi t erhadap o rang-
orang lain at au t erhadap o rang-orang lain a tau t erhadap u nsur-
unsur ke budayaan go longan t ertentu.7 Kontravensi i ni i dentik 
dengan sebuah perbuatan penolakan dan perlawanan yang mana 
memungkinkan t erjadinya s ebuah p enghasutan u ntuk 
menjatuhkan l awan-lawanya. M enurut v on Wiese d an B acker, 
terdapat tiga t ipe umum kontravensi, yaitu kontravensi generasi 
masyarakat, kontravensi yang menyangkut seks dan kontravensi 
parlementer.8
c) Pertentangan (conflict)  
 
Pertentangan at au p ertikaian ad alah suatu p roses s osial 
dimana individu a tau ke lompok berusaha memenuhi k ebutuhan 
atau tujuannya dengan j alan m enantang pihak lawan de ngan 
                                                             
7 Ibid, hlm. 90.  
 
8 Leoplod von Weise d an H oward B acker: Systematic Sociology, (New 
York: J ohn R .Willy & S ons, 1932) , b ab 19.  T ersedia pa da S oerjono S oekanto, 
Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, hlm. 88.  
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sebuah a ncamanan atau k ekerasan. S ecara u mum t erjadinya 
pertentangan dikarenakan adanya sebuah perbedaan yang sangat 
mencolok, mulai da ri pe rbedaan individu, ke pentingan hingga 
perbedaan s osial. P ertentangan d alam hal ini t idak s erta merta 
bersifat negatif, n amun ju ga b ersifat positif. Dalam h al i ni 
dijelaskan mengenai a kibat-akibat d ari bentuk p ertentangan 
yaitu yang bersifat p ositif a dalah t erjadi sebuah s olidaritas 
dalam suatu kelompok dan kemudian memungkinkan terjadinya 
perubahan k epribadian, s edangkan ya ng be rsifat ne gatif adalah 
goyah at au r etaknya k esatuan s osial masyarakat yang 
memungkinkan terjadinya perpecahan atau disorganisasi.  
Selain p roses asosiatif, dalam interaksi sosial t erdapat pula 
sebuah p roses d isasosiatif yang mana telah dijabarkan d iatas. 
Masalah sosial tidak m uncul s ecara alami, n amum m asalah s osial 
ada k arena “social creation”, yang t ercipta s ebagai hasil d ari 
pemikiran manusia d alam k ebudayaan yang d imiliki o leh manusia 
itu s endiri yang t erwujud da ri pe ranan-perenannya yang t erwujud 
karena interaksi sosial d alam s uatu ar ena t ertentu.9
                                                             
9 Bambang R udito, Melia F amiola, Social Mapping Metode Pemetaan 
Sosial. Bandung: Rekayasa Sains. 2008. hlm. 49. 
 Dalam h al in i 
perwujudan i nteraksi sosial tidak h anya b ersifat positif s aja, 
melainkan ju ga b ersifat negatif b erupa ma salah-masalah s osial. 
Bentuk interaksi sosial y ang b ersifat disasosiatif m erupakan b agian 
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di d alamnya yang p embahasannya a dalah, d imana s etiap ke rangka 
perubahan yang t erjadi pa sti t erdapat p roses y ang ka dang ka la 
dimulai dengan adanya benturan-benturan satu sama lain, yang mana 
kondisi ini d apat be rupa k ontravensi bahkan p ertentangan. S ecara 
umum hal t ersebut s angat w ajar k arena u ntuk m embentuk s ebuah 
keseimbangan ( equibilirium). Proses in teraksi disasositif in i ju ga 
menjadi t injauan ko nsep da lam menganalisis da mpak sosial 
swsembada air terhadap masyarakat pedesaan di Dukuh Watugenuk, 
yang mana proses yang terjadi di dalamnya juga terdapat unsur yang 
bersifat p ro k ontra d iantara masyarakat, s erta p erbedaan p endapat 
bahkan pertentangan turut menjadi bentuk interaksinya. 
 
2. Tinjauan Konflik Sosial. 
a. Pengertian Prespektif Konflik. 
Prespektif k onflik s ecara luas d idasarkan pada k arya K arl 
Marx (1818-1883), yang melihat pertentangan da n eksploitasi ke las 
sebagai pe nggerak ut ama kekuatan-kekuatan dalam sejarah. Setelah 
untuk w aktu y ang lama pr espektif ko nflik d iabadikan o leh pa ra 
sosiolog, baru-baru ini prespektif konflik telah dibangkitkan kembali 
oleh C. Wright Mills (1956-1959), Lewis Coser (1956) dan yang lain 
(Aron, 1957;  D ahrendorf, 1959,  1964 ; Chambliss, 1973 ; Collins, 
1975). B ilamana pa ra fungsional melihat ke adaan normal 
masyarakat sebagai sesuatu keseimbangan yang mantap, maka para 
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teoritisi ko nflik melihat masyarakat sebagai berada d idalam ko nflik 
yang t erus menerus d iantara ke lompok da n k elas. S ekalipun M arx 
memusatkan p erhatiannya p ada p ertentangan antar k elas u ntuk 
pemilikan a tas ke kayaan da n pr oduksi, pa ra t eoritisi m odern le bih 
perpandangan s edikit s empit. M ereka melihat pe rjuangan meraih 
kekuasaan da n pe nghasilan sebagai s uatu pr oses yang 
berkesinambungan t erkecuali s atu h al d imana o rang-orang m uncul 
sebagai penentang kelas, bangsa, kewarganegaraan dan bahkan jenis 
kelamin.10
b. Pengertian Konflik Sosial. 
 
 Konflik d iyakini merupakan suatu fakta ut ama d alam 
masyarakat industri modern. Meskipun ada pembahasan perihal sifat 
dan fungsi ko nflik t ersebut, na mun t idaklah mudah mengakui 
keberadaannya. konflik m empunyai f ungsi-fungsi po sitif salah 
satunya a dalah mengurangi ke tegangan da lam masyarakat, j uga 
mencegah ag ar k etegangan t ersebut t idak t erus bertambah d an 
menimbulkan kekerasan yang memungkinkan terjadinya perubahan-
perubahan.11
                                                             
10 Horton Paul. Sosiologi jilid 1 Edisi keenam. Jakarta. Erlangga. 1984 
11 Wardi Bachtiar. Sosiologi Klasik. PT Remaja RosdaKarya Bandung. 2006. 
Hlm 107. 
 Dalam p erubahan d an p erkembangan serta d inamika 
masyarakat maka d ilihat t idak s atu masyarakat p un yang t idak 
pernah mengalami ko nflik a ntar anggotanya a tau dengan ke lompok 
masyarakat l ainnya, ko nflik hanya a kan hilang bersamaan de ngan 
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hilangnya masyarakat i tu s endiri, a tau hi langnya suatu ke pentingan 
tertentu an tara k elompok, m asyarakat at au individu-individu d i 
dalam masyarakat. 
Konflik a dalah s atu pe rspektif d idalam s osiologi yang 
memandang masyarakat s ebagai s atu s istem sosial yang t erdiri d ari 
bagian-bagian atau ko mponen-komponen ya ng m empunyai 
kepentingan ya ng be rbeda-beda d imana k omponen yang s atu 
berusaha untuk menahlukkan komponen y ang l ain guna m emenuhi 
kepentingannya a tau memperoleh ke pentingan sebesar-besarnya.12
Menurut Ralf Dahrendorf, konflik s osial a dalah berfungsi 
untuk m enciptakan pe rubahan da n pe rkembangan. D ia menyatakan 
bahwa sekali kelompok-kelompok yang bertentangan muncul, maka 
mereka ak an t erlibat da lam t indakan-tindakan yang t erarah k epada 
 
Konflik d iartikan sebagai suatu proses sosial antara dua o rang atau 
lebih ( antara kelompok, an tara m asyarakat, et nis d an lain 
sebagainya) d imana salah satu p ihak berusaha menyingkirkan p ihak 
lain d engan menghancurkannya a tau membuatnya t idak berdaya. 
Dalam pe ngertian r adikal de mikian. K onsep ko nflik muncul p ada 
awal pe rkembangan industri d i N egara-negera in dustri di ma na 
terjadi perubahan sosial yang mengarah pada perbedaan kepentingan 
pemilik modal dengan buruh/pekerja. 
                                                             
12 Raho Bernard. Teori Sosiologi Modern. Prestasi pustaka Publister. 2007. 
Hlm 71. 
18 
 
perubahan d idalam s truktur s osial. Jika ko nflik itu a dalah intensif, 
maka p erubahan a kan bersifat r adikal. Jika ko nflik itu d iwujudkan 
dalam bentuk k ekerasan, maka p erubahan s truktural ak an t erjadi 
dengan t iba-tiba.13 Berbagai p osisi yang ad a d idalam masyarakat 
memiliki o toritas a tau k ekuasaan d engan intensitas yang berbeda 
berbeda-beda. Ada o rang yang s angat b erkuasa a tau m empunyai 
otoritas y ang tinggi dan ada orang l ain y ang m empunyai s edikit 
kekuasaan at au o toritas yang s edikit. Kekuasaan at au o toritas itu 
tidak terdapat s ecara intrinsik d idalam p ribadi-pribadi me lainkan 
dalam po sisi yang mereka t empati. K ekuasaan a tau otoritas s elalu 
mengandung dua  u nsur, yakni p enguasa (orang yang berkuasa) dan 
orang yang d ikuasai a taui a tasan d an bawahan.14
c. Pengertian Konflik Industri 
 Seperti yang ad a 
dalam pola kerja dan konflik buruh yang terdapat didalam kelompok 
kerja pabrik t apioka CV Menara, d imana setiap pekerja d iatur o leh 
atasanya a tau o leh pe mimpin pa brik u ntuk m endapatkan hasil 
produksi yang lebih baik dan lebih banyak. 
 Menurut Ralf Dahrendorf, mengenai kelas dan konflik kelas 
dalam masyarakat industri, perubahan sosial t idak hanya datang dari 
dalam t etapi juga d iluar masyarakat; pe rubahan da ri da lam t idak 
                                                             
13 Ibid, hlm. 80. 
 
14 Ibid, hlm. 78. 
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selalu d isebabkan ko nflik sosial dan d isamping ko nflik ke las 
terdapat pul a ko nflik s osial yang berbentuk. K onflik t idak s elalu 
menghasilkan ev olusi, selanjutnya Dahrendorf mencatat ba hwa 
kekuasaan politik selalu mengikuti kekuasaan dibidang industri.15
 Sebagian t eori mengatakan bahwa ko nflik adalah g angguan 
luar b iasa terhadap n orma y ang sudah “ teratur” dan m apan dan 
merupakan w abah pe nyakit yang mengancam k ehidupan e konomi 
dan masyarakat. M enurut S cott, terjadinya s ebuah pe mogokan 
adalah bagian d ari ko nflik industri. mereka menemukan s uatu ha l 
yang bertentangan de ngan pe ndapat u mum bahwa ko nflik s elalu 
bersifat m erugikan at au b erasosiasi d engan ketidak e fisienan 
industri.
 
16
1) Distributive Conflict, s uatu k onflik yang a danya s uatu t imbul 
pertentangan dalam p erundingan mengenai perjanjian upa h da n 
kondiri pekerjaan. 
 
 Menurut M argerison p ada t ahun 1969 membuat s uatu 
analisis t entang t ipe-tipe ko nflik yang agak berbeda de ngan a nalisa 
yang dilakukan oleh Scott diatas, sebagai berikut : 
2) Structural Conflict, be rhubungan e rat d engan masalah yang 
muncul a kibat a danya interaksi d idalam struktur f ormal 
organisasi. 
                                                             
15 Abdul Syani. 2009. Realitas Pengendalian Konflik. Diambil pada tanggal 
26 J anuari 2010 da ri:  http://blog.unila.ac.id/abdulsyani/file/2009/10/makalah-
realitas-pengendalian-konflik.pdf.  
16 Kartasapoerta. Sosiologi Industri. Jakarta. RINEKCIPTA. 1990. Hlm 
201. 
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3) Human Relations Conflict, y aitu konflik y ang terjadi a ntar 
pribadi d engan perusahaan y ang b erasal dari m asalah-masalah 
yang sering terjadi dalam aktifitas-aktifitas kerja. 
 
Menurut pendapat Mangkunegara, konflik adalah koordinasi 
kerja yang tidak dilakukan, ketergantungan dalam pelaksanaan tugas, 
tugas yang tidak jelas (tidak ada diskripsi jabatan), perbedaan dalam 
orientasi k erja, perbedaan d alam memahami tujuan o rganisasi, 
perbedaan persepsi, sistem kompetensi intensif (reward), dan strategi 
permotivasian yang t idak t epat.17
d. Jenis-jenis Konflik Sosial. 
 Berdasarkan beberapa p endapat 
tentang s umber k onflik sebagaimana d ikemukakan o leh beberapa 
ahli, dapat d itegaskan bahwa sumber k onflik d apat berasal d idalam 
dan d iluar  diri individu. D ari d alam d iri individu misalnya adanya 
perbedaan t ujuan, nilai, k ebutuhan serta p erasaan yang t erlalu 
sensitif. D ari luar d iri individu misalnya a danya t ekanan d ari 
lingkungan, persaingan, serta langkanya sumber daya yang ada. 
Ada beberapa jenis k onflik d alam k erja yang an taranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengendalian Konflik 
 
                                                             
17 Crayonpedia.  2010. Konflik Sosial. Diambil pada tanggal 8 Juli 2010 dari: 
http://www.crayonpedia.org/mw/BAB_6_KONFLIK_SOSIAL. 
21 
 
Tiga jenis pengendalian konflik yaitu :18
a) Masing-masing ke lompok yang t erlibat d idalam ko nflik 
harus menyadari ak an ad anya situasi k onflik d iantara 
mereka. 
 
b) Pengendalian ko nflik t ersebut h anya mungkin dilakukan 
apa bila berbagai kekuatan sosial yang saling bertentangan 
itu terorganisir secara jelas. 
c) Setiap ke lompok yang t erlibat d idalam ko nflik harus 
mematuhi aturan-aturan diantara pola tertentu. 
 
2) Definisi Konflik kerja 
Konflik o rganisasi ( organizational conflict) a dalah 
ketidak sesuaian antara dua  a tau l ebih a nggota-anggota a tau 
kelompok-kelompok o rganisasi yang t imbul k arena a danya 
kenyataan b ahwa m ereka h arus m embagi sumberdaya-
sumberdaya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau 
karena k enyataan b ahwa mereka mempunyai p erbedaan s tatus, 
tujuan, nilai, atau persepsi.19
a) Komunikasi: salah pe ngertian yang berkenaan de ngan 
kalimat, ba hasa yang s ulit d imengerti d an informasi yang 
 
Penyebab-penyebab konflik antara lain: 
                                                             
18 Abdulsyani. 2009. “Realitas Pengendalian Konflik”. Diambil pada tanggal 
26 Januari 2010 dari:  http://blog.unila.ac.id/abdulsyani/files/2009/10/makalah-
realitas-pengendalian-konflik.pdf.  
19__________.2009. Jenis-jenis Definisi Konflik Kerja. D iambil p ada 
tanggal 26 J anuari 2010 da ri:  http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/03/konflik-
kerja-definisi-jenis-dan_10.html.  
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medua dan tidak lengkap, serta gaya individu manajer yang 
tidak konsisten. 
b) Struktur: pertarungan kekuasaan antara departemen dengan 
kepentingan-kepentingan atau s ystem pe nilaian yang 
bertentangan, pe rsaingan u ntuk m erebutkan sumberdaya-
sumberdaya yang t erbatas, a tau s aling ke tergantungan du a 
atau l ebih ke lompok-kelompok ke giatan ke rja u ntuk 
mencapai tujuan mereka. 
c) Pribadi: ketidak s esuaian t ujuan a tau ni lai-nilai s osial 
pribadi ka ryawan de ngan pe rilaku yang d iperankan pa da 
jabatan mereka, dan perubahan dalam nilai-nilai persepsi. 
3) Penyebab terjadinya konflik kerja :20
a) Koordinasi kerja yang tidak dilakukan. 
 
b) Ketergantungan dalam pelaksanaan tugas. 
c) Tugas yang tidak jelas (tidak ada deskripsi jabatan). 
d) Perbedaan dalan otorisasi dalam pekerjaan. 
e) Perbedaan dalam memahami tujuan organisasi. 
f) Perbedaan persepsi. 
g) Sistem kompetensi insentif (reward). 
h) Strategi pemotifasian tidak tepat. 
 
                                                             
20_________. 2009. Konflik Kerja. Diambil pada tanggal 26 Janiari 2010 
dari: http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/03/konflik-kerja-definisi-jenis-
dan_10.html.  
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4) Cara mengatasi konflik kerja :21
a) Pemecahan masalah (problem solving). 
 
b) Tujuan tingkat tinggi (lipsordinate goal). 
c) Perluasan sumber (ekspansion of resoures). 
d) Menghindari konflik (avoidance). 
e) Melincinkan konflik (smoothing). 
f) Perintah dari wewenang (authoritative commands). 
g) Mengubah variabel manusia (altering the human variable). 
h) Mengubah va riabel s truktur (altering the structural 
variables). 
i) Mengidentifikasikan musuh bersama (identifying a common 
evemy). 
 
3. Tinjauan Pola Kerja 
a. Pengertian Pola Kerja. 
 Pada da sarnya setiap pe rusahaan da n p erindustrian 
mempunyai pola kerja sendiri-sendiri yang d imana setiap pola kerja 
yang s udah d itetapkan t ersebut s ifatnya w ajib d ipatuhi o leh s etiap 
pekerja atau buruh agar dalam proses kerja dapat t erlaksana dengan 
baik da n bagus. D engan a danya po la ke rja s etiap pa ra b uruh bisa 
melakukan pe kerjaan s esuai pr osedur a gar da lam b ekerja m ereka 
                                                             
21_________. 2009. Konflik Kerja. diambil pada tanggal 26 Janiari 2010 
dari: http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/03/konflik-kerja-definisi-jenis-
dan_10.html. 
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bisa mengahasilkan pr oduksi yang s udah d itetapkan o leh 
perindustrian. 
 Pola k erja adalah suatu a lat k erja berupa p erencanaan yang 
operasional untuk mewujudkan sasaran yang telah diterapkan secara 
bersama o leh p ihak-pihak yang b erkaitan. Dalam h al ini p ola k erja 
adalah sebuah rancangan, perencanaan  atau kegiatan yang dilakukan 
oleh p ara p ekerja p abrik d engan c ara mereka masing-masing a tau 
sebuah po la ke rja yang s udah d itetapkan da lam pe rencanaan da n 
kesepakatan d ari manajemen at au menejer yang s ifatnya ha rus 
dipatuhi. 22
1) Motivasi Kerja 
 Setiap pola kerja terdapat sebuah motivasi dan kepuasan 
dalam kerja. Yang diantara adalah sebagai berikut: 
Motivasi a dalah sebuah p roses d imana k ebutuhan-
kebutuhan mendorong seseorang u ntuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang mengarah k etercapainya t ujuan t ertentu.23 
Motivasi Kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau 
dorongan k erja.24
                                                             
22Trimiyati. 2009. Pola Kerja.  Diambil pada tanggal 9 Maret 2010 dari: 
 Oleh k arena itu motivasi k erja bisa d isebut 
http://trimiyati.web.ugm.ac.id/wordpress/wp-content/libtik-v.pdf  
23 Muhantar Ashar Sunyoto. Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta. 
Universitas indonesia. 2001. hlm 232. 
24 Moh. As’ad, Drs. Psi. Psikologi Industri. Yogyakarta. 1987. Hlm 45. 
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sebagai pendorong dalam bekerja. Adapun ciri-ciri dari motivasi 
individu adalah sebagai berikut: 
a) Motiv adalah majemuk. 
b) Motiv dapat berubah-ubah. 
c) Motiv berbeda-beda bagi individu. 
d) Beberapa motif tidak disadari oleh individu. 
 
Fakta pendorong penting ya ng m enyebabkan m anusia 
bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipatuhi. Aktifitas 
dalam ke rja mengandung u nsur s uatu ke giatan sosial, 
menghasilkan s esuatu da n pa da a khirnya u ntuk memenuhi 
kebutuhannya. M enurut M c. G regor, s eseorang itu b ekerja 
karena b ekerja i tu m erupakan kondisi b awaan s eperti b ermain 
atau b eristirahat, u ntuk ak tif d an mengerjakan sesuatu. 
Kemudian Smith dan Wakeley, menambahkan dengan t eorinya 
yang menyatakan bahwa s eseorang d idorong untuk beraktifitas 
karena dia berharap bahwa hal ini akan membawa pada keadaan 
yang lebih memuaskan dari pada keadaan sekarang.25
Menurut M aslow, i ndividu d imotivasi o leh ke butuhan 
yang belum dipuaskan, yang paling rendah, pa ling dasar da lam 
tata ti ngkat. Begitu tingkat ke butuhan ini d ipuaskan, ia t idak 
akan lagi memotivasi p erilaku. K ebutuhan pa da t ingkat 
berikutnya y ang l ebih tinggi menjadi do minan. D ua t ingkat 
kebutuhan dapat b eroperasi p ada w aktu yang s ama, t etapi 
 
                                                             
25 Moh. As’ad, Drs. Psi. Psikologi Industri. Yogyakarta. 1987. Hlm 45-47. 
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kebutuhan pada tingkat y ang l ebih r endah ya ng diangkat 
menjadi motivator yang lebih kua t da ri pe rilaku. M aslow juga 
menekankan bahwa makin tinggi tingkat kebutuhan, makin tidak 
penting i a untuk m empertahankan hi dup (survival) da n makin 
lama penemuhannya dapat ditunda.26
Dalam situasai da n ko ndisi t ertentu ke butuhan-
kebutuhan pa da t eori t ata t ingkat ke butuhan ini dapat 
menimbulkan motivasi pr oaktif d an da pat menimbulkan 
motivasi r eaktif. S istem n ilai-nilai yang d imiliki individu d an 
corak rangsang l ingkungan individu yang menentukan motivasi 
lebih bercorak proaktif atau reaktif. Misalnya juka nilai “bekerja 
adalah m ulia” m erupakan ni lai y ang sangat pentingkan dalam 
sistem n ilai p ribadi s eseorang, ma ka m otivasi kerjanya 
cenderung bercorak p roaktif. S ebaliknya jika n ilai t ertinggi 
dalam s istem n ilai ad alah “ taat kepada atasan”, maka motivasi 
kerjanya akan cenderung bercorak pasif. Pekerjaan dilaksanakan 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh atasan.
 
27
Faktor-faktor y ang menimbulkan ke puasan ke rja 
berbeda dengan faktor-faktor yang tidak menimbulkan kepuasan 
kerja. Faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja yang i a 
 
                                                             
26   Muhantar Ashar Sunyoto. Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta. 
Universitas indonesia. 2001. hlm 232. 
27 Ibid, hlm. 239. 
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namakan faktor m otivator m encangkup faktor-faktor y ang 
berkaitan i si dari pekerjaan y ang m erupakan f aktor intrinstik 
dari pekerjaan yaitu:28
a) Tanggung jawab ( responsibility), b esar ke cilnya t anggung 
jawab yang d irasakan d iberikan k epada s eorang t enaga 
kerja. 
 
b) Kemajuan ( advancement), b esar ke cilnya ke mungkinan 
tenaga kerja dapat maju dalam pekerjaan. 
c) Pekerjaan itu s endiri besar k ecilnya t anggangan yang 
dirasakan tenaga kerja dari pekerjaannya. 
d) Capaian (achievement), besar kecilnya kemungkinan tenaga 
kerja mencapai prestasi kerja yang tinggi. 
e) Pengakuan ( recognition), be sar k ecilnya p engakuan yang 
diberikan kepada tenaga kerja atas unjuk kerjanya. 
2) Kepuasan Kerja 
 Kepuasan ke rja menurut S iegel d an L ane ( 1982) y ang 
menerima batasan o leh L ocke, yaitu bahwa k epuasan k erja 
adalah penghargaan bagi suatu pekerjaan karena telah mencapai 
atau m enerima p encapaian ( hasil) d ari nilai suatu p ekerjaan 
yang berharga a salkan  nilai-nilai t ersebut ko ngruen a tau dapat 
membantu memenuhi kebutuhan dasar seseorang.29
                                                             
28 Ibid, hlm. 331. 
29 Ibid, hlm. 350. 
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 Dalam b atasan L ocke d iatas juga da pat d isimpulkan 
adanya du a uns ur yang pe nting da lam ke puasan ke rja, yaitu 
nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 
dalam melakukan t ugas pe kerjaan. Y ang ingin di capai ialah 
nilai-nilai p ekerjaan yang d ianggap pe nting o leh individu. 
Dikatakan selanjutnya b ahwa ni lai-nilai pe kerjaan ha rus s esuai 
atau membantu pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar. Dengan 
demikian da pat k ita s impulkan bahwa ke puasan ke rja 
merupakan hasil d ari t enaga k erja yang berkaitan d engan 
motivasi kerja.30
a) Teori-teori kepuasan kerja 
 
(1) Teori Pertentangan (Discrepancy Theory). 
Teori p ertentangan d ari L ocke merupakan 
kepuasan atau ketidak puasan dari beberapa aspek dari 
pekerjaan m encerminkan dua ni lai, y aitu pertentangan 
yang d ipersepsikan a ntara a pa yang d iinginkan 
seseorang individu de ngan a pa yang d iterima da n 
pentingnya apa yang diinginkan bagi individu.31
Menurut L ocke, s eorang induvidu a kan merasa 
puas a tau t idak pua s merupakan s esuatu yang pr ibadi, 
tergantung bagaimana ia mempersepsikan akan adanya 
 
                                                             
30 Ibid, hlm 350 
31 Ibid, hlm. 354. 
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kesesuaian at au p ertentangan a ntara k einginan-
keinginannya dan hasinya.32
(2) Model da ri K epuasan B idang/Bagian ( Facet 
Satisfaction). 
 
Menurut L awler, jumlah da ri bidang y ang 
dipersepsikan o rang s ebagai sesuai t ergantung d ari 
bagaimana o rang mempersepsikan masukan pekerjaan, 
ciri-ciri p ekerjaannya d an bagaimana mereka 
mempersepsikan masukan dan keluaran dari orang lain 
yang dijadikan pembanding bagi mereka.33
(3) Teori Proses Bertentangan (oppennet-Process Theory). 
 
Teori p roses be rtentangan d ari Landy memandang 
kepuasan k erja d ari p respektif yang berbeda secara 
mendasar da ri pe ndekatan yang lain. T eori i ni 
menekankan bahwa orang ingin mempertahankan suatu 
keseimbangan emosional.34
Teori proses be rtentangan m engasumsi ba hwa 
kondisi emosional yang e kstrim t idak memberikan 
kemaslahatan. Kepuasan a tau ke tidak pua san kerja 
memacu me kanisme f isiologikal dalam s istem p usat 
saraf yang membuat aktif emosi yang bertentangan atau 
 
                                                             
32 Ibid, hlm. 355. 
33 Ibid 
34 Ibid, Hlm 356 
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berlawanan, me skipun le bih le mah dari emosi y ang 
cukup a sli, a kan t erus a da da lam jangka w aktu yang 
cukup lama.35
b) Faktor-faktor Kepuasan Kerja. 
 
Banyak f aktor-faktor y ang mempengaruhi ke puasan 
kerja karyawan. Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya 
memberikan kepuasan kepada karyawan tergantung pr ibadi 
masing-masing k aryawan. F aktor-faktor y ang memberikan 
kepuasan kerja menurut Blum (1956) sebagai berikut:36
(1) Faktor-faktor in dividual, meliputi u mur, k esehatan, 
watak dan harapan. 
 
(2) Faktor s osial, meliputi h ubungan ke keluargaan, 
pandangan m asyarakat, kesempatan b erekreasi, 
kegiatan p erserikatan p ekerja, k ebebasan berpolitik, 
dan hubungan kemasyarakatan. 
(3) Faktor u tama da lam pe kerjaan, meliputi upah, 
pengawasan, k etentraman k erja, k ondisi k erja, d an 
kesempatan untuk maju. 
 
 
Berbeda d engan p endapat B lum ad a p endapat l ain d ari 
Gilmer ( 1966) t entang faktor-faktor y ang mempengaruhi ke puasan 
kerja s ebagai be rikut:37
                                                             
35 Ibid, Hlm 156-157. 
36 Moh. As’ad, Drs. Psi. Psikologi Industri. Yogyakarta. 1987. Hlm 113. 
 
37 Ibid, hlm. 114. 
kesempatan u ntuk maju, keamanan ke rja, 
gaji, pe rusahaan da n manajemen, pe ngawasan (supervisi), faktor 
intrinstik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, 
komunikasi, fasilitas. 
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B. Penelitian yang Relevan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dra. Wisdiati dkk yang merupakan dosen 
dari Fakultas Pendidikan Tehnologi dan Kejuruan Institut Keguruan dan 
Ilmu P endidikan Y ogyakarta. B erjudul “Menciptakan P ola Kerja S ama 
Antara I ndustri G armen D i J awa T engah D engan J urusan P endidikan 
Kesejahteraan Keluarga P rogram S tudi T ata U saha melalui P raktek 
Industri”. M embahan t entang ke rja s ama a ntara mahasiswa de ngan 
beberapa industri u ntuk melakukan pr aktek ke rja yang d ilakukan 
mahasiswa d alam k egiatan KKN d ilapangan. K egiatan ini melatih 
mahasiswa u ntuk s iap k erja d an bersedia d iperlakukan s eperti buruh 
dalam perindustrian. Tanpa kerja sama dengan perindustrian mahasiswa 
tidak bisa melakukan kegiatan KKN.  
2. Penelitian yang d ilakukan o leh P rita Airin yang be rasal da ri Fakultas 
Psikologi U niversita Muhamadiah S urakarta. B erjudul “Hubungan 
Antara Kualitas Konsumen Dan Persepsi Terhadap Manajemen Konflik 
Dengan Kinerja Karyawan H otel P ermai”. M embahas k erjasama a ntara 
kayawan h otel d engan p elanggan d an bagaimana c ara k aryawan hotel 
dapat menarik pelanggan h otel agar m ereka b ersedia m enginap dihotel 
tersebut dan menjelaskan akan vasilitas yang telah disediakan hotel.  
Kedua sumber penelitian relevan d iatas, dapat digunakan o leh 
peneliti sebagai pembanding dalam melakukan p enelitian. Kesamaan 
dalam penelitian tersebut adalah yang pertama sama-sama membahas 
tentang po la ke rja da lam pe rindustrian pa brik. S edangkan ke samaan 
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dalam p enelitian yang kedua adalah konflik kerja dalam manajemen 
produksi.  
Perbedaan d alam p enelitian ini a dalah p eneliti mengambil 
fakus p enelitian d ari p ola k erja p ada p abrik t apioka C V. M enara 
dimana peneliti mencari tahu sistem atau proses kerja produksi pabrik 
dan ko nflik k erja buruh yang t erjadi didalam a taupun d iluar 
perindustrian. K onflik y ang terjadi a dalah persaingan d idalam atau 
diluar pe rindustrian t apioka da n pe mogokan yang terjadi pa da buruh 
pabrik t apioka. Sedangkan d alam penelitian r elevan d iatas a dalah 
pertama yaitu membahas tentang pola kerja sama antara perindustrian 
dengan mahasiswa KKN da n yang ke dua a dalah membahas t entang 
kinerja k aryawan h otel p ermai d alam menghadapi p ersepsi 
manajemen konflik. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Proses pr oduksi da pat b erjalan de ngan lancar ka rena a danya 
manajemen produksi y ang m erencanakan, m engorganisasikan, pengarahkan 
dan m engawasi j alannya kegiatan kerja b uruh. T anpa adanya m anajemen 
produksi yang d irencanakan maka ke giatan ke rja b uruh t idak a kan be rjalan 
dengan lancar. 
Proses pr oduksi pa brik melewati beberapa u nit pr oduksi yang 
diantaranya a dalah melalui pr oses pr oduksi da lam ke guanaan a lat pr oduksi 
seperti, pe ncucian, pe marudan, pe nyaringan, pe ngendapan, pe ngeringan, 
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pengemasan, da n pe nyimpanan. P roses pr oduksi melalui dua  po la da lam 
proses kerja yang pertama ad alah t ahap pembuatan t epung t apioka setengah 
jadi dan tahap kedua adalah tahap pemasakan atau oven. 
Tahap aw al d ilakukan s aat k etela p ohon d atang d an p roses 
pembuatan p ada t ahap aw al d imulai yaitu t ahap p encucian, p emarudan, 
penyaringan d an p erendaman. S etelah t ahap a wal selesai d ikerjakan maka 
dilanjutkan tahap yang selanjutnya yaitu tahap yang kedua. Tahap yang kedua 
ini proses kerjanya adalah ke dalam proses pengeringan, pembungkusan dan 
penyimpanan tepung tapioka yang sudah jadi. 
Proses k erja p abrik t idak selamanya a kan berjalan d engan lancar. 
Dalam ruang lingkup perindustrian pastinya t erdapat persaingan yang t erjadi 
diluar atau didalam lingkungan perindustrian dan juga pemogokan yang bisa 
digolongkan kedalam konflik kerja buruh pabrik Tapioka CV. Menara. 
Konflik kerja pada proses produksi pabrik tapioka CV. Menara lebih 
sering terjadi pada pola akhir da lam proses kerja. d ibandingkan dengan pola 
awal. Karena pada pola akhir setiap buruh sering mengalami kesulitan dalam 
proses pe ngeringan, d imana pr oses pe ngeringan t ersebut membutuhkan 
beberapa k etelitian d alam p roses k erja yang d iantaranya ad alah k etelitian 
dalam mengatur temporatur pemanasan kompor atau tungku.  
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Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manajemen 
Produksi 
Perencanaan 
Pabrik Tapioka 
CV. Menara 
Konflik Kerja 
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Pola Kerja 
Pabrik 
pengorganisasian Pengarahan Pengawasan 
Pola kerja awal 
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Internal 
Konflik 
External 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian t entang “Pola Kerja dan Konflik Buruh” dipilih at as 
dasar pertimbangan dan tujuan dari peneliti yang ingin d icapai yaitu mencari 
tahu b agaimana po la ke rja da n ko nflik buruh y ang t erjadi d i lingkungan 
perindustrian T apioka CV. M enara. b erdasarkan beberapa p ertimbangan, 
peneliti akhirnya memutuskan yang menjadi t empat penelitian adalah d i desa 
Purwonegoro, kecamatan Purwonegoro, kabupaten Banjarnegara.  
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini d ilaksanakan da lam jangka waktu 2  (dua) bulan y aitu 
bulan Juni 2010 sampai dengan bulan Juli 2010. 
 
C. Bentuk Penelitian  
Penelitian i ni menggunakan pe ndekatan de skriptif kua litatif. M enurut 
Moleong, pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian dengan 
data-data yang d ikumpulkan berupa ka ta-kata, g ambar-gambar da n bukan 
angka.1
                                                             
1  Lexy M oleong, Metode Penelitian Kualitatif, Ba ndung :  Remaja Rosda 
Karya, 2004, hlm. 2. 
 
 Data-data t ersebut d apat d iperoleh d ari h asil w awancara, cat atan 
lapangan d an lain s ebagainya. P enelitian kua litatif d iartikan juga s ebagai 
kegiatan mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, 
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berusaha m emahami b ahasa dan tafsiran m ereka tentang d unia sekitarnya.2
D. Subyek Penelitian dan Akses Penelitian  
 
Peneliti dalam hal ini ingin mengetahui pola kerja dan konflik buruh yang ada 
di pabrik tapioka CV Menara yang letaknya di desa Purwonegoro Kecamatan 
Purwonegoro kabupaten Banjarnegara. 
  
1. Subyek Penelitian 
Subyek p enelitian yang d ipilih o leh p eneliti a kan berpengaruh 
pula pa da t eknik p engambilan s ampel. T eknik purposive sampling 
merupakan t eknik yang d ipilih o leh pe neliti da lam sampel pe nelitiannya. 
Melalui teknik in i diharapkan s ample y ang ada be nar-benar m ampu 
memberikan informasi yang t epat mengenai fokus pe nelitian ini. T eknik 
purposive sampling yaitu pe ngambilan sample berdasarkan pa da w ilayah 
penelitian d engan s ubjek p enelitian d itentukan a tas tujuan t ertentu oleh 
peneliti s endiri. S ubyek p enelitian d alam p enelitian ini a dalah sebagian 
besar buruh pabrik tapioka CV Menara dan beberapa karyawan atau kepala 
bagian pabrik tapioka CV Menara. 
2. Akses Penelitian 
Secara u mum proses aw al dari p enelitian ini ad alah p eneliti 
melakukan survey atau observasi d i lapangan, a kses p enelitian d alam hal 
ini t idak terlalu sulit dan tidak menggunakan prosedur tertentu, melainkan 
                                                             
2 Nasution, Metode Penelitian kualitatif, Bandung: Tarsito, 1988, hlm. 5.  
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hanya melalui p erizinan k epada p ihak-pihak t erkait yaitu kepada k epala 
bagian perizinan pabrik tapioka CV Menara atau bagian humas. 
 
E. Sumber Data Penelitian  
Penelitian k ulaitatif mempunyai sumber d ata u tama yang 
bersumber d ari k ata d an t indakan, s elebihnya ad alah d ata t ambahan s eperti 
dokumen da n lain-lain.3
1. Sumber d ata p rimer, yaitu s umber d ata yang berasal d ari narasumber 
langsung yang t erdiri dari humas dan beberapa pekerja atau buruh pabrik 
tapioka CV Menara. 
 Adapun jenis s umber da ta y ang d igunakan da lam 
penelitian ini meliputi data primer maupun sekunder, yaitu: 
2. Sumber d ata s ekunder berasal d ari r eferensi buku-buku, majalah, ko ran, 
jurnal p enelitian maupun p enelitian yang r elevan, d an lain s ebagainya. 
Sumber da ta s ekunder ini a kan mempermudah dan membantu pe neliti 
dalam proses menganalisis data-data yang terkumpul ya ng na ntinya dapat 
memperkuat pokok temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyai 
tingkat validitas yang tinggi. 
 
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
Instrument a tau a lat d i sini adalah alat un tuk mengumpulkan da ta. 
Instrumen d alam p enelitian k ualitatif a dalah p eneliti itu sendiri ( human 
instrument) yang d isertai alat B antu b erupa c atatan. P eneliti d alam hal ini 
                                                             
3 Moleong, op.cit, hlm. 157.  
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menggunakan beberapa metode pe ngumpulan d ata da lam pe neltian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Observasi Langsung  
Pengumpulan d ata d engan o bservasi langsung a tau de ngan 
pengamatan l angsung a dalah c ara pe ngambilan d ata de ngan menggunakan 
alat in dera y ang dalam h al in i le bih difokuskan pada ma ta.4
Wawancara ad alah p ercakapan d engan maksud t ertentu y ang 
dilakukan o leh d ua belah p ihak yaitu; p ewawancara (interviewer) ya ng 
mengajukan p ertanyaan d an yang d i w awancarai (interview) ya ng 
memberikan jawaban at as p ertanyaan itu.
 Observasi 
merupakan t eknik pe ngumpulan d ata yang sering d ipakai da lam p enelitian 
kualitatif. S ecara u mum, o bservasi berarti p engamatan d an p englihatan. 
Observasi m enjadi l ebih b erharga apabila p eneliti b isa mengambil b ukti-
bukti s eperti foto, r ekaman pada s itus s tudi kasus u ntuk menambah 
keabsahan p enelitian. observasi d igunakan u ntuk mempermudah da lam 
pengamatan kejadian ya ng s ebenarnya m engenai k enyataan ya ng 
sebenarnya dari pola kerja dan konflik buruh. 
2.   Teknik wawancara 
5
                                                             
4 Moh. N atzir, Metode Penelitian, J akarta: G halia I ndonesia, 1988,  hl m. 
212.   
5 Moleong, op.cit, hlm.186.  
 Atau j uga Wawancara adalah 
percakapan langsung dan tatap muka (face to face) dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan o leh ke dua belah p ihak yaitu pe wawancara 
(interviewer) dan yang d iwawancarai ( interview). Wawancara i ni b ersifat 
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lentur da n t erbuka, t idak t erstruktur  ke tat, tetapi de ngan pe rtanyaan yang 
semakin t erfokus da n mengarah pa da ke dalaman i nformasi, dalam h al i ni 
peneliti d apat b ertanya k epada informan tentang fakta s uatu p eristiwa 
disamping opini mereka tentang peristiwa yang ada. 
Kelebihan mencari d ata d engan w awancara, d apat d iperoleh 
keterangan yang t idak dapat d iperoleh d engan metode lain, semakin b agus 
pengertian p ewawancara d an s emakin halus p engamatanya, semakin b esar 
pulalah k emampuanya u ntuk memberikan do rongan k epada subjeknya, 
semakin b esar ba ntuan informan dalam w awancara, maka s emakin besar 
peranannya sebagai informan. Dalam hal ini informan sangat penting sekali 
bagi k eberhasilan s tudi kasus, mereka t idak hanya memberikan keterangan 
tentang s esuatu ke pada pe neliti, tetapi ju ga b isa me mberi saran t entang 
sumber-sumber lain yang mendukung s erta m enciptakan ak ses t erhadap 
sumber yang berkaitan. K elancaran w awancara s angat d ipengaruhi o leh 
adanya rapport, yaitu situasi d imana telah terjadi hubungan psikologi antar 
pewawancara da n r esponden s ehingga t erjalin ko munikasi yang w ajar da n 
jujur.6
                                                             
6 Natzir, op.cit, hlm.243.  
 
 Dengan demikian wawancara m endalam h arus m emberikan 
keleluasaan b agi in forman dalam me mberikan pe njelasan agar i nforman 
tidak merasa t idak t ertekan sehingga suasana k ekeluargaan da n k eakraban 
perlu d ibangun s ecara baik. Melalui w awancara ini p eneliti berusaha 
menggali d ata p ara k aryawan d an b uruh tentang pola ke rja da n ko nflik 
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buruh ya ng l etaknya d i p abrik t apioka C V M enara d i D esa P urwonegoro 
Kecamatan Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara. 
 
G. Teknik Keabsahan Data  
Teknik pe meriksaan ke absahan d ata d igunakan u ntuk mengecek 
kebenaran d ata yang d ihasilkan o leh pe neliti s ehingga d iperoleh data yang va lid 
serta da pat dipertanggungjawabkan ke absahannya. P eneliti menggunakan t eknik 
Trianggulasi, yaitu t eknik pe meriksaan ke absahan da ta yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar da ta itu u ntuk ke perluan p engecekan a tau s ebagai 
pembanding terhadap data itu.  
Penelitian i ni m enggunakan m etode triangulasi m odus, y aitu 
menggunakan sumber ga nda. P eneliti a kan memeriksa ke absahan d ata de ngan 
cara mewawancarai k embali informan lain atau kepada a hli maupun pakar yang 
mengerti d an memahami t opik permasalahan t ersebut. Disini, pe neliti a kan 
langsung melakukannya d engan menanyakan k embali hal yang s ama t erhadap 
informan lain t anpa s epengetahuan informan sebelumnya. I nformasi yang 
dihasilkan mungkin merupakan data yang sebenarnya, karena telah dikemukakan 
oleh lebih dari satu informan.  
 
H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model 
analisis interaktif seperti yang d iungkapkan M iles d an H uberman, yaitu p roses 
analisis yang d ilakukan bersamaan d engan p roses p engumpulan d ata. Proses 
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analisis ini melalui e mpat t ahapan, yaitu: t ahap pengumpulan data, r eduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Empat tahap dalam proses analisis data 
ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data y ang d iperoleh d ari hasil o bservasi, wawancara d an 
dokumentasi d icatat dalam catatan lapangan yang berisi t entang apa yang 
dilihat, didengar, d irasakan, d isaksikan, d ialami, dan juga temuan tentang 
apa yang d ijumpai s elama p enelitian d an merupakan bahan r encana 
pengumpulan data u ntuk t ahap b erikutnya. C atatan lapangan d ibuat 
selengkap mungkin o leh pe neliti, d alam c atatan lapangan d icantumkan 
penjelasan m engenai s etting f isik y akni penjelasan m engenai dimensi 
ruang yang diobservasi atau diteliti. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses dimana peneliti melakukan 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data 
hasil penelitian. P roses ini juga d inamakan s ebagai p roses t ransformasi 
data, y aitu p erubahan d ari d ata yang bersifat “kasar” y ang m uncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan menjadi data yang bersifat “halus” dan 
siap pa kai setelah d ilakukan pe nyeleksian, membuat r ingkasan, 
menggolong-golongkan ke  da lam po la-pola de ngan membuat t ranskrip 
penelitian u ntuk m empertegas, memperpendek, m embuat f okus da n 
kemudian membuang da ta yang t idak d iperlukan. D ata yang s udah d i 
reduksi j uga akan m emberikan gambaran y ang dapat m empermudah 
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peneliti u ntuk mencari k embali d ata yang d iperlukan nantinya. P eneliti 
secara umum dalam h al in i me lakukan s eleksi t erhadap d ata-data ya ng 
dilakukan secara manual.  
3. Penyajian Data 
Penyajian da ta d imaksudkan u ntuk m empermudah pe neliti dalam 
melihat h asil pe nelitian. B anyaknya da ta yang d iperoleh menyulitkan 
peneliti untuk melihat hubungan antara detail yang ada, sehingga peneliti 
mengalami k esulitan d alam melihat g ambaran hasil p enelitian maupun 
proses pengambilan kesimpulan, sebab hasil penelitian masih berupa data-
data yang be rdiri s endiri-sendiri. M elalui p enyajian d ata a kan d ipahami 
apa y ang s eharusnya diperoleh b erupa alasan mengapa m asyarakat l ebih 
memilih b ekerja s ebagai b uruh pabrik tapioka dari pada h arus m encari 
pekerjaan l ain yang tentunya l ebih ba ik dan penghasilannya j uga m ebih 
besar. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan ini menyangkut interpretasi peneliti, 
yaitu penggambaran makna dari data yang d itampilkan. Peneliti berupaya 
mencari makna d ibalik d ata yang d ihasilkan dalam p enelitian, s erta 
menganalisa data dan kemudian membuat kesimpulan. Sebelum membuat 
kesimpulan, pe neliti harus mencari po la, h ubungan, pe rsamaan, da n 
sebagainya antar detail yang ada untuk kemudian dipelajari, dianalisis dan 
kemudian disimpulkan.  
43 
 
Proses m enyimpulkan m erupakan proses y ang m embutuhkan 
pertimbangan y ang m atang. Jangan s ampai peneliti salah m enyimpulkan 
ataupun menafsirkan d ata. S ebagai co ntoh melihat hasil w awancara 
dengan teliti sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan yang valid.  
44 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Profil 
Desa P urwonegoro ad alah d esa yang letaknya d i J awa T engah 
yang berada d i k abupaten Banjarnegara k ecamatan P urwonegoro. 
Dimana d esa t ersebut ad alah t empat b erdirinya p abrik T apioka C V 
Menara. Dalam hal ini pabrik Tapioka CV Menara di desa Purwonegoro 
adalah pabrik y ang m empunyai f asilitas l ebih l engkap diantara pabrik 
tapioka yang berada di desa Gumiwang, Badamita, dan Karangjati. 
a. Kondisi Lingkungan 
Desa P urwonegoro merupakan D esa yang t erletak d i 
Kecamatan P urwonegoro, K abupaten Banjarnegara. Desa 
Purwonegoro mempunyai batas administratif, sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Sungai Serayu 
2) Sebelah Selatan  : Desa Peyuyon / Mertasari 
3) Sebelah Barat  : Desa Danaraja 
4) Sebelah Timur  : Desa Kalipelus 
Desa P urwonegoro y ang letaknya d i Kecamatan 
Purwonegoro m emiliki ko ndisi ge ografis da ri ke tinggian t anah 
pemukaan air laut 175 M, sehingga banyaknya curah hujan 17,5 Mm 
/Th, d an d aratannya ad alah d aratan r endah. D esa P urwonegoro 
memiliki o rbitasi ( jarak d ari p usat p emerintahan) t erdiri d ari jarak 
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pusat pe merintahan Kecamatan 0, 7 k m, jarak da ri I bu Kota 
Kabupaten D aerah T ingkat I I 15 k m, jarak d ari Ibu Kota P ropinsi 
Daerah Tingkat I 164 km, dan jarak dari pusat pemerintahan Negara 
adalah 500 km.  
b. Penduduk 
Penduduk D esa P urwonegoro m erupakan suku Jawa yang 
warganya beragama I slam. Bahasa yang d igunakan s ehari-hari 
adalah bahasa jawa. J umlah pe nduduknya a dalah 8137 jiwa, 
penduduk l aki-laki berjumlah 4103 jiwa da n pe nduduk pe rempuan 
3034 jiwa. Y ang t erdiri da ri pe nduduk us ia 0-5 t ahun adalah 
sebanyak 1624 jiwa, pe nduduk us ia 6 -18 t ahun a dalah s ebanyak 
2579 jiwa, pe nduduk u sia 19 -50 t ahun a dalah 3 297 jiwa da n us ia 
diatas 50 t ahun adalah sebanyak 637 jiwa. Jumlah yang menempuh 
jenjang pendidikan adalah sebanyak 825 o rang yang terdiri dari usia 
07-12 tahun sebanyak 507,  s edangkan yang berusai 13 -15 t ahun 
adalah 318 dan selebihnya tidak dapat dihitung.  
c. Kegiatan Ekonomi 
Penduduk d esa P urwonegoro, ke camatan P urwonegoro, 
kabupaten B anjarnegara hi dup da ri hasil bertani, pe dagang, 
berternak sebagian penduduk hidup dengan menjadi buruh pabrik d i 
perindustrian T apioka C V M enara. K ecamatan P urwonegoro 
disamping p erindustrian P abrik T apioka masih a da beberapa 
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perindustrian l ain ya ng diantaranya a dalah p erindustrian t ahu, 
kerupuk, perindustrian batu bata.  
Mata pe ncaharian d i de sa P urwonegoro bukan hanya da lam 
bidang i ndustri tetapi ada j uga y ang hi dup de ngan b erkebun 
singkong, c abe, s ayuran, bu ah-buahan, p isang. S elain berkebun 
penduduk pun bertenak yang diantaranya beternak ikan, kerbau, sapi, 
ayam, bebek dan ada juga yang hidup dengan menjadi tukang ojek / 
becak.   
2. Profil Industri Tapioka CV Menara 
a. Sejarah Pabrik Tapioka CV Menara 
Pabrik T apioka C V M enara yang letaknya d i D esa 
Purwonegoro K ecamatan P urwonegoro K abupaten Banjarnegara d i 
dirikan pada  t ahun 1988 o leh seorang industriawan bernama  C hiu 
In dengan inisial Indra SN. Indra SN merupakan seorang pengusaha 
juga di CV Bunga Mawar, kebondalem Banjarnegara. Melihat lokasi 
yang m enguntukan m aka m emutuskan untuk mendirikan pabrik 
Tapioka di  D esa P urwonegoro. P abrik berdiri de ngan s urat 
keputusan no 503/1457 tanggal 20 Mei 1987. 
Alasan yang melatarbelakangi d idirikannya p erusahaan C V 
Menara yang b erlokasi d i Kecamatan P urwonegoro, y aitu s ebagai 
berikut :  
1) Daerah di sekitar P urwonegoro m emiliki p otensi p roduksi 
singkong yang besar dan menjadi bahan baku utama pembuatan 
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tepung t apioka, terutama d aerah s elatan yang p otensial u ntuk 
singkong. 
2) Lokasi perusahaan yang dekat dengan aliran sungai dan air yang 
cukup terutama air i rigasi. A ir m erupakan b ahan pendukung 
yang sangat penting yang dibutuhkan selama proses produksi. 
3) Sarana t ransportasi baik untuk mendukung kelancaran produksi 
serta pemasaran sehingga biaya dapat minimal. 
4) Memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk di sekitar lokasi 
perusahaan, dengan upah yang murah.  
5) Memberikan keuntungan bagi petani dan perusahaan. 
Awal berdirinya p erusahaan CV M enara p ada t ahun 1 988  
proses pe ngolahan singkong masih d ilakukan de ngan c ara manual 
oleh tenaga m anusia, b elum m enggunakan m esin, s ehingga 
menambah biaya u ntuk t enaga ke rja pe ngupas. S elain itu pr oses 
pengeringan masih d ilakukan de ngan c ara memanfaatkan 
memanfaatkan e nergi m atahari, s ehingga ke langsungan pr oses 
produksi masih tergantung pada kondisi alam dan hal ini sangat tidak 
menguntungkan bagi perusahaan. 
Semakin berkembangnya p erusahaan d an s emakin majunya 
teknologi maka pada tahun 1994 perusahaan memulai memanfaatkan 
teknologi de ngan menggunakan mesin o ven p engeringan u ntuk 
proses pe ngeringan da n pe nguapan singkong langsung d ikerjakan 
dengan menggunakan mesin. Sinar matahari hanya digunakan untuk 
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pengeringan limbah dan sebagian kecil pati basah, bahkan sekarang 
untuk pengeringan onggok sudah mulai menggunakan mesin. 
Awal produksi perusahaan h anya m enggunakan s atu m esin 
penggiling de ngan ka pasitas pr oduksi 20 t on s ingkong. U ntuk 
memenuhi permintaan konsumen akan tepung tapioka yang semakin 
meningkat pe rusahaan melakukan pe nambahan mesin de ngan 
menambah satu mesin penggiling dan mulai t ahun 2001 pe rusahaan 
menambah mesin o ven. S ampai s aat i ni p erusahaan mampu 
memproduksi t epung t apioka de ngan ka pasitas p roduksi maksimal 
100 ton dengan menggunakan mesin yang ada. 
Perindustrian pabrik tapioka CV Menara yang semakin lama 
semakin berkembang da n u ntuk memenuhi pe rmintaan ko nsumen 
yang semakin meningkat pa da t ahun 1991 memutuskan u ntuk 
membuat pabrik lagi di Badamita, kemudian membuat pabrik lagi d i 
Gumiwang d engan nama C V T abah. P ada t ahun 1995, CV menara 
akhirnya me mbeli C V K arangjati. S ampai sekarang k eempat 
perindustrian t ersebut di bawah s atu b endera de ngan nama M enara 
Grup. Dalam hal ini perindustrian tersebut sama-sama memproduksi 
tepung tapioka.  
Maksud da ri pe ndirian c abang-cabang pe rindustrian d i 
Badamita, G umiwang da n Karangjati a dalah u ntuk memudahkan 
penampungan bahan baku keperusahaan. Ketiga cabang perusahaan 
hanya melakukan produksi hanya sampai aci basah sedangkan untuk 
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proses selanjutnya yaitu pengeringan dan pengepakan sebagian besar 
dilakukan di Menara dengan menggunakan oven, tetapi ada sebagian 
kecil aci b asah y ang dijemur dengan m enggunakan s inar m atahari 
dengan j umlah y ang s angat sedikit sekali, dan i ni m erupakan ha l 
yang sangat tidak efisien. 
b. Perkembangan Pabrik Tapioka 
Pabrik t apioka C V M enara mengalami p erubahan d an 
perkembangan yang sangat pesat pada tahun 2010. Mulai dari masa 
produksinya sampai pe masarannya. H al ini d itandai de ngan 
perubahan tempat kerja, penambahan alat poduksi, serta penambahan 
jumlah p egawai at au buruh. P erkembangan dan p rubahan ini 
berdampak pada produksi tepung tapioka yang semakin hari semakin 
meningkat da n t erpenuhinya pe rmintaan ko nsumen yang makin 
bertambah. 
Pada t ahun 2010 pa brik T apioka CV Menara mampu 
melakukan pe masaran t epung t apioka sampai ke luar daerah bahkan 
keluar p ulau, s eperti M akasar, S ulawesi T engah d an Kalimantan. 
Peningkatan pemasaran ini membuat pabrik mambutuhkan pemasok 
bahan ba ku ya ng l ebih b anyak. Luasnya wilayah pemasaran s erta 
banyaknya p ermintaan p asar mampu t eratasi d engan a danya 
penambahan m esin pr oduksi, sehingga produksi l ebih c epat dan 
hasilnya lebih banyak. 
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Perkembangan pa brik T apioka C V M enara mengalami 
perubahan y ang l ambat l aun semakin m eningkat. Kerjasama y ang 
dilakukan o leh bagian p emasok ba han baku d engan p etani s emakin 
meningkat de ngan pe nambahan ba han baku yang t adinya hanya 3  
truk dalam s ehari s ekarang pabrik bi sa m enambah b ahan ba ku 
menjadi 5 -6 t ruk da lam s ehari. D emikian juga da lam pr oses 
pemasarannya yang t adinya s ehari hanya membutuhkan 2 -3 t ruk 
sekarang bisa mencapai 4 t ruk da lam s ekali a ngkut. P erubahan 
dalam perkembangan pa brik menjadi semakin t erlihat da n semakin 
maju. 
3. Manajemen Produksi 
Istilah manajemen mengandung t iga p engertian, y aitu p ertama 
manajemen sebagai suatu proses, manajemen sebagai kolektivitas orang-
orang y ang m elakukan a ktifitas m anajemen, dan ketiga m anajemen 
sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu.1
Menurut pengertian y ang pertama y aitu m anajemen s ebagai 
suatu p roses berbeda-beda de vinisi yang d iberikan o leh pa ra a hli u ntuk 
memperlihatkan tata warna devinisi manajemen menurut pengertian yang 
pertama itu, k ita k emukakan tiga b uah devinisi. D alam Encylopedia of 
the social sciensi dikatakan b ahwa manajemen a dalah s uatu p roses 
 
                                                             
1 Mahullang. 2005. Dasar-dasar Manajemen. Yogyakarta. Gajah Mada 
University Press. Hlm 3. 
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dengan mana pe laksanaan suatu t ujuan t ertentu d iselenggarakan da n 
diawasi.2
Haiman m engatakan b ahwa m anajemen a dalah f ungsi untuk 
mencapai s esuatu melalui ke giatan o rang lain u ntuk mengawasi us aha-
usaha individu u ntuk m encapai tujuan b ersama. Akhirnya, G eorge R . 
Terry m engatakan b ahwa m anajemen a dalah pencapaian tujuan yang 
ditetapkan terlebih dahulu dengan menggunakan kegiatan orang lain.
 
3
Menurut pengertian yang kedua, manajemen adalah ko lektifitas 
orang-orang yang melakukan a ktifitas manajemen d alam suatu a ktifitas 
badan tertentu disebut manajemen. Dalam arti singular (tunggal), disebut 
manajer. M anajer a dalah p ejabat yang bertanggung jawab a tas 
terselenggaranya ak tifitas-aktifitas manajemen a gar t ujuan u nit yang 
dipimpinnya tercapai dengan menggunakan bantuan orang lain.
 
4
Menurut p engertian yang k etiga manajemen a dalah s eni a tau 
suatu i lmu. M engenai ini pun s esungguhnya belum a da ke seragaman 
pendapat, segolongan m engatakan b ahwa m anajemen i tu adalah s eni, 
golongan lain mengatakan manajemen adalah ilmu. Sesungguhnya kedua 
pendapat itu sama mengandung kebenaran.
 
5
Produksi a dalah ke giatan mengubah bahan a tau ko mponen 
(produk) m enjadi barang jadi. D efinisi at au p engertian yang 
 
                                                             
2 Ibid  
3 Ibid  
4 Ibid hlm 4 
5 Ibid  
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dikemukakan o leh R .C Appleby t ersebut di atas bersifat pr aktis 
operasional. S ecara t eoretis de ngan ko nsep ilmu e konomi pr oduksi 
diartikan s ebagai s uatu pr oses pe nambahan nilai suatu b ahan a tau 
barang.6 Manajemen pr oduksi a dalah pe rencanaan, pe ngorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. 7
a. Perencanaan Produksi 
 
Pada dasarnya perencanaan produksi yang telah disusun sejak 
semula a dalah merupakan da sar bagian pr oduksi da lam menyusun 
organisasi, melaksanakan da n mengendalikan s erta m engawasi 
proses pr oduksi. L emahnya a spek pe rencanaan ini akan ditunjukan 
didalam be berapa b agian produksi y ang tidak h armonis dan 
seimbang karena b eberapa f ungsinya y ang kurang m endapatkan 
perhatian.8
Oleh ka rena itu da lam menyusun pe rencanaan p roduksi ini 
diperlukan beberapa pe doman. Adapun pe doman u mum dalam 
menentukan “blue print” atau cetak biru suatu rencana adalah:
 
9
1) Perencanaan harus dilandaskan pada data-data yang faktual. 
 
                                                             
6 Edilius. 1994. Manajemen Koperasi Indonesia. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 
Hlm 97. 
7 Ahyadi Agus. 2002.  Manajemen Produksi Perencanaan Sistem produksi 
Edisi 4. Yogyakarta. BPFE. Hlm 37. 
8 Edilius. 1994. Manajemen Koperasi Indonesia. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 
Hlm 104. 
9 Ibid hlm 104-105. 
53 
 
2) Rencana itu merupakan ha sil ko nklusi a tau ke simpulan da ri 
pemikiran dan ha rapan, ya ng j uga ha rus be rsumber pada 
kenyataan-kenyataan yang berlaku. 
3) Harus bersifat lentur (fleksibel) terhadap kendala-kendala yang 
dihadapi, d alam a rti ba hwa mudah d iubah menurut ke perluan 
dan situasinya. 
4) Perencanaan ya ng ba ik adalah ya ng j uga m engandung “ job 
description” at au d iskripsi ( uraian) p ekerjaan s ecara t ertulis 
lengkap de ngan t ugas ,  w ewenang da n ke wajiban u ntuk 
masing-masing pekerja atau sekelompok pekerja. 
Perencanaan adalah f ungsi seorang m enejer ya ng 
berhubungan d engan p emilihan d ari berbagai a lternatif d ari t ujuan, 
kebijaksanaan, pr osedur, da n pr ogram.10 Perencanaan m erupakan 
suatu i katan g una melaksanakan s ejumlah t indakan yang d ianggap 
perlu untuk mencapai tujuan.11
b. Pengorganisasian Produksi 
 
Menurut J ames D . M ooney, yang d imaksud de ngan 
organisasi ad alah s egala bentuk i katan an tar m anusia u ntuk 
mencapai t ujuan bersama. Jadi melihat o rganisasi sebagai a lat at au 
badan u ntuk mencapai t ujuan. Chester I . B arnard mengartikan 
organisasi sebagai suatu sistem, dimana terdapat ikatan antara orang-
                                                             
10 Mahullang. 2005.  Dasar-dasar Manajemen. Y ogyakarta. G ajah M ada 
University Press. Hlm 40. 
11 Sukamdiyo. 1999.  Manajemen Koperasi. Semarang. Erlangga. Hlm 35. 
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orang un tuk mencapai t ujuan bersama. M elihat organisasi s ebagai 
suatu susunan skematik yang menggambarkan s istem ke rja s ama.12 
Organisasi s ebagai s uatu s istem dari ak tifitas k erjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih.13
Dengan de mikian, da pat d ikatakan bahwa o rganisasi 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 
14
1) Adanya kelompok orang. 
 
2) Sifat hu bungan dari o rang-orang yang ada adalah bekerja sama 
secra dinamis. 
3) Kerjasama itu d idasarkan a tas ha k, ke wajiban dan t anggung 
jawab. 
Pengorganisasian juga merupakan s uatu pr oses u ntuk 
menciptakan hubungan d iantara fungsi p ersonalia d an faktor f isik 
agar k egiatan yang harus d ikerjakan d apat d isatukan d alam t ujuan 
bersama. H asil da ri pr oses pe ngorganisasian ini yang merupakan 
dasar ba gi hu bungan ya ng pasti dan f ormal, d ianggap s ebagai 
pedoman untuk bekerja sama.15
                                                             
12 Ibid. Hlm 38. 
13 Mahullang. 2005.  Dasar-dasar Manajemen. Y ogyakarta. G ajah M ada 
University Press. Hlm 59. 
14 Sukamdiyo. 1999.  Manajemen Koperasi. Semarang. Erlangga. Hlm 39. 
15 Ibid. Hlm 39. 
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c. Pengarahan Produksi 
Pengarahan atau i nisiatif kegiatan m erupakan f ungsi 
manajemen yang mengarahkan ( menstimulir) t indakan a gar be tul-
betul d ilaksanakan. H al ini meliputi pe mberian pe rintah yang 
mempengaruhi car a berkomunikasi d an memberikan semangat at au 
motivasi d alam p elaksanaan u ntuk mencapai tujuan o rganisasi. 
Perintah a dalah pe rmintaan kus us yang d iberikan u ntuk memulai 
pekerja d an da pat m enjadi pe doman da lam pe laksanaannya. A gar 
pemberian pe rintah d apat d ilaksanakan de ngan baik, maka harus 
dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:16
1) Perintah harus berkaitan dengan keadaan yang nyata. 
  
2) Perintah h arus m empunyai l atar belakang, y aitu s esuai dengan 
sarana yang ada, waktu dan kemampuan yang diperintah. 
3) Perintah harus jelas, lengkap dan konsisten. 
4) Perintah jangan b ersifat p aksanaan, t etapi h arus d iberikan 
dengan bahasa yang tepat dan mudah dimengerti. 
Secara u mum, p elaksanaan k egiatan p engarahan d alam 
perusahaan i ni dapat dipisahkan m enjadi dua ba gian be sar, y aitu 
yang p ertama ad alah p engarahan t erhadap s taf d an k aryawan 
perusahaan, s edangkan yang ke dua a dalah pe ngarahan t erhadap 
                                                             
16 Ibid. Hlm 41. 
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penggunaan s arana d an fasilitas yang ada d idalam p erusahaan 
tersebut.17
Pengarahan selain berhubungan d engan p emberian p erintah 
juga be rhubungan ba gaimana m empengaruhi orang la in me lalui 
berbagai m otivasi. M otivasi in i dapat dibagi me njadi dua y aitu 
motivasi positif dan motivasi negatif. Motifasi positif adalah adanya 
suatu keuntungan (manfaat) sedangkan yang negatif adalah dorongan 
untuk mengerjakan sesuatu karena takut terkena sanksi.
 
18
d. Pengawasan produksi 
 
Pengawasan produksi adalah salah satu fungsi yang berupaya 
agar da pat di peroleh hasil pr oduksi ( barang/jasa) y ang berkualitas 
dan d alam jangka w aktu yang s esuai d engan r encana yang 
ditetapkan. P engawasan ini p ada da sarnya bukan bentuk ke giatan 
yang bertujuan u ntuk mencurigai pa ra pe kerja, melainkan u paya 
memberikan p enilaian k emudian memperbaiki hal-hal yang kur ang 
atau tidak t epat, s ehingga pr oses pr oduksi da pat t erlaksana s esuai 
dengan r encana. O leh k arena itu p elaksanaan d an p engawasan 
produksi a kan berjalan d engan baik a dalah bersumber dari a danya 
perencanaan yang baik pula.19
                                                             
17 Agus Ahyari. 2002.  Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi 
Edisi 4. Yogyakarta. Hlm 42. 
18   Sukamdiyo. 1999.  Manajemen Koperasi. Semarang. Erlangga. Hlm 41. 
19 Edilius. 1994. Manajemen Koperasi Indonesia. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 
Hlm 105-106. 
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Pengawasan ad alah p rosedur a tau p elaksanaan d alam 
merealisasi t ujuan badan u saha. p erencanaan berhubungan e rat 
dengan fungsi p engawasan k arena d apat d ikatakan r encana itulah 
sebagai standar at au a lat p engawasan bagi p ekerjaan yang sedang 
dikerjakan. 
Sejalan d engan p engertian t ersebut, p ada p rinsipnya 
pengawasan d apat d ijalankan ap abila ad a r encana tertentu, ad a 
perintah ( instruksi) un tuk mengerjakan, da n a da wewenang ke pada 
orang lain (bawahan). Selain prinsip tersebut, juga terdapat beberapa 
prinsip pendukung seperti: 
1) Pengawasan harus ekonomis. 
2) Pengawasan harus fleksibel dan mudah dimengerti. 
3) Pengawasan harus da pat menjamin d iadakannya t indakan 
kolektif, s ehingga m eluruskan j alannya organisasi y ang 
menyimpang. 
4) Pengawasan harus da pat m elaporkan pe nyimpangan yang 
mungkin ada dan usaha perbaikannya. 
5) Pengawasan harus mengetahui d engan p asti te ntang s ifat d an 
kebutuhan dari kegiatan y ang h arus diawasi, s ehingga s ecara 
preventif dapat mencegah adanya penyimpangan.20
 
 
 
                                                             
20 Sukamdiyo. 1999.  Manajemen Koperasi. Semarang. Erlangga. Hlm 44. 
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Tabel 1. Bagan pembagian kerja 
No Alat Produksi Proses Produksi Tenaga Kerja Jumlah 
Buruh 
Pembagian 
Kerja Buruh 
1 Alat Pencucian Bertujuan u ntuk m encuci 
singkong a gar t erpisah da ri 
kotoran dan b atu y ang m elekat 
pada singkung. 
Harian/borongan. - 2 
2 Alat Pemarudan Bertujuan u ntuk memisahkan 
pati antara s erat yang k asar d an 
yang halus. 
Mingguan 20 2 
3 Alat Penyaringan Bertujuan u ntuk menyaring 
antara t epung de ngan butiran-
butiran b atu ke cil yang masih 
mengalir. 
Mingguan  16 4 
4 Alat Pengendapan Bertujuan u ntuk memisahakan 
air de ngan t epung yang a kan 
dikeringkan. 
Harian / borongan - 2 
5 Alat Pengeringan Bertujuan u ntuk mengeringkan 
tepung tapioka. 
Mingguan  20 2 
6 Alat Pembungkusan Bertujuan u ntuk m embungkus 
tepung yang sudah ke ring d an 
Mingguan  8 2 
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sudah d itimbang. D an berat 
bersihnya adalah 50/kg. 
7 Proses Penyimpanan Penyimpanan t epung d ilakukan 
dalam r uangan yang d apat 
melindungi t epung t apioka yang 
sudah jadi ag ar t erhindar d ari 
panasnya s inar m atahari dan 
hujan. M enjaga kua litas t epung 
agar tidak rusak. 
Harian / borongan - 1 
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4. Lembaga Organisasi Pabrik  
a. Organisasi Pabrik Tapioka CV Menara 
Struktur organisasi pa brik t apioka C V M enara d idasarkan 
pada sistem organisasi garis dan staff. Kekuasaan tertinggi ada pada 
seorang menejer atau pimpinan perusahaan. Manajer memiliki tugas 
untuk m engatur dan m engesahkan segala t uujuan da n k ebijakan 
perusahaan. M anajer d ari p abrik t apioka C V M enara d ibantu oleh 
kepala-kepala b agian y ang be rada dibawahnya dan b ertanggung 
jawab terhadap pimpinan pusat yang mengepalai  empat perusahaan. 
Kepala bagian p abrik t apioka C V Menara terdiri d ari lima 
bagian, yaitu : 
1). Kepala bagian pembelian bahan baku 
2). Kepala bagian keuangan atau administrasi 
3). Kepala bagian processing giling 
4). Humas 
5). Kepala bagian perlengkapan dan kendaraan 
 
Kepala bagian ba han baku bertugas mencari ba han baku dan 
mengadakan k egiatan yang b ersifat p emberitahuan. B agian ini 
pelaksanaannya ke liling da erah s umber-sumber s ingkong da n 
memberitahukan b ahwa pabrik m ulai b erproduksi dan 
memberitahukan berapa harga pe mbelian s ingkong perkilonya yang 
telah disetiakan untuk bahan pembuatan tepung di pabrik tapioka CV 
Menara. 
Kepala bagian keuangan dan administrasi bertugas mengatur 
keuangan pabrik tapioka, mengalokasikan dana untuk biaya produksi 
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dan p embayaran u pah p egawai at au k aryawan, s elain itu setiap 
harinya melaporkan keadaan keuangan perusahaan ke manajer pusat. 
Disamping itu, s ebagai k epala a dministrasi bertugas meneliti 
dokumen-dokumen yang a da da n merapikannya a gar jelas da n 
mudah da lam pe ncariannya apabila s ewaktu-waktu dibutuhkan baik 
oleh p erusahaan maupun o leh instansi-instansi l ain y ang 
menginginkannya. 
Bagian processing bertugas m engawasi, m erawat dan 
memelihara mesin agar terawat. Dalam bagian proessing terdiri dari 
kepala b agian giling y ang b ertugas m engawasi proses pengeringan 
dan pe ngemasan t epung tapioka. Bagian p enjemuran yang bertugas 
mengewasi pe njemuran o nggok m aupun s ebagian ke cil a ci basah. 
Bagian p engadaan bahan p embantu juga b erada d ibawah bagian 
processing yang b ertugas untuk m encukupi ke butuhan ba han 
pembantu s eperti a ir. S elain itu juga terdiri d ari bagian p emasaran 
yang bertugas mengatur d istribusi t epung t apioka da n bertanggung 
jawab t erhadap p enjualan d an p enetapan harga d an menerima 
pesanan dari para konsumen. 
Bagian h umas b ertugas untuk m engadakan hubungan 
maupun ko ntak de ngan instansi-instansi m aupun s iapapun y ang 
berada diluar perusahaan maupun karyawan. Selain itu bagian humas 
juga mengurus semua keperluan perusahaan yang bersifat non teknis 
seperti perijinan, pengurusan jam sostek dan lain sebagainya. Humas 
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juga sebagai p enghubung a ntara k aryawan dengan p emimpin 
perindustrian. 
Kepala bagian pe rlengkapan da n ke ndaraan b ertugas 
mengatur da n mengawasi pe nggunaan a ngkutan t ransportasi milik 
perindustrian s erta ke lancaran pe ngankutan b ahan baku ke  
perusahaan, s elain itu mengawasi k elancaran pe ngangkutan t epung 
tapioka ke konsumen. B agian ini juga b ertugas un tuk m engawasi 
semua pe rlengkapan yang a da. Untuk lebih jelasnya da pat d ilihat 
pada bagan sebagai berikut:  
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Tabel 2. Struktur Organisasi Pabrik 
 
 
Manajer / Pimpinan 
Perusahaan 
Kabag 
Pembelian 
Bahan baku 
(Bulanan) 
 
Kabag 
Keuangan / 
Administrasi 
(Bulanan) 
Humas 
(Bulanan) 
Kabag 
Perlengkapan 
dan Kendaraan 
(Bulanan) 
Kabag Processing 
Giling(Bulanan / 
Harian) 
Kabag Giling 
(Harian/Mingg
uan) 
Kabag Oven 
(bulanan) 
Kabag 
penjemuran 
(Harian/Minggu
an) 
 
Kabag pengandaan 
Bahan Pembantu 
(Mingguan) 
Kabag 
Pemasaran 
(Bulanan) 
karyawan karyawan karyawan karyawan 
Buruh 
 
Buruh 
 
Buruh 
 
Buruh 
 
Buruh 
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b. Pembagian Tenaga Kerja Pabrik Tapioka CV Menara 
Tenaga k erja yang ada p abrik t apioka C V M enara t erbagi 
dalam tiga kelompok yaitu : 
1) Karyawan bulanan 
Karyawan bulanan bekerja t idak t ergantung p ada 
besarnya produksi. K aryawan b ulanan m eliputi ke pala b agian 
pembelian bahan baku, k epala bagian k euangan a tau 
administrasi, k epala bagian processing, humas, k epala b agian 
perlengkapan da n ke ndaraan, ke pala bagian processing giling 
dan kepala bagian oven. 
2) Karyawan harian 
Karyawan harian d an k aryawan borongan k erjanya 
bersifat t idak t etap, karena mereka bekerja j ika proses produksi 
berlangsung. Pada s aat perusahaan l ibur m ereka t idak b ekerja. 
Jika v olume produksi b esar, m aka karyawan b orongan 
jumlahnya s emakin bertambah. K aryawan harian b iasanya 
bekerja p ada bagian processing untuk membersihkan p eralatan 
produksi, m embersihkan b ak pengendapan, dan m enyiapkan 
peralatan untuk pengovenan serta pengemasan produksi. 
3) Karyawan mingguan. 
Karyawan borongan b iasanya bekerja p ada b agian 
pengangkutan, yaitu menurunkan s ingkong da ri truk ke tempat 
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penampungan sementara, m enaikan b ahan baku d ari t empat 
penampungan s ementara, k etempat p embersihan, menaikan 
tepung t apioka yang segara d ipasarkan, melakukan pe njemuran 
onggok, pe mbongkaran pa ti basah, pe ngangkutan p ati basah 
keoven da n p encampuran pa ti basah de ngan pati k ering serta 
pengemasan produksi. 
Dalam pembagian kerja tersebut bisa dilihat bentuk kerja 
yang telah ditetapkan oleh perindustrian untuk para buruh pabrik 
Tapioka C V M enara, d imana d alam g olongannya setiap 
pembagian kerja mempunyai cara kerja yang berbeda-beda.  
Berikut ini ad alah bagan mengenai t enaga k erja p abrik 
Tapioka CV Menara di Desa Purwonegoro, sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Bagan Tenaga Kerja 
No Karyawan Bulanan Karyawan Mingguan Karyawan Harian / 
Borongan 
1 Pembelian bahan baku Sebagai p ekerja yang 
memindahkan ba han 
baku t epung t apioka ke  
tempat pe nampungan 
sementara. 
Bagian p encucian alat 
produksi. 
2 Kepala b agian 
keuangan 
Bertugas un tuk 
memisahkan an tara 
tepung t apioka yang 
masih b asah dan ya ng 
sudah kering. 
Bagian angkut barang 
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3 Kepala b agian 
processing 
 Bagian pe nyimpanan 
tepung t apioka yang 
akan dipasarkan 
4 Humas   
5 Kepala b agian 
perlengkapan 
  
6 Kepala b agian 
processing gilling 
  
 
5. Deskripsi Informan  
Informan da lam pe nelitian ini d ifokuskan pa da ka ryawan da n 
buruh pabrik Tapioka CV Menara yang ikut terlibat dalam kegiatan roses 
produksi tepung tapioka, baik dari kepala bagia Humas dan buruh pabrik. 
Jumlah informan dalam penelitian ini t erdiri dari 1 orang bagian Humas 
dan 5  o rang buruh. Informan yang d ipilih d alam p enelitian ini a dalah 
mereka yang d ianggap memiliki pe ngetahuan yang c ukup, da n mampu 
menjelaskan mengenai data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, proses produksi 
tepung t apioka b erhubungan a ntara pr oduksi pe mbuatan a wal s ampai 
menjadi t epung t apioka yang s iap u ntuk di pasarkan. D imana t anpa 
adanya pe ngarahan da ri pe ngawa da n ke rjasama pa ra buruh da lam 
kegiatan k erja, k arena t anpa ad anya buruh p roses p roduksi t epung 
tapioka akan terhambat. 
Berdasarkan pe ngamatan yang d ilakukan oleh peneliti, p roses 
kerja buruh d apat t erhambat d engan a danya p ermasalahan yang selalu 
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muncul d alam k egiatan k erja. p ekerjaan buruh t idak s elamanya ak an 
berjalan d engan baik, bu ruh akan m engalami ba nyak ha mbatan atau 
kesulitan d alam k egiatan k erja. s eperti, p roses interaksi buruh d engan 
karyawan, pe rsaingan industri de ngan pe rindustrian lain, da n kur ang 
nyamannya da lam melakukan pr oses ke rja. t idak h anya buruh s aja, 
bagian p emasok b ahan b aku j uga h arus bi sa m enarik petani u ntuk 
menjual hasil pa nennya ke pada pa brik u ntuk pe mbuatan bahan t epung 
tapioka. dengan t idak adanya kerjasama maka pemasok dan petani akan 
sangat sulit untuk dapat saling menguntungkan dalam proses produksi. 
Berikut di sajikan pr ofil singkat y ang menjadi informan da lam 
penelitian ini, baik k aryawan bagian H umas d an buruh d alam p roses 
produksi d alam industri P abrik T apioka C V M enara d i D esa 
Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara. 
a. SW 
Berusia 37 tahun d an berjenis k elamin laki-laki. Ia bekerja d i 
pabrik T apioka C V Menara s udah hampir 1 2 t ahun. P rofesi S W 
adalah s ebagai bagian H umas yang t ugasnya mengecek s urat-surat 
masuk d an k egiatan k erja p ara buruh p abrik T apioka C V M enara. 
Pendidikan t erkahirnya adalah S 1. S etelah lulus kuliah d ia d itawari 
pekerjaan d i P erindustrian P abrik T apioka CV Menara. D ia s udah 
menikah dan mempunyai 2 o rang anak dan istrinya bekerja sebagai 
penjaga konter yang dekat dengan rumahnya.  
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Motivasi yang mendorong d ia u ntuk bekerja d ipabrik t apioka 
tersebut karena letaknya dekat dengan tempat tinggalnya. Disamping 
itu d ia adalah sosok yang d isiplin dan baik juga pekerja keras demi 
mengidupi istri dan anaknya. 
b. SM 
Berusia 50 t ahun da n berjenis ke lamin laki-laki. D ia bekerja 
dipabrik Tapioka CV Menara dibagian masinis. Dia bekerja dipabrik 
tersebut s udah 2 0 t ahun. p ekerjaannya ad alah mengecek a lat 
produksi s eperti mesin yang a kan d igunakan u ntuk a lat pr oduksi 
bahan t epung t apioka. A lasan d ia bekerja d i p abrik T apioka C V 
Menara k arena letaknya stategis d an d ekat d engan t empat 
tinggalnya. 
Menurut SM pekerjaan t ersebut t idak begitu berat dan sangat 
menyenangkan d isamping itu w aktu y ang d igunakan t idak be gitu 
banyak jadi bisa d isela d engan k egiatan d irumah saat p ulang k erja. 
Dia b eranggapan bahwa s angat menyenangkan bisa ke rja d ipabrik 
Tapioka C V M enara ini k arena t idak begitu b erat. S M ad alah 
tamatan d ari S MU yang p ada aw alnya bekerja d ijakarta. K arena 
tidak betah sehingga SM berhenti bekerja dan melanjutkan melamar 
pekerjaan di Pabrik Tapioaka CV Menara. 
c. SH 
Berumur 48 t ahun da n berjenis ke lamin laki-laki. P endidikan 
SH adalah tamatan SMU yang tadinya bekerja di jakarta sebagai kuli 
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bangunan. Karena p ekerjaanya t idak membuahkan hasil d an t idak 
ada p erubahan s ehingga S H be rhenti be kerja d an k embali k e 
Banjarnegara. T adinya S M menganggur t api s etelah S M d itawari 
pekerjaan yang lebih d ekat de ngan t empat t inggalnya da n 
pekerjaannya itu ke lihatannya a syik maka S H mencoba u ntuk 
bekerja d i P abrik T apioka C V M enara d an bekerja d i bagian batu 
bara. 
SH m erasa l ebih b aik b ekerja di Pabrik Tapioka tersebut 
karena pekerjaannya ternyata asyik dan tidak begitu berat. SH hanya 
diharuskan mengontrol batu ba ra yang t elah masuk u ntuk ba han 
bakar pe masakan t epung t apioka. M otivasi S H b ekerja d ipabrik 
Tapioka C V M enara k arena p ekerjaannya t idak b egitu k eras d an 
berat. 
d. BR 
Berusia 34 t ahun dan seorang laki-laki. D ia bekerja d i p abrik 
tapioka CV menara sudah 17 t ahun. BR a dalah lulusan S MU yang 
setelah lulus bekerja di Pabrik Tapioka CV Menara dan tidak permah 
mencoba pekerjaan lain selain pabrik Tapioka tersebut. BR ditawari 
pekerjaan tersebut oleh temannya yang bekerja di pabrik tersebut.  
BR bekerja dibagian b ak aci yang tugasnya ad alah mengecek 
tepung t apioka yang d ialirkan da ri p enyaringan. D ari a wal BR 
bekerja, BR Merasa nyaman d an senang karena pekerjaannya t idak 
begitu sulit dan sifatnya santai, disamping itu jam kerjanya pun tidak 
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penuh s ehingga bi sa m elakukan a ktifitas l ain setelah pulang kerja 
dan yang lebih menyenangkannya lagi bagi BR adalah karena tempat 
kerjanya dekat dengan tempat tinggalnya. 
e. JR 
Berusia 40 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Pendidikan JR 
yang t erakhir adalah SLTP karena perekonomian ke luarganya yang 
kurang mampu sehingga JR tidak dapat melanjutkan sekolah lagi. JR 
bekerja d i p abrik T apioka CV Menara sudah 1 0 t ahun. s ebelumnya 
JR b ekerja d i sebagai buruh juga d i jakarta. J R b ekerja d i bagian 
open d imana t ugasnya adalah mengeringkan t epung t apioka yang 
sudah direndam selama semalam. 
JR m erasa b ekerjaan y ang sekarang l ebih baik da ri pa da 
pekerjaan yang dulu. Walaupun sebagai buruh juga tapi gajinya lebih 
lumayan dari kerjaan buruh pada saat dijakarta. Selain itu JR merasa 
pekerjaan sekarang t idak t erlalu berat d an w aktunya p un t idak 
keseluruhan hanya dari jam 07.00 WIB – 13.00 WIB. Setelah itu JR 
bisa mempunyai waktu senggang dirumah bersama keluarga dan bisa 
melakukan kegiatan lain seperti memelihara lele. 
f. RH 
Berusia 32 t ahun dan seorang laki-laki. R H bekerja d i p abrik 
Tapioka C V M enara s udah 1 0 t ahun. R H bekerja d i bagian 
penyaringan. S ebelumnya RH a dalah pe dagang ke liling, ka rena 
pekerjaan s ebelunnya t idak membuahkan hasil maka R H p indah 
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profesi sebagai buruh p abrik Tapioka CV Menara karena informasi 
dari tetangganya yang bekerja disana juga.  
RH adalah lulusan SMU yang sudah menikah dan mempunyai 
2 orang anak. RH merasa pekerjaan di pabrik sangat menyenangkan 
dan tidak begitu berat karena pekerjaannya hanya menyalakan mesin 
penyaringan yang a kan memisahakan a ntara a mpas ke tela po hon 
dengan tepung tapioka yang belum jadi. 
 
B. Pola Kerja Pabrik Tapioka CV Menara 
Pola kerja adalah suatu kegiatan kerja berupa hubungan, struktur dan 
bentuk dalam proses kerja. Pola kerja tidak bisa lagi didasarkan pada orientasi 
kerja melainkan pa da ke tentuan w aktu. 21
Pola k erja industri P abrik T apioka C V. M enara d ibuat ag ar p roses 
produksi da lam ke giatan ke rjanya berjalan de ngan baik da n berkembang 
sehingga pe rindustrian da pat terus di lakukan t anpa a danya hambatan. P ola 
kerja pa brik harus t erus d ilakukan da n d ijalankan de mi ke lancaran 
perindustrian da n pr oses pr oduksi pa brik. B uruh da n ka ryawan da pat 
 pola k erja d ilakukan ag ar d alam 
proses industri dapat berjalan dengan lancar dan berkembang. Dengan adanya 
pola k erja setiap k egiatan k erja d apat b erjalan de ngan b aik karena s istem 
kerja pabrik yang terencana dan tersusun.  
                                                             
21                            . 2009. Sosiologi Industri. Diambil pada tanggal 07 
Febuari 2010 dari: http://blog.unila.ac.id/young/sosiologi-industri/.  
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melakukan kegiatan kerja mereka dengan baik karena adanya pola kerja yang 
telah terencanakan dan tersusun dengan baik. 
Pabrik Tapioka CV. Menara membentuk dua  sistem po la kerja yaitu 
pola kerja awal dan pola kerja akhir. Dimana dalam dua pola kerja ini saling 
berhubungan satu sama lain. Tanpa adanya pola kerja awal maka pola kerja 
akhir t idak ak an p ernah berjalan d engan baik. P ola k erja a wal a dalah p ola 
kerja yang d ilakukan o leh buruh u ntuk a wal mula melakukan pr oduksi 
pembuatan tepung tapioka. Sedangkan pola kerja akhir adalah pola kerja yang 
dilakukan untuk penyelesaian produksi t epung setengah jadi menjadi t epung 
yang jadi dan siap untuk dipasarkan. 
1. Hubungan Kerja 
Hubungan a dalah s uatu pr oses da ri r asa pe rcaya, pua s da n 
motivasi y ang m endorong seseorang untuk m elakukan kerja s ama 
dalam proses k erja. L ucke, k epercayaan ad alah merupakan 
“kecenderungan pe rilaku t ertentu yang da pat mengurangi r isiko yang 
muncul dari perilakunya”. Konsep kepercayaan yang d ikaitkan dengan 
risiko, juga d ikemukakan o leh Lukmann, penegrtian kepercayaan yang 
dikaitkan de ngan r isiko di kritik o leh beberapa t eoritis. Salah s atu 
diantaranya a dalah G iddens. M enurut G iddens, ke percayaan pa da 
dasarnya t erkait b ukan k epada r isiko n amun k epada berbagai 
kemungkinan. K epercayaan s elalu mengandung ko notasi d itengah-
tengah berbagai a kibat yang s erba mungkin, a pabila d ia berhubungan 
dengan t indakan individu a tau de ngan beroperasinya s istem. D alam 
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kasus ke percayaan t erhadap a gen manusia, duga an akan ke yakinan 
melibatkan “kebaikan” ( penghargaan) at au c inta kasih.22
Menurut L ucke, ke puasan a dalah tenaga ke rja yang pua s 
dengan pe kerjaannya merasa s enang d engan p ekerjaannya. Lucke 
menyimpulkan bahwa ada dua  u nsur yang p enting da lam ke puasan 
kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. Nilai-
nilai pe kerjaan merupakan t ujuan-tujuan yang ingin d icapai da lam 
melakukan t ugas pe kerjaan. Y ang ingin d icapai ialah nilai-nilai 
pekerjaan yang d ianggap pe nting o leh individu. D ikatakan selanjutnya 
bahwa n ilai-nilai pe kerjaan harus sesuai atau m embuat pe menuhan 
kebutuhan-kebutuhan da sar. D engan de mikian da pat di simpulkan 
bahwa k epuasan k erja ad alah merupakan hasil d ari t enaga k erja yang 
berkaitan dengan motivasi kerja.
dalam h al in i 
selain hubungan da lam bentuk ke percayaan juga t erdapat h ubungan 
akan pe rasaan pua s da lam menjalin ke rjasama de ngan o rang lain 
dengan apa yang t elah d i usahakan atau d ikerjakan. Kepuasan t ersebut 
mengandung p engertian yang s angat pe nting da lam hubungan k erja 
yaitu ke puasasan a kan r asa u saha de mi mendapatkan a pa yang 
diinginkan dan demi tercapainya kerjasama yang berjalan dengan baik. 
23
Motivasi k erja a dalah s esuatu yang menimbulkan s emangat 
atau dor ongan ke rja. o leh sebab itu motivasi kerja d alam p sikologi 
 
                                                             
22 Damsar. 2009. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta. Kencana. Hlm 184. 
23 Ashar S unyoto M unandar. 2001.  Psikologi Industri dan Organisasi. 
Jakarta. Universitas Indonesia. Hlm 350. 
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karya biasanya d isebut pe ndorong s emangat ke rja.24
a. Hubungan Kerja Karyawan dan Buruh Pabrik Tapioka CV Menara 
 Dalam h al ini 
dapat di s impulkan ba hwa hubungan kerja suatu industri akan t ercapai 
dan t erlaksana de ngan ba ik de ngan a danya bentuk ke percayaan, 
kepuasan dan motivasi yang ada pada diri seorang individu. 
Buruh a dalah s ebutan ba gi orang ya ng be kerja d ibidang 
industri yang dalam pekerjaannya ditempatkan kedalam bagian alat 
produksi. B uruh identik de ngan ko ndisi ketidak a dilan, 
penghisapan a tau ke bobrokan da lam pr oses ke rja. s ebutan buruh 
dipakai u ntuk orang miskin a tau da lam k ehidupannya t idak 
tercukupi. S edangkan ka ryawan a dalah s ebutan b agi o rang yang 
mempunyai gelar atau jabatan yanag lebih tinggi dari buruh.25
                                                             
24 Moh. As’ad, S.U. 1987. Psikologi Industri. Bulaksumur. Hlm 45. 
 
Hubungan k erja buruh industri d engan k aryawan p abrik 
tapioka hanya sebatas hubungan a ntara at asan t erhadap 
bawahannya. Dalam h al i ni dijelaskan b ahwa tidak s emua 
karyawan mau bekerja sama dengan buruh. Kebanyakan karyawan 
menganggap buruh hanya s ebagai pe suruh a tau pe mbantu un tuk 
menjalankan mesin produksi pabrik. 
25________. 2009. Buruh. Diambil pada tanggal 14 September 2010 dari:  
http://id.wikipedia.org/wiki/Buruh. 
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Peneliti melihat a danya ke tidak ko mpakan a ntara b uruh 
dengan karyawan pabrik, karena dalam proses kerja buruh dengan 
karyawan t erpisah. D imana buruh b ekerja k eras u ntuk 
menghasilkan produksi tepung tapioka, sedangkan karyawan hanya 
sebagai pengawas atau pengamat akan jalannya proses kerja buruh. 
Hubungan k erja s eperti ini t erjadi d ikarenakan interaksi 
yaang k urang lancar. I nteraksi t erjadi d isaat p roses k erja a ntara 
buruh d an k aryawan d imulai, d imana k aryawan memberikan 
masukan atau arahan t erhadap buruh agar proses kerja pembuatan 
tepung t apioka da pat berjalan de ngan baik. S etelah d iluar jam 
kerja, interaksi yaang t erjadi t erputus d an an tara b uruh d engan 
karyawan t idak s aling berkomunikasi a tau menjalankan a ktifitas 
masing-masing. K ondisi k erja seperti in i dikarenakan de mi 
kelancaran proses produksi. Saat peneliti melakukan penelitian ke 
pabrik t erlihat jelas bahwa ke banyakan da ri buruh pa brik lebih 
berfikir u ntuk b ergaul ke  ke sama buruh de mikian juga de ngan 
karyawan pabrik.  
Seperti yang d ikatakan o leh S M d alam w awancara p ada 
waktu itu adalah: 
Sulit u ntuk menyatukan a ntara ka ryawan da n b uruh. 
Karena ka ryawan menganggap buruh. s ehingga b uruh 
harus m enghormati karyawan ya ng j abatannya l ebih 
tinggi da n lebih berkuasa. S eakan-akan b uruh di mata 
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karyawan itu a dalah rendah. Jadi bu ruh ha nya b isa 
beradaptasi atau bergaul dengan sesama buruh.26
Menjalin hubungan dengan buruh itu sangat sulit dan 
butuh proses karena buruh adalah orang yang sifatnya 
tertutup da n s angat sulit u ntuk bi sa bersifat t erbuka. 
Mereka l ebih bi sa b eradaptasi dengan sesama b uruh 
 
 
Hubungan ke rja yang t erjadi antara b uruh de ngan 
karyawan s eperti t erdapat g olongan atau k asta. B isa d i bilang 
antara golongan atas dan golongan bawah. Sebagai golongan yang 
tinggi, k aryawan da pat mengatur b uruh s emaunya s endiri seperti 
apa yang dikehendaki dan bila terjadi kesalahan dalam proses kerja 
yang p aling d isalahkan a dalah k alangan bu ruh y ang dianggap 
kurang bagus dalam menjalankan tugasnya. Menurut pendapat SM 
sampai k apanpun hubungan a ntara buruh dengan karyawan hanya 
dibatasi sebagai hubungan kerja. 
Pendapat yang d ikemukakan o leh S M mengenai 
hubungan kerja hampir sama dengan pendapat yang dikatakan oleh 
beberapa b uruh i ndustri. Bahwa i nteraksi yang terjadi a ntara 
karyawan p abrik d engan bu ruh berlangsung s aat pr oses k erja 
dimulai. T idak hanya pe ndapat yang d ikatakan oleh s ebagian 
buruh s aja t etapi p eneliti juga menanyakan hal t ersebut k epada 
salah s atu k eryawan ya ng be kerja dibagian hu mas ya ng be rnama 
SW. Dia berkata: 
                                                             
26 Wawancara D engan S M Y ang B erlangsung P ada H ari M inggu T anggal 
13 Juni 2010. Jam 10.30 WIB. 
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dari p ada h arus mencoba beradap t asi d engan 
karyawan. Tidak h anya i tu, dalam m engatasi 
masalahpun ke banyakan buruh berusaha u ntuk 
mengatasi masalah dengan sesama buruh.27
2. Proses Produksi Pabrik Tapioka CV Menara 
 
 
Hubungan yang t erjalin d alam bentuk ke rja pa brik 
Tapioka CV Menara antara buruh dengan karyawan bisa d ibilang 
hubungan yang t erjadi k arena s istem k erja yang mengharuskan 
mereka u ntuk bi sa bekerja sama d idalam satu uni t pr oduksi. 
Walaupun r asa t idak nyaman t ersebut s elalu ada da n selalu 
menjadi masalah dalam proses interaksi. 
a. Pola Kerja Awal Produksi 
1) Proses Pencucian 
Fungsi a lat pr oduksi ini a dalah bertujuan untuk 
membersihkan kotoran yang melekat dalam ketela pohon. Alat 
produksi ini t erdapat k orket, k orket i ni mempunyai beberapa 
buah l engan ya ng be rfungsi untuk m enghanyutkan kotoran 
melalui beberapa lu bang dinding yang d ilengkapi dengan ram 
besi ketempat penampungan limbah. Air yang digunakan untuk 
membersihkan s ingkong a dalah air bersih yang be rfungsi 
untuk mengurangi kotoran yang ada pada ketela pohon. Proses 
ini d ilakukan pe rtama kali u ntuk be rtujuan membersihkan 
                                                             
27 Wawancara Dengan SW Yang Berlangsung Pada Hari Senin Tanggal 12 
Juli 2010. Jam 10.30 WIB. 
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sebelum ke tela po hon menuju ke  pr oses yang s elanjutnya. 
Dalam hal ini t elah d iperoleh pe ndapat menurut S W yang 
mengemukakan bahwa: 
proses pencucian ketela pohon lebih mudah dari pada 
proses yang selanjutnya, karena proses pencucian ini 
hanya be kerja untuk m emisahkan k otoran yang 
terdapat p ada k etela p ohon. T idak seperti p ada alat 
produksi yang lainnya, ka rena s etelah d igunakan 
dalam m emproduksi t epung a lat pe ncucian ini lebih 
mudah u ntuk d ibersihkan sebelum d ipergunakan 
lagi.28
2) Proses Pemarutan 
 
 
Proses pencucian ini t idak bergitu b eresiko, k arena 
dalam a lat pr oduksi ini s udah d ilindungi o leh besi yang 
bertujuan un tuk menyaring a ntara ke tela po hon yang s udah 
bersih dengan kotorannya sehingga bisa langsung dialirkan ke 
bagian p emarudan. P roses produksi t ersebut berhubungan 
langsung d engan p emarudan, k arena s etelah k etela p ohon 
dicuci bersih ke tela po hon langsung d i a lirkan ke dalam bak 
pemarudan atau yang disebut alat produksi penghancur. 
Setelah k etela p ohon selesai dicuci d engan mesin 
pencucian, ke tela po hon k emudian d iangkat ol eh elevator 
sendokan ke arah pe marudan. Alat pe marudan singkong 
berbentuk s ilinder. T ujuan pe marudan a dalah u ntuk 
                                                             
28 Wawancara Dengan SW Yang Berlangsung Pada Hari Senin Tanggal 12 
Juli 2010. Jam 10.30 WIB 
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memisahkan p ati d ari serat k asarnya ke mudian singkong 
terdorong oleh perputaran silinder, sehingga menjadi bubur aci 
atau pati.  
3) Proses Penyaringan 
Alat p enyaringan bubur t epung t apioka d isebut s intrik 
yang berbentuk persegi panjang terdiri dari 3 bagian.  
a) Sintrik 1  yang ukur an 60 mesh. C ara ke rjanya a dalah 
sintrik bergoyang dengan kecepatan tertentu sesuai dengan 
kapasitas d ari t epungnya. S erat k asar d an p ati, k emudian 
dipisahkan d engan c ara sambil d isemprotkan d engan ai r 
bersih dalam ju mlah b anyak. Suspensi y ang be rukuran 
kurang da ri 60  mesh a kan lolos d an d ialirkan menuju 
ketempat s intrik yang ke dua, s edangkan suspensi yang 
berukuran lebih besar dari 60 mesh akan dialirkan menuju 
tempat penampungan onggok (geber). 
b) Suspensi pati y ang l olos dari sintrik y ang pe rtama, 
kemudian d ialirkan k esintrik ke dua. S intrik ke dua 
mempunyai ukuran 80 mesh, alat ini juga bergerak dengan 
cara bergoyang s ecara h orizontal. Gerakan i ni 
menyebabkan s uspensi yang ukur annya kur ang da ri 8 0 
mesh a kan lolos d engan d orongan a ir menuju kesintrik 
yang ketiga. Suspensi yang tidak lolos kemudian dialirkan 
ketempat penampungan onggok (geber). 
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c) Suspensi y ang l olos dari sintrik y ang kedua m asuk 
kesintrik yang ketiga mempunyai ukuran 100 mesh. Proses 
yang t erjadi d isintrik yang ke tiga a dalah s ama de ngan 
proses pada s intrik yang pertama. S intrik ketiga bergerak 
dengan ge rakan horisontal s ehingga menyebabkan 
suspensi y ang b erukuran kurang 100 m esh akan l olos 
dengan bantuan dorongan air menuju kebak pengendapan, 
sedangkan s uspensi pati y ang ukurannya l ebih be sar dari 
100 mesh akan t erdorong da n d ialirkan menuju k etempat 
penampungan onggok. 
Berikut ini adalah gambar proses penyaringan tepung tapioka. 
 
Gambar 1. Alat penyaringan. 
 
81 
 
Proses k erja d alam mesin p enyaringan ini memang 
membutuhkan beberapa ke ahlian kus us d imana setiap t ahap 
penyaringan harus mendapatkan pe ngamatan yang l ebih t eliti 
oleh pengawas y ang m engawasi jalannya pr oses penyaringan 
sehingga da lam pe mindahan t epung t apioka da ri penyaringan 
pertama sampai penyaringan yang ketiga berjalan dengan baik. 
Dalam hal ini seperti pendapat yang t elah d ikatakan o leh RH 
yang bekerja d ibagian pe nyaringan da lam melakukan 
wawancara, adalah sebagai berikut: 
Dalam pr oses ke rja a lat pr oduksi pe nyaringan ini 
membutuhkan beberapa ke ahlian da n p engamatan 
yang lebih t eliti d imana pr oses ke rjanya dari 
pemarudan p ertama sampai t erakhir berjalan de ngan 
baik sampai pada akhirnya dipenyaringan yang ketiga 
bisa dialirkan ke bagian pengendapan.29
4) Proses Pengendapan 
 
 
Proses p engendapan ini be rtujuan untuk m erendam 
tepung yang berasal da ri p enyaringan ketiga s etelah me lalui 
beberapa proses pe nyaringan p ertama d an k edua. K arena itu 
Suspensi hasil pe nyaringan da ri s intrik ke tiga, d iendapkan 
dalam bak pengendap yang mempunyai ukuran panjang 30 m. 
Lebar 31 2�  m, dan t inggi 1 2�  m. Bak pengendapan ini terdiri dari 
tiga bak, yang semuanya terbuat dari bahan dasar keramik. 
                                                             
29 Wawancara yang dilakukan oleh RH pada hari senin, 28 Juni 2010 pukul 
11.00 WIB 
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Proses pengendapan ini t idak terlalu sulit karena hanya 
bertujuan u ntuk merendam bahan t epung t apioka s elama 1  
hari. A gar hasilnya le bih m aksimal. S eperti yang t elah 
dituturkan oleh SH yang bekerja dibagian pengendapan. Dalam 
wawancara beberapa waktu yang lalu SH beranggapan: 
Bahwa p roses pengendapan ini d ilakukan a gar a ir 
yang yang t ercampur d engan t epung t apioka bi sa 
kering s ehingga bisa d ianggat dan d ikeringkan 
dengan mudah. Karena bila masih terdapat air dalam 
tepung t idak a kan maksimal hasilnya ka rena a ir 
dalam t epung da pat memperngaruhi pr oses pr oduksi 
tepung nantinya.30
Suspensi pa ti t ersebut di alirkan ke bak-bak p engendap 
dengan u jungnya yang d ipasang pa pan. Kegunaan da ri pa pan 
 
 
Proses p engendapan merupakan pr oses pe misahan 
antara air dengan kontaminan yang masih terbawa dengan pati, 
selain i tu j uga m erupakan proses pengendapan terhadap p ati 
dengan b erat j enis tertentu y ang tidak i kut terbawa b ersama 
dengan a ir d an k ontaminan. S uspensi yang a da d ialirkan 
kebak-bak pe ngendapat melalui bak ke pala. P ada b ak ke pala 
akan d iendapkan geber halus dan kotoran-kotoran yang masih 
terbawa. K emudian g eber ha lus d an k otoran yang t erbawa 
akan m engendap karena b erat j enisnya y ang l ebih b erat dari 
pati dan air suspensi. 
                                                             
30 Wawancara yang dilakukan oleh SH pada hari senin, 28 juni 2010 pukul 
10.30 WIB. 
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pada u jung bak adalah untuk memanimalkan pati yang hilang 
terbawa b ersama a ir. D ari bak p engendap air s uspensi 
kemudian d ialirkan menuju ke bak pe ngekor da n b ak 
penampungan limbah cair. Dari bak penampungan limbah cair 
kemudian dialirkan menuju bak penyaringan air limbah. 
Pada p agi hari e ndapan t epung t apioka b asah d iambil 
kemudian d itimbang u ntuk mengetahui r endemannya. 
Pengendapan dianggap selesai apabila : 
a) Air filtrat yang tadinya putih berubah menjadi jernih. 
b) Lama w aktu pe ngendapan mencapai kur ang lebih 1 1 2�   
jam. 
c) Tepung sudah lengket kalau dipegang. 
 
b. Pola Kerja Akhir Produksi 
1) Proses Pengeringan 
Pengeringan bertujuan u ntuk mengurangi ka dar a ir 
pada t epung t apioka. pe ngeringan yang s empurna a kan 
menghasilkan k ualitas p ati yang s empurna. P engeringan yang 
dilakukan o leh pe rindustrian adalah d engan menggunakan 
mesin pe ngering a tau o ven. U ntuk o nggok a tau g eber 
dilakukan dengan m enggunakan sinar m atahari. P engeringan 
menggunakan sinar matahari dilakukan pada siang hari, waktu 
yang d iperlukan u ntuk pe ngeringan t ergantung da ri c uaca. 
Tempat pe ngeringan d iatas s ebuah nyiru yang ditaruh pa da 
tempat yang tingginya satu meter. 
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Sebelum menggunakan o ven p engeringan p ati ba sah 
dilakukan de ngan s inar matahari. P engeringan a lami de ngan 
menggunakan sinar m atahari m empunyai ba nyak kelemahan, 
sehingga mengakibatkan beberapa resiko yaitu : 
a) Meningkatnya biaya pr oduksi, karena ha rus m enambah 
biaya tenaga kerja. 
b) Warna tempung kurang bersih. 
c) Bau yang dihasilkan kurang wangi. 
d) Penurunan kualitas tepung secara keseluruhan. 
e) Memperlambat waktu produksi. 
Pengeringan buatan a tau de ngan menggunakan o ven 
pengering da pat mengurangi r esiko yang d itimbulkan pa da 
pengeringan secara alami. Selama tepung basah dimasukan ke 
fedd conveyor, t erlebih dahulu d ilakukan pe ncampuran a ntara 
pati basah d engan pa ti ke ring. U kurannya a dalah 85%  p ati 
basah da n 15%  pa ti ke ring. T ujuan pe ncampuran i ni a dalah 
agar pati t idak melekat pada alat-alat pengering. Dalam hal ini 
seperti p endapat yang t elah d ikatakan o leh JR yang bekerja 
dibagian pengeringan atau oven ini beranggapan bahwa: 
Proses pengeringan y ang dilakukan s ecara b uatan 
dapat menghasilkan tepung tapioka yang lebih ba gus 
dan le bih me mpunyai n ilai ju al yang tinggi 
dibandingkan p engeringan yang d igunakan de ngan 
bantuan s inar m atahari secara l angsung. Disamping 
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itu j uga h asil produksinya l ebih be sar dari ha sil 
produksi yang diharapkan sebelumnya.31
a) Pada lapisan p ertama ad alah p ati d ari bak p engendap 
pertama, lapisan ke dua adalah pa ti da ri bak pe ngendap 
kedua da n lapisan ke tiga a dalah pa ti da ri bak pe ngendap 
ketiga. 
 
 
Cara penyusunan pati adalah sebagai berikut : 
b) Campuran a ntara pa ti b asah de ngan pa ti ke ring di aduk 
dengan menggunakan s ekop. S etiap pe ngadukan s elalu 
ditambahakan pa ti ke ring da n k emudian d ilakukan 
pengadukan secara merata. 
c) Campuran p ati yang t elah merata k emudian dimasukan 
kedalam oven melalui fedd conveyor yang telah dilengkapi 
dengan alat penghalus pati. 
 
Cara kerja dari mesin pengering atau oven yaitu blower 
penghisap y ang m erupakan b agian dalam oven be rfungsi 
menghisap udara dari luar, kemudian masuk kedalam furnace. 
Pada s aat k ompor p ertama k ali d inyalakan s uhu aw al ad alah 
sekitar 1 80o C ke mudian naik hi ngga mencapai suhu 147 o C 
setelah pa nas ke mudian suhu d iturunkan menjadi sekitar 140 o 
C, s uhu ini harus d ipertahankan ke seimbangannya. U dara 
panas yang d ihasilkan k emudian d ialirkan k edalam cerobong-
cerobong d an k emudian b ergabung d engan p ati ba sah yang 
akan m engalir bersama. D idalam o ven pr oses pengeringan 
berlangsung d isepanjang c erobong, pa da t ahap ini juga 
terdapat p roses p enyeleksian secara o tomatis, s ehingga bahan 
                                                             
31 Wawancara yang dilakukan oleh JR pada hari minggu, 13 juni 2010 pukul 
11.00 WIB 
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yang belum kering akan jatuh kembali keudara panas dan pati 
kering akan menuju ketempat pemisahan. 
Pada t empat pemisahan t erjadi pemisahan antara udara 
dengan pa ti ke ring d engan sebuah a lat yang d isebut c yclon. 
Udara d ikeluarkan o leh blower dan pati kering menuju s istem 
pendingin. D ari s istem pendingin pati kering d ilewatkan pada 
ayakan yang t erdiri dari empat bagian de ngan masing-masing 
bagian berukuran 140 mesh. Dalam tahap ini terjadi pemisahan 
antara p ati k ering, halus d an g umpalan-gumpalan pa ti yang 
belum hancur. G umpalan-gumpalan pati y ang be lum ha ncur 
kemudian d imasukan ke dalam k arung secara terpisah un tuk 
dicampur de ngan pa ti da ri bak pe ngekor da n s elanjutnya 
dihaluskan dengan molen.  
Suhu yang t idak sesuai a kan mengakibatkan ku alitas 
yang t idak baik. Suhu yang t elalu t inggi akan mengakibatkan 
timbulnya ge latin pa da t epung. T epung yang t erlalu ke ring 
akan mudah terbang melalui cerobong. Selain itu t epung yang 
terlalu ke ring a kan mengurangi bobot tepung, s edangkan bila 
suhu terlalu rendah menyebabkan kadar air dalam tepung akan 
terlalu t inggi, sehingga tepung t idak tahan lama bila d isimpan 
akan mudah rusak.  
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Beberapa ke untungan pe ngering menggunakan mesin 
pengering atau oven, yaitu: 
a) Tidak tergantung cuaca. 
b) Kapasaitas pengering cukup besar, sehingga mempercepat 
kelancaran proses. 
c) Kebersihan terjamin. 
d) Suhu dan kelembaban dapat diatur. 
e) Dapat mencapai kadar air yang dikehendaki. 
f) Kualitas t epung a kan s elalu t erjaga t erutama w arna da n 
bau. 
Untuk mengoperasikan mesin pe ngering d ibutuhkan 
satu tenaga ahli y ang b erfungsi untuk m engontrol j alannya 
mesin serta untuk memelihara dan merawat mesin agar proses 
pengeringan dapat berjalan dengan baik. 
2) Proses Pembungkusan 
Bahan pengemas yang baik adalah kantong plastik yang 
memiliki k etebalan yang d isesuaikan d engan volume t apung 
tapioka. Syarat t ersebut harus d ipenuhi karena s ifat dasar dari 
tepung t apioka yang mudah menyerap a ir da ri u dara. T epung 
tapioka ya ng be nar-benar ke ring harus s egera dikemas da n 
ditutup rapat sebelum menyerap air dari udara. 
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Ukuran kemasan kantong plastik adalah berukurang 50  
kg dengan panjang 90 cm X 60 cm. Alat yang digunakan untuk 
menimbang berat tepung t apioka a dalah t imbangan duduk.  
Setelah d itimbang, k arung p lastik k emudian d ijahit t angan 
yang d ilakukan o leh pekerja. Kegiatan pengemasan d ilakukan 
dengan memperhitungkan t ujuan pe masaran produk, sehingga 
jenis bahan pengemas dan cara pengemasan harus disesuaikan 
dengan tujuan atau sasaran pembeli. 
3) Proses Penyimpanan 
Penyimpanan hanya bersifat sementara. Perusahaan CV 
Menara mempunyai gud ang-gudang pe nyimpanan yang 
dilengkapi d engan ventilasi, d iding d an lantai yang permanen 
yang kuat dilindungi dari panas dan hujan. Cara penyimpanan 
menggunakan m odel s tapel, y aitu karung pada setiap ba ris 
diletakan secara b ujur dan m elintang. L ama pe nyimpanan 
dalam guda ng biasanya mencapai 6 bulan. Cara pe ngambilan 
adalah de ngan model fifo ( firts in firts out ), a rtinya t epung 
tapioka yang disimpan dahulu akan dikeluarkan lebih dahulu. 
3. Pola  
Pola ad alah car a k erja at au s istem k erja yang d ibentuk at au 
disusun s ecara t erencana o leh p erusahaan at au p erindustrian. C ara 
kerja pabrik t apioka CV. Menara d ibagi menjadi dua cara kerja yaitu 
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cara k erja aw al d an car a k erja ak hir. Dimana d alam dua sistem ini 
saling berkaitan satu sama lain. 
a. Cara Kerja Awal 
Pabrik t apioka C V. M enara mendatangkan ba han baku 
ketela pohon sebagai bahan dasar pembuatan tepung tapioka. ketela 
pohon d idatangkan d ari berbagai d aerah a ntara lain ad alah 
Temanggung, Surabaya, Semarang, Purbalingga, dan Solo. 
Buruh pabrik Tapioka CV. Menara mulai bekerja pada sore 
hari yaitu pa da jam 15. 00 WIB. P ola a wal pe mbuatan t epung 
tapioka a dalah ke tela po hon d itimbang t erlebih d ahulu u ntuk 
mengetahui berapa berat kotornya, sehingga dalam proses produksi 
tidak mengalami kesulitan. Untuk itu, ketela masuk kedalam proses 
pengupasan. Proses pengupasan ini masih berbentuk manual yaitu 
menggunakan t enaga manusia da n t ugas ini d ilakukan o leh buruh 
harian atau bo rongan. U ntuk itu k etela masuk ke dalam pr oses 
pencucian. Ketela pohon y ang kotor dicuci s elama b eberapa j am 
sampai k etela bersih d an t erlepas d ari k otoran. U ntuk itu, k etela 
pohon d iambil menggunakan s orokan da n d ialirkan ke bagian 
pemarutan. 
Proses pe marutan bertujuan u ntuk m enghancurkan ke tela 
pohon menjadi butiran a mpas ketela yang akan d ialirkan kedalam 
mesin penyaringan. Mesin penyaringan ketela d ibagi menjadi t iga 
bagian yaitu: 
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1) Pernyaringan pertama, penyaringan i ni m empunyai l ubang 
sebesar biji jeruk yang akan memisahkan antara ampas dengan 
batu-batu k ecil at au p asir yang masih t erbawa o leh a mpas 
ketela. 
2) Penyaringan kedua, penyaringan i ni m empunyai l ubang l ebih 
kecil da ri penyaringan y ang kedua. Penyaringan i ni b ertujuan 
agar am pas k etela d engan t anah yang masih terbawa dari 
penyaringan yang p ertama d apat t ersaring d an t erpisah, 
sehingga ampas terhindar dari kotoran. 
3) Penyaringan ke tiga, pe nyaringan ini bertujuan u ntuk 
memisahkan a mpas da n t epung t apioka. l ubang pe nyaringan 
yang ketiga lebih kecil dari pe nyaringan yang kedua sehingga 
ampas ke tela t idak a kan masuk, begitu juga de ngan batu a tau 
pasir ak an t erbawa o leh alat pe nyedot da n d ibuang ke bak 
pembuangan ampas. 
Ketiga pe nyaringan t ersebut m empunyai fungsi masing-
masing. Alar penyaringan ini d ialiri o leh a ir yang bertujuan untuk 
membasahkan ampas, sehingga ampas tetap basah dan tidak kering. 
Untuk itu, tepung s elanjutnya d ialirkan ke dalam bak pe rendaman 
tepung. B ak pe rendaman t epung. P erendaman t epung bertujuan 
untuk menghilangkan a ir yang tercampur dengan tepung, sehingga 
dalam proses pengeringan lebih mudah dan lebih cepat. 
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Ampas ketela pohon yang tidak terpakai disedot dengan alat 
penyedot yang nantinya akan dimasukan kedalam karung dan akan 
dijemur a tau d idaur u lang menjadi beberapa bentuk a tau b ahkan 
menjadi b ahan makanan yang bisa d imakan. Bahkan am pas /  
onggok tersebut nantinya akan dijual keberbagai daerah dan bahkan 
keluar negeri. 
b. Cara Kerja Akhir 
Cara ke rja ini d ilakukan u ntuk proses pe nyelesaian t epung 
tapioka, d imana d alam car a k erja aw al hanya s ampai p roses 
pengendapan a tau pe rendaman t epung t apioka. T epung t apioka 
yang d iambil da ri bak pe ngendapan d ipindahkan ke dalam pr oses 
pengeringan atau yang disebut oven. Untuk itu, tepung yang masih 
basah d ipindah ke dalam a lat pe ngering a tau oven yang be rtujuan 
untuk m emasak t epung yang s etengah jadi menjadi t epung yang 
jadi dan siap untuk dikemas.  
Proses pe ngeringan ini suhu da lam o ven harus t erus s tabil 
dan da lam pe ngawasan setiap s aat s ehingga o ven t etap s tabil d an 
tepung menjadi ke ring. U ntuk i tu, t epung yang s udah ke ring 
dimasukan kedalam karung yang berat bersihnya 50kg/karung.  
Karung yang berisi t epung d itimbang o leh mesin 
penimbangan sehingga da lam p engemasan t idak terjadi k esalahan 
dan beratnya sama. Karung yang sudah ditimbang untuk itu, dijahit 
menggunakan jarum da n d isimpan d itempat pe nyimpanan t epung 
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untuk s iap d ipasarkan. Pemasaran t epung t apioka d ilakukan 
dibeberapa da erah yaitu P urwokerto, P urbalingga, W onosobo, 
Wemanggung, Magelang, Solo dll. 
 
C. Konflik Kerja Buruh Pabrik Tapioka CV Menara 
Konflik s osial berarti a danya o posisi a tau pe rtentangan pe ndapat 
anatar o rang-orang, ke lompok-kelompok, a tau o rganisasi-organisasi. 
Mengingat a danya berbagai pe rkembangan da n pe rubahan da lam bidang 
manajemen, maka adalah rasional untuk menduga akan timbulnya perbedaan-
perbedaan pendapat, keyakinan-keyakinan serta ide-ide.32
Mengingat bahwa konflik t idak dapat d ihindari, maka approach yang 
baik u ntuk d iterapkan p ara manajer p endekatan mencoba memanfaatkan 
konflik de mikian r upa, hingga ia t epat s erta efektif u ntuk mencapai s asaran 
yang d iinginkan. P endekatan ko nflik sebagai bagian normal d ari p erilaku 
dapat di manfaatkan s ebagai a lat un tuk m empromosi da n mencapai 
perubahan-perubahan yang dikehendaki.
 
33
Konflik ke rja a dalah pe rmasalahan at au p ertentangan-pertentangan 
yang t erjadi da lam pr oses ke rja. K onflik muncul, a pabila t erdapat a danya 
ketidak sesuaian paham pada sebuah kesesuaian sosial t entang pokok-pokok 
pikiran t ertentu at au terdapat ad anya a ntagonisme-antagonisme em osional. 
Dalam konflik kerja terdapat dua unsur konflik yang harus diperhatikan yaitu 
 
                                                             
32 Winardi. 1994. Manajemen Konflik. Bandung. Mandar Maju. Hlm 1. 
33 Ibid. 
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konflik s ubstantif dan k onflik e mosinal. D imana konflik substantif meliputi 
ketidak sesuaian p aham t entang hal-hal seperti, t ujuan-tujuan, d istribusi 
imbalan, k ebijakan-kebijakan da n pr osedur-prosedur, s erta pe nugasan 
pekerjaan. S edangkan ko nflik e mosional t imbul ka rena pe rasaan-perasaan 
marah, ke tidak pe rcayaan, ke tidak s enangan, t akut da n s ikap menentang, 
maupun be ntrokan-bentrokan kepribadian. Kedua macam jenis konflik yang 
dikemukakan merupakan hal yang tidak dapat dihindari pada kegiatan kerja.34
1. Konflik Yang Pernah Terjadi Di Pabrik Tapioka CV Menara 
 
Perindustrian t idak ak an t erlepas d ari p ermasalahan yang sering 
muncul. ruang lingkup industri dalam menjalankan proses produksi akan 
mengalami banyak k esulitan-kesulitan da n t antangan-tantangan d ari 
berbagai i ndustri l ain untuk m enunjukan y ang terbaik a kan h asil 
produksinya. P ermasalahan yang s ering t erjadi da lam r uang lingkup 
industri a dalah p ersaingan, pe rtentangan da n p emogokan. P ersaingan 
terjadi d ikarenakan s etiap p abrik t idak hanya satu m elainkan le bih. 
Adanya pe rsaingan d ikarena s etiap pe rindustrian ingin menunjukan 
kepada masyarakatnya mengenai hasil produksi yang berkualitas. 
Pabrik t idak hanya mempermasalahkan t entang pe rsaingan, 
melainkan terdapat masalah yang lain yaitu pemogokan yang kerap kali 
terjadi d ikalangan buruh industri. D alam r uang lingkup pe rindustrian, 
pemogokan terjadi d ikarena faktor l ingkungan yang menjadikan mereka 
merasa kur ang nyaman da lam melakukan k egiatan ke rja. P emogokan 
                                                             
34 Ibid. Hlm 5  
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kerap k ali t erjadi k arena d idalamnya t erdapat s esorang y ang 
mengusulkannya. Pemogokan yang ke rap ka li muncul dalam r uang 
lingkup industri a dalah t entang ga ji, kur angnya p erlengkapan a lat 
produksi, sering terjadinya hambatan dalam kegiatan kerja, dll. 
Pabrik T apioka C V M enara t idak p ernah t erlepas d ari 
permasalahan t ersebut d iatas. D alam hal ini a kan d ijelaskan lebih r inci 
mengenai pe rsaingan da n pe mogokan yang ke rap ka li muncul da lam 
ruang lingkup Perindustrian CV Menara. 
a. Persaingan Pabrik 
Persaingan adalah sebagai suatu proses sosial, dimana individu 
atau kelompok y ang b ersaing m encari keuntungan m elalui bi dang-
bidang yang pada suatu masa jadi pusat perhatian umum dengan cara 
menarik perhatian atau mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 
mempergunakan kekerasan atau ancaman.35
1) Persaingan an tar p abrik T apioka C V. Menara d engan CV. 
Tabah. 
 
Persaingan yang t erjadi d iluar pe rindustrian pa brik 
Tapioka C V M enara ad alah p ersaingan a ntar industri y ang 
masih berada d idalam r uang lingkup k abupaten Banjarnegara. 
Persoalan t ersebut m uncul ka rena faktor l ingkungan yang 
mengharuskan mereka u ntuk b ersaing de mi memperoleh 
                                                             
35 Soerjono S oekanto. 2006.  Sosiologi Suatu Pengantar. J akarta. R aja 
Grafindo Persada. hlm 87. 
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sebanyak mungkin pe langgan a tau ko nsumen. Permasalahan 
yang d ihadapi o leh p abrik C V Menara a dalah dengan p abrik 
yang bertempat d i desa Badamita, nama p abrik t ersebut adalah 
CV. Tabah.  
CV. T abah t adinya a dalah p erindustrian yang be rada 
dalam satu p impinan yang d ipimpin o leh bapak Indra. K arena 
hasil pr oduksi pa brik yang kur ang bagus menjadikan pa brik 
tersebut terpaksa dijual o leh salah satu pengusaha dan sekarang 
menjadi saingan pabrik tapioka CV. Menara. Seperti yang telah 
dikemukakan o leh S W, b ahwa de ngan t erjualnya pa brik C V. 
Tabah maka s ekarang C V. M anara mempunyai saingan un tuk 
meningkatkan s emangat ke rja buruh da n ka ryawan de mi 
memperoleh s ebanyak mungkin pemasok da lam memperoleh 
ketela po hon dari pe tani yang mau menjual hasil pertaniannya, 
juga m enarik sebanyak m ungkin konsumen y ang m au b ekerja 
sama d engan p abrik36
Persaingan d apat memberikan s emangat k erja t erhadap 
perkembangan ke majuan pr oduksi pa brik da n juga s emangat 
. SW m engatakan ba hwa dalam du nia 
bisnis bila t idak a da p ersaingan maka t idak a kan seru. O leh 
karena C V. M enara merasa s enang b isa bersaing d engan C V. 
Tabah. 
                                                             
36 Wawancara Yang Dilakukan Oleh SW Pada Hari Senin, 12 Juli 2010 Jam 
10.30 WIB 
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kerja buruh da n ka ryawan pa brik. D engan a danya p ersaingan 
omset penjualan produksi dapat meningkat. Konsumen menjadi 
lebih puas akan h asil pr oduksi y ang dijualkan s ehingga bi sa 
menguntungkan satu sama lain.  
Persaingan y ang terjadi s elain menarik konsumen j uga 
terdapat pe rmasalahan t erhadap pe tani yang menjual hasil 
pertaniannya de ngan harga yang lebih t inggi. CV. Menara d an 
CV. Tabah be rusaha m enarik s ebanyak m ungkin petani ya ng 
mau menjual h asil petaniannya dengan h arga j ual y ang tinggi 
demi kelancaran proses produksi. Hal ini menjadikan para petani 
memperoleh untung y ang l ebih be sar. Menarik p etani u ntuk 
masuk ke pabrik CV. Menara sangatlah sulit. Karena CV. Tabah 
mau membeli k etela p ohon d engan harga jual yang t inggi, 
dengan k ata lain C V. M enara t erpaksa membeli k etela p ohon 
dengan harga jual yang t elah d i t awarkan o leh pe tani. 
Persaingan t ersebut a dalah p ersaingan yang terjadi d iluar 
perindustrian CV. Menara. 
2) Persaingan Y ang T erjadi Antara B uruh D engan Karyawan 
Pabrik 
Persaingan yang t erjadi d idalam r uang lingkup industri 
CV. M enara a dalah p ersaingan yang d itujukan o leh bu ruh 
terhadap karyawan pabrik CV. Menara. Dimana buruh berusaha 
menunjukan yang terbaik didepan karyawan pabrik bahwa tanpa 
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buruh industri t apioka CV. menara t idak a kan pe rnah berjalan. 
Proses i ndustri y nag m njalankan adalah b uruh, mesin produksi 
pabrik y ang m enjalankan j uga b uruh. Buruh b ekerja tanpa 
mengenal waktu bahkan mereka bekerja selama 24 jam penuh. 
Dalam hal ini peneliti menanyakan t entang persaingan t ersebut 
kepada salah seorang buruh industri pa brik yang bernama BR. 
Dalam wawancara tersebut BR beranggapan bahwa: 
Buruh d ianggap rendah o leh karyawan, sedangkan yang 
lebih berperan pe nting da lam ke giatan k erja p roses 
produksi pa brik a dalah buruh. o leh ka rena itu s aya 
sebegai buruh merasa persaingan tersebut sangat penting 
demi menunjukan a kan ke rja ke ras buruh da n 
menunjukan yang terbaik terhadap kayawan pabrik akan 
usaha buruh da lam menjalankan industri t idak s ia-sia 
dan membuahkan hasil.37
Kayawan bi sa memberikan pe rintah t erhadap pa ra b uruh 
sebagaimana yang d ianggap o leh k aryawan itu sendiri a dalah 
buruh s ebagai pe suruh yang s ekali disuruh harus s egera t erus 
dilakukan, bi la t idak d ilakukan maka a kan d ikenakan s anksi. 
Selain p endapat yanag d ikatakan o leh B R, p eneliti mencari 
pendapat l ain d engan car a mengajukan p ertanyaan t erhadap 
beberapa bu ruh pabrik. S etelah melakukan beberapa p roses 
dalam wawancara peneliti menemukan kesamaan antar pendapat 
 
 
                                                             
37 Wawancara Yang Dilakukan Oleh BR Pada Hari Minggu, 27 Juni 2010 
pukul 11.00 WIB 
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BR de ngan b uruh yang lainnya s eperti S M yang b erpendapat 
bahwa: 
Tidak semua b uruh m erasa dirinya i tu rendah d imata 
karyawan. Karena buruh berusaha memberikan hasil kerja 
yang nantinya da pat meningkatkan pr oses p roduksi 
pabrik. Dengan kata l ain bu ruh l ebih b erperan p enting 
dalam menjalankan proses produksi. 38
b. Pemogokan 
 
 
Persaingan yang ke rap ka li muncul d alam pe rindustrian 
pabrik C V. M enara a dalah pe rsaingan de mi menunjukan hasil 
yang t erbaik bagi p erindustrian C V. M enara d an d emi 
kelancaran proses produksi pabrik. 
Pemogokan a dalah s uatu pr otes pa ra buruh de mi 
mendapatkan apa y ang m ereka i nginkan dan a pabila keinginan 
mereka t idak t erpenuhi maka p emegokan ak an d ilakukan t erus 
menerus sampai tuntutan mereka terpenuhi. Pemogokan juga pernah 
dialami o leh p abrik T apioka C V. Menara. H al t ersebut d isebabkan 
oleh beberapa faktor diantaranya:  
1) Upah Buruh Rendah 
Pabrik T apioka C V. M enara memberikan u pah yang 
tidak sesuai de ngan hasil kerja para buruh. Terlebih lagi buruh 
tidak menerima u pah selama d ua bulan. H al t ersebut me njadi 
                                                             
38 Wawancara Yang Dilakukan Oleh SM Pada Hari Minggu, 13 Juli 2010 
pukul 10.30 WIB 
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pemicu buruh pa brik u ntuk melakukan a ksi p emogokan gu na 
memperoleh upah sesuai dengan haknya.  
Berikut hasil wawancara saya dengan SH: 
Saya m elakukan pemogokan i ni demi m emberi m akan 
anak dan istri saya. Bila gaji saya t idak dibayarkan maka 
akan makan apa mereka. Saya bekerja dipabrik tapioka ini 
karena membutuhkan uang, tapi kalau kejadiannya seperti 
ini maka saya t idak bisa d iam begitu s aja, k arena g aji 
tersebut adalah hak saya selama bekerja.39
2) Alat-alat Produksi Kurang Memadai 
 
 
Proses p roduksi d i CV. M enara masih d ikerjakan s ecara 
manual. H al ini menyebabkan buruh d alam bekerja. S etelah 
menguras tenaga buruh, juga hasilnya kurang maksimal. Berikut 
hasil wawancara dengan RH: 
Alat-alat yang d igunakan masih manual, s ehingga saya 
merasa pekerjaan y ang dilakukan membutuhkan t enaga 
yang l ebih be sar.  Sedangkan m anusia s endiri 
mempunyai batasan dalam mengeluarkan tenaga, karena 
manusia bukanlah mesin yang tidak mengenal rasa lelah. 
Kami s emua sudah be rkali-kali m engingatkan ke pada 
pimpinan perusahaan na mun ha silnya n ihil. Padahal ha l 
ini juga de mi k elancaran pr oses pr oduksi pe rusahaan. 
Karena itu ka mi melakukan p emogokan a gar a lat-alat 
produksi ditambah.40
Protes b uruh bukan hanya d ilakukan o leh ka langan 
buruh saja, me lainkan me libatkan K epala Desa 
 
 
                                                             
39 Wawancara Yang Dilakukan Oleh SH Pada Hari Senin, 28 Juni 2010 
pukul 10.30 WIB 
40 Wawancara Yang Dilakukan Oleh RH Pada Hari Senin, 28 Juni 2010 
pukul 10.00 WIB 
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Purwonegoro. B uruh b eranggapan dengan a danya k epala 
desa b isa m embantu m enyelesaikan m asalah y ang 
dialaminya. 
Pemogokan yang pernah terjadi berlangsung didepan 
Kantor P usat B anjarnegara. Kepala D esa s elaku p erwakilan 
dari buuh berunding de ngan p impinan pe rusahaan pa brik 
CV. M enara un tuk menjelaskan pe rmasalahan pe nyebab 
terjadinya pemogokan buruh. 
2. Mengatasi Konflik Kerja Buruh Pabrik Tapioka CV Menara 
Konflik da lam masyarakat s elalu saya t erjadi k apan s aja da n 
dimana saja t anpa memperhitungkan w aktu. T erjadinya ko nflik t idak 
dapat diatur dan terjadi begitu saja. Konflik diartikan sebagai suatu proses 
sosial antara d ua orang at au l ebih ( antara kelompok, an tara masyarakat, 
etnis da n lain s ebagainya) d imana s alah s atu p ihak berusaha 
menyingkirkan p ihak lain de ngan menghancurkannya a tau m embuatnya 
tidak berdaya. 
Konflik o rganisasi ( organizational conflict) ad alah k etidak 
sesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok-kelompok 
organisasi yang t imbul k arena ad anya k enyataan b ahwa mereka harus 
membagi s umberdaya-sumberdaya yang t erbatas at au k egiatan-kegiatan 
kerja d an at au k arena k enyataan bahwa m ereka m empunyai perbedaan 
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status, tujuan, ni lai, a tau pe rsepsi.41
Bahwa setiap p ermasalahan yang a da d ipabrik T apioka C V 
Menara selalu d iselesaikan dengan cara bersama-sama d imana 
orang y ang me mpunyai ma salah dikumpulkan dan me reka 
saling me njelsakan pe rmasalahannya, s ehingga da pat 
diselesaikan dengan baik. Jadi permasalahan yang terjadi t idak 
berkelanjutan.
dalam h al ini bi sa d i ke mukakan 
melalui pendapat dari SW disaat wawancara dia menjawab: 
42
Cara mengatasi ko nflik itu tidak harus de ngan c ara b erantem 
melainkan de ngan c ara d iselesaikan d engan ke pala d ingin da n 
dirundingkan s esama pihak y ang s edang be rmasalah. Dan 
 
 
Cara mengatasi ko nflik da lam ke rja a dalah menghindari 
terjadinya p erbedaan p endapat d an s aling bisa menjaga p erkataan yang 
dapat m enyinggung pe rasaan o rang lain. Konflik d itimbulkan ka rena 
adanya i nteraksi y ang kurang b aik. Pekerja bi sa saja m empunyai sifat 
yang b erbeda-beda d ari masyarakat lainnya, yang d iantaranya ad alah 
pemarah. O rang yang mempunyai sifat cep at marah cep at s ekali 
terginggung da n c epat s ekali marah. S ehingga mereka harus bisa 
menjaga persaan orang tersebut.  
Komunikasi da lam interaksi a rus bisa d ijaga de ngan baik da n 
dipikirkan t erlebih d ahulu s ebelum o rang mau berbicara s ehingga ap a 
yang d ikatakan nantinya t idak menyinggung o rang lain. S eperti yang 
dikatakan oleh RH: 
                                                             
41_______. 2009.  J enis-jenis Definisi K onflik K erja. diambil pa da t anggal 
26 J anuari 2010 da ri:   http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/03/konflik-kerja-
definisi-jenis-dan_10.html. 
42 Wawancara dengan SW pada hari senin, 12 Juli 2010 pukul 10.30 WIB 
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Pabrik T apioka i ni s etiap ad a yang mempuntai permasalahan 
selalu berusaha diselesaikan dengan cara kekeluargaan.43
Bahwa menjadikan setiap perkataan kita didengar oleh buruh itu 
sangat s ulit. T api ag ar mereka bisa menghormati s aya, saya 
harus berusaha un tuk menghormati mereka. S ehingga da lam 
kerja kita b isa s aling b ekerjasama. A gar tidak terjadi 
permasalahan yang akan membuat para buruh marah.
 
 
Kerja yang d ilakukan o leh pa ra buruh pa brik T apioka C V 
Menara d ilakukan dengan struktur organisasi yang sudah d itetapkan o leh 
perindustrian sehingga mau tidak mau harus bisa dilaksanakan. Mematuhi 
wewenang yang s udah d ibicarakan d an am u mendengar a pa yang 
dibicarakan o leh a tasannya sehingga jalannya ke rja bisa t erselesaikan 
dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh SW: 
44
                                                             
43 Wawancara yang dilakukan oleh RH pada hari senin, 28 Juni 2010 pukul 
11.00 WIB 
44 Wawancara yang dilakukan oleh SW pada hari senin, 12 Juli 2010 pukul 
10.30 WIB 
 
 
Konflik yang t erjadi d i industri pabrik T apioka C V. M enara 
lebih t erlihat s ebagai ko nflik yang t erjadi a ntara ke lompok de ngan 
kelompok, dimana didalam pabrik tapioka terdapat permasalahan antara 
buruh dengan karyawan, dan diluar perindustrian terdapat konflik antara 
pabrik CV. Tabah yang berada di Desa Badamita dengan CV. Menara. 
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3. Hubungan antara Pola Kerja dengan Konflik Buruh Pabrik 
Tapioka CV. Menara  
Pola k erja ad alah s uatu a lat k erja berupa s truktur, hu bungan, 
dan ga mbaran d alam bentuk ke rja industri. P ola ke rja industri yang 
terencana d ibentuk oleh p impinan pe rindustrian. B uruh hanya sebagai 
pesuruh yang menjalankan pe rencanaan pe rindustrian da lam pr oses 
produksi a gar da lam pr oses pr oduksi buruh d apat m elakukan pr oses 
kerja de ngan baik.45
a. Pola kerja awal 
Dalam hal ini s eperti p ola k erja yang t erjadi d i 
pabrik T apioka C V. M enara. Yaitu, p ertama, p ola k erja aw al, ad alah 
buruh melakukan pr oses pe ncucian, pe marudan, pe nyaringan, 
pengendapan dalam pr oses pr oduksi t epung. P ola kedua a dalah pr oses 
penyelesaian tepung tapioka yang antaranya adalah proses pengeringan, 
pembungkusan, dan penyimpanan hasil produksi tepung tapioka. 
Pabrik t apioka C V. M enara pe rnah mengalami konflik da lam 
kegiatan kerja produksi yang diantaranya adalah konflik pada pola awal 
produksi dan po la a khir pr oduksi, d imana ke dua po la ke rja t ersebut 
menimbulkan konflik internal ( konflik dalam perindustrian). 
Pola kerja awal produksi pabrik tapioka CV. Menara melalui 
beberapa p roses p roduksi an taranya ad alah p roses p encucian, 
pemarudan, pe nyaringan, pe rendaman bahan baku t epung t apioka 
                                                             
45 Trimiyati. 2009.  Pola Kerja.  D iambil pada t anggal 9 M aret 2010 da ri: 
http://trimiyati.web.ugm.ac.id/wordpress/wp-content/libtik-v.pdf. 
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setengah j adi. Dimana permasalahan ya ng s ering m uncul dalam 
proses k erja t ersebut t idak t erlihat k arena p roses k erjanya t idak 
terlalu r umit d an hanya memerlukan w aktu y ang singkat. 
Permasalahan yang s ering t erjadi d alam k erja ini a dalah 
permasalahan yang d ianggap ke cil a tau bi asa-biasa s aja. S eperti 
wawancara y ang pe neliti lakukan de ngan B R pa da s aat itu 
beranggapan bahwa: 
Selama s aya bekerja d isini s aya t idak p ernah mengalami 
permasalahan yang serius d ibagian p enyaringan, k arena 
proses pe nyaringan d ilakukan d engan baik da n t idak r umit. 
Dimana proses kerjanya adalah memisahkan tepung tapioka 
dari b atu-batu yang ke cil. P aling pe rmasalahan yang sering 
dikeluhkan itu a dalah pe kerjaan yang s aya lakukan kur ang 
cermat at au k urang t eliti d alam p emprosesan d an bagi saya 
itu adalah hal yang wajar terjadi.46
Permasalahan yang t imbul pada proses produksi awal adalah 
permasalahan b uruh yang kur ang t eliti da lam memproses t epung 
yaitu pa da bagian pe nyaringan t epung masih t erdapat b atu ke cil 
yang t erbawa masuk pa da pe rendaman t epung. D alam hal ini 
permasalahan yang t imbul adalah p ersoalan yang w ajar t erjadi 
karena s etiap mesin pr oduksi t idak mungkin memproses ba han 
secara k eseluruhan. D isamping itu juga p ermasalahan p ada bagian 
perendaman ya ng s etiap buruh s elalu d itegaskan un tuk l ebih t eliti 
dalam proses perendaman tepung karena dalam proses perendaman 
 
 
                                                             
46 Wawancara yang dilakukan oleh BR pada hari senin, 12 Juli 2010 pukul 
10.30 WIB 
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tersebut s ering ka li t erjadi ke salahan yaitu t epung yang d irendam 
masih menyisakan kotoran atau batu.  
b. Pola kerja akhir. 
Pola k erja ak hir ad alah p roses p enyelesaian t epung t apioka 
dimana pr oses ini d ilakukan da ri pr oses pe nyaringan, 
pembungkusan da n pe nyimpanan t epung t apioka. D alam proses 
kerja ini mempunyai resiko yang sangat besar, dimana dalam proses 
pengeringan buruh harus berhati-hati dengan oven atau tungku yang 
digunakan u ntuk pe ngeringan. P roses pe ngeringan a dalah pr oses 
yang p aling s ulit d ikerjakan o leh bu ruh, d imana buruh harus 
meneliti t erlebih da hulu mesin pr oduksi pe ngering sehingga da lam 
proses kerja tidak terjadi kesalahan.  
Pengeringan t ungku t apioka membutuhkan suhu r ata-rata 
1450, s uhu s edang a dalah 250 0 dan s uhu t ingginya a dalah 360 0 
dimana mesin pengering atau oven ini harus terus d iteliti agar suhu 
yang dibutuhkan t idak mencapai 4500, bila t inggi suhu sampai 4500 
atau l ebih maka o ven akan s angat p anas d an berakibat buruk bagi 
proses produksi tepung. 
Tahun 2 006 p ernah t erjadi k ecelakan p ada p agian 
pengeringan karena buruh tidak teliti dalam mengatur suhu sehingga 
terjadi ledakan yang hebat dan mengakibatkan kecelakan buruh dan 
kerugian pada pabrik tapioka CV. Menara, da lam hal ini karyawan 
menyalahkan a kan pr oses ke rja buruh yang kur ang maksimal 
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sehingga t erjadi k ecerobohan d alam bekerja. W awancara yang 
peneliti lakukan adalah dengan JR sebagai berikut: 
Kecelakaan yang t erjadi p ada b agian p engeringan t epung 
terjadi karena kelalaian buruh dalam bekerja dan kurangnya 
pengamatan dari pengawas. K ecelakan i tu m emang 
mengakibatkan ke rugian da n yang besar t etapi korbannya 
tidak banyak, sehingga terjadi perselisihan dan pertentangan 
antara buruh dan akryawan.47
Dari paparan data diatas bahwa proses produksi pola kerja awal 
tidak menimbulkan ko nflik ka rena da lam pr oses pr oduksi a wal c ara 
 
 
Kecelakaan yang t erjadi d alam p roses k erja p engeringan 
tepung t idak hanya t erjadi sekali melainkan d ua ka li da n yang 
kejadian yang ke dua itu t erjadi pa da t ahun 2010. A kibatnya 
pimpinan pr oduksi marah da n kur ang pe rcaya t erhadap hasil k erja 
buruh. p roses k erja d alam bagian p engeringan tersebut s ekarang 
lebih d ikerjakan o leh ka ryawan pa brik da n buruh hanya be rtugas 
untuk mengeringankan tepung dan memasukannya ke oven, karena 
karyawan pa brik t idak ingin ke jadian t ersebut terulang lagi u ntuk 
yang ketiga kalinya. Sehingga karyawan pabrik lebih teliti dan lebih 
berhati-hati da lam mengatur suhu pa da t emperatur o ven a gar suhu 
tidak sampai berada diatas rata-rata. 
Proses pr oduksi t epung t apioka pa da proses p engeringan 
memang sangat sulit d imana buruh selalu d isalahkan d an d ianggap 
kurang teliti atau kurang terampil dalam kerja. 
                                                             
47 Wawancara yang dilakukan oleh JR pada hari senin, 12 Juli 2010 pukul 
10.30 WIB 
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kerja produksi sederhana dimana buruh merasa lebih baik dalam bekerja. 
Sedangkan ko nflik s ering t erjadi da lam po la k erja a khir d imana d alam 
proses produksi pola kerjanya lebih rumit dan membutuhkan ketelitian. 
 
D. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan up aya u ntuk mengetahui po la k erja da n 
konflik buruh yang terjadi di pabrik tapioka CV. Menara. anatara lain adalah: 
1. Pola Kerja Pabrik Tapioka CV. Menara  
Pola kerja pabrik tapioka CV. Menara terbagi menjadi dua bagian 
pola kerja yang diantaranya adalah pertama, pola kerja awal yang terdiri 
dari pencucian, pemarudan, penyaringan dan perendaman tepung tapioka 
setengah jadi. Kedua, p ola ak hir d imana p roses k erjanya adalah 
memproses t epung s etengah jadi menjadi t epung yang s udah jadi d an 
siap u ntuk d i pa sarkan. D alam po la a khir t erdiri da ri p engeringan, 
pembungkusan dan penyimpanan tepung tapioka. 
Pola k erja p abrik t erdiri d ari d ua hubungan p ola k erja d imana 
diantara ke duanya t ersebut s aling berhubungan d an bila d i da lam po la 
awal tidak berjalan maka pada pola kerja akhir pun akan terhambat. Pola 
kerja pa brik t erdiri da ri dua  sifat yaitu s ifat n egatif da n sifat po sitif. 
Dimana hubungan positif t erdiri dari p roses kerjasama a ntara karyawan 
dan buruh p abrik yang d idasari a kan motivasi ke rja yang kua t da n 
mendorong tercapainya proses kerja pabrik yang maju dan berkembang. 
Sifat negatif yang dihadapkan kepada buruh dan karyawan pabrik adalah 
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sifat yang mendorong mereka a kan ke puasan d alam bekerja, d imana 
kepuasan tersebut m enjadikan b uruh da n k aryawan pa brik menjadi 
semakin t ertangtang a kan pr oses ke rja yang kurang s eimbang da n 
kerjasama yang sulit u ntuk d ilakukan, ka rena b uruh da n ka ryawan 
membentuk ke lompok ke rja s endiri. H al t ersebut a kan s ulit u ntuk 
menjadikan buruh dan karyawan bersatu dalam bekerja dan sifat kerjanya 
akan menghambat proses produksi. 
2. Konflik Kerja Buruh Pabrik Tapioka CV. Menara  
Permasalahan yang ke rap ka li muncul da lam pe rindustrian 
tapioka C V. M enara t idak ak an p ernah t erselesaikan d engan ad anya 
masalah yang selalu mu ncul dan s elalu me njadi p emicu akan h ambatan 
proses ke rja pr oduksi, s eperti halnya da lam pr oses ke rja a wal ko nflik 
tidak terlihat karena dalam pola kerja awal proses kerjanya sederhana dan 
tidak t erlalu membahayakan buruh, s edangkan d alam po la ke rja ak hir 
buruh a taupun ka ryawan membutuhkan k etelitian da n k eahlian yang 
khusus agar proses kerja produksi tepung dapat terlaksana dengan baik. 
Permasalahan yang t imbul d alam pabrik t apioka a dalah 
persaingan a ntara kelompok dan individu, antara lain adalah persaingan 
antara p erindustrian t apioka C V. M enara d engan p erindustrian CV. 
Tabah yang letaknya d i d esa B adamita yang membawa pe rubahan da n 
perkembangan bagi pe rindustrian ka rena ke rja b uruh yang lebih 
semangat dan lebih giat dalam proses produksi tepung. Selain persaingan 
antar kelompok juga terdapat persaingan antar individu yang diantaranya 
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adalah p ersaingan a ntara ka ryawan pa brik da n buruh pa brik yang 
membawa d ampak po sitif d an ne gatif bagi perindustian. D ampak 
negatifnya a dalah pe rkembangan pa brik t apioka C V. M enara menjadi 
terhambat karena sikap karyawan yang selalu menganggap buruh hanya 
sebagai bawahan yang setiap saat harus mematuhi perintah. Dalam hal ini 
karyawan h arus me lihat sisi la in d ari b uruh y ang s elalu me njalankan 
perintahnya d engan baik d an m au m enyadari akan peran b uruh s angat 
penting de mi ke majuan pe rindustrian ka rena t anpa b uruh industri t idak 
akan berkembang dan maju. 
Dampak po sitif yang d itimbulkan da lam pe rindustrian t apioka 
CV. M enara a dalah p ersaingan yang membawa p erubahan d an 
perkembangan b agi i ndustri. Permasalahan y ang terjadi b ukan karena 
persaingan s aja melainkan pe mogokan yang a kan merugikan 
perindustrian, ka rena pe mogokan t ersebut l ebih banyak membawa 
dampak negatif dari pada dampak positif bagi industri.  
Pemogokan yang terjadi pada pabrik t apioka CV. Menara adalah 
pemogokan a kan pe nundaan ga ji pe gawai d an a lat-alat pr oduksi yang 
kurang lengkap sehingga menghambat pr oses pr oduksi pa brik. O leh 
karena i tu pimpinan perindustrian h arus le bih me neliti dan me ngecek 
akan k ekurangan yang d itimbulkan o leh pa brik sehingga da lam pr oses 
produksi t idak t erhambat da n b erjalan de ngan b aik. D engan a danya 
peminpin da n ka ryawan yang bijaksana a kan membawa pe rubahan da n 
perkembangan yang lebih maju bagi perindustian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pola kerja pabrik t apioka CV. Menara t erdiri dari dua pola kerja yaitu 
pertama, pola kerja awal yang terdiri dari pencucian, pemarudan, penyaringan 
dan perendaman tepung tapioka setengah jadi. Kedua, po la kerja akhir yang 
diantaranya terdiri dari pengeringan, pembungkusan dan penyimpanan tepung 
tapioka yang sudah jadi dan siap untuk dipasarkan. 
Proses k erja p abrik t idak s elamanya berjalan d engan lancar, k arena 
dalam setiap proses produksi pabrik akan mengalami hambatan dan kesulitan 
dalam p roses k erja. p ermasalahan yang d itimpulkan d alam p abrik t apioka 
CV. M enara t erjadi k arena t erdapat k onflik k erja d alam proses p roduksi. 
Konflik yang terjadi dalam pabrik Tapioka CV. Menara adalah konflik yang 
bersifat i nternal d an e xsternal d imana k onflik t ersebut menjadi hambatan 
dalam kegiatan kerja buruh dan kayawan dan proses produksi. 
 
 
 
 
 
 
111 
 
B. Saran 
1. Pabrik t apioka C V. M enara lebih d itingkatkan l agi pr oses pr oduksi 
tepung agar bisa lebih berkembang dan lebih maju. 
2. Pimpinan pa brik t apioka C V. M enara a gar lebih memperhatikan da n 
mengawasi ke giatan ke rja buruh a gar t idak t erjadi ke salahan da n lebih 
teliti dalam bekerja. 
3. Karyawan dan buruh baprik untuk lebih meningkatkan kerjasama dalam 
bekerja a gar pr oses pr oduksi p abrik da pat b erjalan de ngan lancar da n 
tidak ada hambatan. 
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Lampiran 1 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Observasi 
Pola Kerja dan Konflik Buruh 
(Studi Pabrik Tapioka CV Menara Di Desa Puewonegoro Kecamatan 
Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara) 
No. Aspek yang diamati Keterangan 
1. Lokasi  
2. Waktu Observasi  
3. Profil Lokasi Penelitian  
4. Jumlah Pegawai Pabrik  
5 Bagian Kerja Pabrik  
6 Interaksi sosial  
7 Konflik Sosial  
8 Perubahan Sosial Yang Terjadi  
9 Struktur Organisasi Pabrik  
10  Pola Kerja P abrik T apioka C V 
Menara 
 
11 Cabang P abrik T apioka D i 
Kabupaten Banjarnegara. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara) 
Nama   :  
Umur   :  
Pekerjaan  :  
I. Untuk bagian humas (Pertanyaan kemasyarakatan). 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja dipabrik tapioka? 
2. Bagaimana komunikasi antara karyawan dan buruh pabrik? 
3. Bagaimana hubungan antara atasan dengan buruh pabrik? 
4. Interaksi sosial yang terjalin dengan organisasi atau kerja seperti apa? 
5. Jam kerja pabrik tapioka dimulai dari jam berapa? 
6. Saya melihat sebagian besar para pekerja adalah laki-laki. Kenapa? 
7. Bagaimana motivasi yang a da d alam d iri bapak s elama bekerja d ipabrik 
tapioka ini? 
8. Berapakah jumlah pekerja pabrik tapioka? 
9. Kegiatan kerja antara buruh laki-laki dan perempuan itu apakah sama? 
10. Pola kerja pabrik tapioka ini seperti apa? 
11. Selama bapak bekerja dipabrik tapioka ini permasalahan yang sering terjadi 
itu seperti apa? 
12. Pernahkah terjadi pemogokan pegawai? 
13. Ada berapakah cabang dari pabrik tapioka ini. Dan berada dimana saja/ 
14. Bagaimanakah kerja sama dengan pemasok bahan baku? 
15. Dari manakah bahan baku didapat? 
16. Permasalahan yang s ering t erjadi da lam ka langan buruh bi asanya seperti 
apa? 
17. Sudah berapa lamakah pabrik tapioka ini didirikan? 
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18. Siapakah yang mendirikan pabrik tapioka ini? 
19. Pada tahun berapakah pabrik tapioka ini didirikan? 
20. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sering muncul? 
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II. Pertanyaan untuk para buruh pabrik  
Nama   : 
Umur   : 
Pekerjaan  : 
Pertanyaan 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja dipabrik tapioka? 
2. Sebelumnya bekerja dimana? 
3. Bagaimanakah hubungan pekerja dengan pekerja yang lainnya? 
4. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? 
5. Motivasi pabak/ibu selama bekerja disini seperti apa? 
6. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? 
7. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? 
8. Cara kerjanya seperti apa? 
9. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? 
10. Permasalahan dengan karyawan lain bagaimana? 
11. Kesalahan yang pernah bapak alami dalam kerja seperti apa? 
12. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sering muncul? 
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HASIL OBSERVASI 
Pola Kerja dan Konflik Buruh 
(Studi Pabrik Tapioka CV Menara Di Desa Purwonegoro Kecamatan 
Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara). 
No. Aspek yang diamati Keterangan 
1. Lokasi Pabrik T apioka C V M enara d i D esa 
Purwonegoro, K ec. P urwonegoro, K ab. 
Banjarnegara 
2. Waktu Observasi 1. Observasi  
a. 21 Februari 2010 
b. 3 April 2010 
2. Wawancara  
a. 12 juni 2010 
b. 28 juni 2010 
c. 13 juni 2010  
d. 13 juni 2010 
e. 27 juni 2010 
f. 28 juni 2010 
3. Profil Lokasi Penelitian Perusahan d idirikan a gar da pat memberikan 
hasil atau l aba ya ng b esar atau m erupakan 
orientasi dari perusahaan. 
4. Jumlah Pegawai Pabrik 84 orang pekerja pabrik 
5 Bagian Kerja Pabrik Kerja pabrik dibagi me njadi b eberapa b agian 
kerja. Antara lain: 
a. penimbangan 
b. pencucian 
c. penggilingan/penghancuran 
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d. penyaringan 
e. perendaman 
f. pemanggangan 
g. pembungku 
 
6 Interaksi sosial a. Asosiatif 
- Kerjasama 
- Akomodasi 
b. Disosiatif 
- Persaingan 
- Pertikaian 
- Pemogokan 
 
 
7 Konflik Sosial Pemogokan, pe mberentian pe gawai da n 
atasan yang banyak mengatur bawahanya. 
8 Perubahan S osial Y ang 
Terjadi 
Dalam ke rja pa brik yang t adinya itu 
dilakukan de ngan t enaga manusia da n 
memanfaatkan s inar matahari s ekarang 
menggunakan mesin produksi. 
9 Struktur Organisasi Pabrik Terdapat lima bagian perusahaan dipabrik 
tapioka CV Menara. Antara lain: 
a. Kepala bagian pembelian bahan baku. 
b. Kepala bagian keuangan dan 
administrasi. 
c. Kepala bagian processing giling. 
d. Humas. 
e. Kepala bagian perlengkapan dan 
kendaraan. 
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10  Pola Kerja Pabrik Tapioka 
CV Menara 
Sifatnya terus menerus dan tidak ada 
perubahan dari awan berdirinya pabrik 
Tapioka CV Menara. 
11 Cabang Pabrik Tapioka Di 
Kabupaten Banjarnegara. 
a. CV Tabah di Desa gumiwang. 
b. CV Karangjati di Desa Karangjarti. 
c. PA. Pandansari di Desa Kejobong. 
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INTERVIEW GUIDE 
Pola Kerja dan Konflik Buruh 
(Studi Pabrik Tapioka CV Menara Di Desa Puewonegoro Kecamatan 
Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara) 
 
Nama   :  SW 
Umur   : 37 tahun 
Pekerjaan  : Humas  
I. Untuk bagian humas (Pertanyaan kemasyarakatan). 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja dipabrik tapioka? 12 tahun. 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: saya lulus kuliah langsung bekerja disini. 
Peneliti: tidak mencari pekerjaan yang lain? 
Narasumber: tidak. 
Peneliti: mengapa? 
Narasumber: k arena d ari p ertama saya s udah merasa co cok d an s aya 
ingin mencobanya. 
2. Bagaimana komunikasi antara karyawan dan buruh pabrik?komunikasi 
antara kayawan dengan para buruh lancar-lancar saja. 
Peneliti: tidak saling membedakan? 
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Narasumber: k alau p erbedaan t entunya t idak k arena k erjasama an tara 
karyawan da n buruh itu b aik u ntuk s aling m embentuk s ebuah 
organisasi. Jadi mereka t idak mempunyai go longan sendiri-sendiri atau 
kerja sendiri-sendiri. 
3. Bagaimana hu bungan a ntara a tasan d engan bu ruh p abrik? H ubungan 
yang terjalin baik. Jadi da lam hal ini para pekerja saling bekerja sama 
dengan ke lancaran ha sil pr oduksi. Kalau t idak s eperti itu maka hasil 
produksi tidak akan lancar dan tentunya ada hambatannya. 
4. Interaksi sosial yang t erjalin d engan o rganisasi at au kerja seperti apa? 
Interaksi dengan para pekerja berjalan baik. 
Peneliti: organisasinya? 
Narasumber: organisasinya berjalan dengan baik juga. 
Peneliti: interaksi sosial yang terjadi dalam kerja itu seperti apa? 
Narasumber: b iasanya p ercakapan d alam k erja at au k egiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 
5. Jam k erja p abrik t apioka d imulai d ari jam berapa? J am 0 7.00-16.00 
WIB. 
Peneliti: jam istirahatnya? 
Narasumber: j am i stirahatnya dari j am 09.00-09.45 W IB da n jam 
12.00-13.00 WIB. 
Peneliti : jam lemburnya? 
Narasumber: dihitung diluar jam kerja para buruh. 
Peneliti: mulainya? 
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Narasumber: jam 17.00 sampai selesai. 
6. Saya melihat s ebagian besar p ara pekerja ad alah laki-laki. K enapa? 
Sebenarnya y ang l ebih dibutuhkan adalah b uruh l aki-laki s edangkan 
perempuan hanya sebagai cadangan atau membantu. 
Peneliti: buruh perempuan itu ditempatkan dibagian yang sama? 
Narasumber: tidak.  
Peneliti: lalu? 
Narasumber: b uruh pe rempuan itu d itempatkan d ibagian yang t idak 
terlalu b erat. Seperti d i bagian o ven. B agian p encucian a lat-alat 
produksi. 
7. Bagaimana motivasi yang ada dalam diri bapak selama bekerja dipabrik 
tapioka i ni? Motivasi s aya tentunya i ngin m enjadikan pabrik i ni l ebih 
maju dan lebih baik dari hari-hari yang sebelumnya. 
8. Berapakah jumlah pekerja pabrik tapioka? 84 orang pekerja. 
Peneliti: bagiannya? 
Narasumber: d ari 8 4 p ekerja d ibagia d alam p embagian a ntara lain 
bagian borongan, harian, dan bulanan. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: b orongan itu ke rjanya berkelompok da n itu bi asanya 
ditempatkan dibagian aci basah dan aci karang dan harian ditempatkan 
pada bagian bersih alat-alat produksi, sedangkan bulanan itu bagian staf 
atau disebut pengontrol (pengawas). 
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9. Kegiatan kerja antara buruh laki-laki dan perempuan itu apakah sama? 
Kegiatan kerjanya tidak sama. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: kalau b uruh l aki-laki ditempetkan d ibagian y ang b erat-
berat s eperti masinis, ko mpor, b ak a ci, menghancuran. S edangkan 
perempuan itu ditempatkan dibagian oven, pencucian alat-alat produksi. 
10. Pola k erja p abrik t apioka i ni s eperti ap a? P ola k erjanya bersifat t erus 
menerus dan tidak ada perubahan. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: p ola k erjanya t etap d an s ama d ari b erdirinya p abrik 
tapioka ini sampai sekarang. 
Peneliti : polanya? 
Narasumber: p ola penimbangan, pe nupasan, pe ncucian, pe nggilingan, 
pemerasan, perendaman dan pemasakan atau oven. 
11. Selama bapak bekerja d ipabrik t apioka ini p ermasalahan yang s ering 
terjadi itu seperti apa? Biasanya dalam alat-alat produksi pabrik. 
Peneliti: alat-alat seperti apa? 
Narasumber: b agian mesin pr oduksi. P aling s ering itu kur ang 
pengecekan bahkan t erkadang t idak t eliti sedingga s ering t idak lancar 
dalam proses kerjanya. 
12. Pernahkah terjadi pemogokan pegawai?pernah. 
Peneliti: pemogokan seperti apa? 
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Narasumber: minta k enaikan g aji p egawai d an b ahkan p ernah juga 
minta tambahan alat produksi pabrik. 
13. Ada berapakah cabang dari pabrik tapioka ini? Ada 3 c abang selain d i 
Desa Purwonegoro. 
Peneliti: nama cabangnya? 
Narasumber: C V. T abah d i D esa G umiwang, C V. K arangjati d i D esa 
Karangjati, dan PA. Pandan Sari di Desa Kejobong. 
14. Bagaimanakah k erja sama d engan p emasok b ahan baku?kerja s ama 
dengan pe masuk bahan baku baik w alaupun t erhadang a da ha mbatan 
juga k arena p etani berpindah masa p anennya. D an t eradang k ita 
kesulitan mendapatkan bahan bakunya. 
Peneliti: mencari bahan bakunya itu dimana saja? 
Narasumber: mencari bahan bakunya ada yang didalam daerah dan ada 
juga yang diluar daerah. 
Peneliti: daerahnya? 
Narasumber: ka lau d idalam daerah itu P urwonegoro, P urworejo 
Klampok. K alau d iluar d aerah biasanya d i d aerah Wonosobo, 
Purworejo, Purwokerto, Temanggung, Solo dan Kebumen. 
15. Cara berhubungan dengan pemasok? Berhungungannya b iasanya lewat 
komunikasi. Antara pe masok yang satu de ngan pe masok y ang lain 
saling bergubungan d an s aling me ncari in formasi ja di kita b isa tahu 
bahan baku yang ada didaerah manakah yang mudah diperoleh. 
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16. Permasalahan yang s ering t erjadi da lam k alangan buruh biasanya 
seperti ap a? P ermasalahan yang s ering t erjadi b isanya itu d alam 
penimbangan dan pengecekan alat-alat produksi. 
17. Sudah berapa lamakah pa brik t apioka ini d idirikan? S udah hampir 2 2 
tahun. 
18. Siapakah yang mendirikan pa brik t apioka ini? B eliau biasa d ipanggil 
bapak Indara SN atau Chiu in. 
19. Pada tahun berapakah pabrik tapioka ini didirikan? Pada tahun 1988. 
20. Bagaimana cara mengatasi permaslahan yang sering muncul? Biasanya 
diatasi d engan car a bersama. D alam masalah yang t erjadi p ada buruh 
pabrik biasnya d iselesaikan d engan car a b esama yaitu ki ta b erunding 
dan mencari sosusi yang t erbaik. D an berjanji u ntuk t idak 
mengulainginya lagi. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro  
Kabupaten Banjarnegara) 
Tanggal Wawancara : 2 7Juni 2010 
Tempat / Waktu : Pabrik tapioka CV Menara jam 10.00 
A. Identitas Informan. 
Nama   : BR 
Umur   : 34 tahun 
Pekerjaan  : Bak aci 
B. Pedoman Wawancara untuk pekerja buruh Pabrik Tapioka CV 
Menara. 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja d ipabrik tapioka? Sudah 17 
tahun 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: sebelumnya bekerja dijakarta. 
2. Bagaimanakah hubungan p ekerja d engan p ekerja yang lainnya? 
Hubungan a natra p ekerja d engan p ekerja yang lainnya baik da n 
berjalan dengan lancar. 
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Peneliti: hubungan dengan mandor? 
Narasumber: hubungan dengan mandor juga baik. 
3. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? Interaksi 
sosial yang t erjadi lancar baik d engan k aryawan d an buruh yang 
lainnya. 
Peneliti: dengan mandornya? 
Narasumber: dengan mandor kadang baik kadang enggak. Tergantung 
mutnya a ja. B ila k erjanya baik interaksi baik b ila k erja b uruh maka 
interaksi yang terjaid juga ikut buruk. 
4. Motivasi pabak/ibu selama bekerja disini seperti apa?  
Memajukan pabrik tapioka CV. M enara m enjadi l ebih ba ik l agi da n 
dapat menghasilkan produksi tepung yang lebih berkualitas. 
5. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? 
Kerja saya tidak sia-sia. 
6. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? Bagian bak aci 
Peneliti: bagaimana cara kerjanya? 
Narasumber: car a k erjanya hanya mengecek b ahan t epung t apioka 
yang ada dibak aci yang dari penyaringan. 
7. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? 8 orang pekerja. 
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Peneliti: pembagiannya? 
Narasumber: d ari 8  o rang p ekerja d ibagi me najdi 2 b agian y aitu 
bagian pagi dan bagian sore. 
8. Permasalahan d engan k aryawan lain bagaimana? P ermasalahan 
dengan karyawan lain tentunya selalu saja ada dan t idak akan pernah 
tidak ada. Bahkan setiap hari itu selalu muncul. 
9. Kesalahan yang p ernah bapak a lami d alam kerja seperti ap a? 
Kesalahan tentunya tidak ada. 
Peneliti: pernah tidak merasa tersaingi dengan pekerja yang lainnya? 
Narasumber: t ersaingi t entunya ad a. Karna itukan hal k erja jadi r asa 
persaing itu pasti akan terus muncul demi mendapatkan tempat kerja 
yang lebih baik dari bagian bak aci. 
Peneliti: pemogokan pernah terjadi tidak? 
Narasumber: pernah. 
Peneliti: pemogokan dalam masalah apa? 
Narasumber: minta k enaikan g aji d engan p emanbahan al at-alat 
produksi. 
10. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sering muncul? Diatasi 
dengan kepala dingin. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara) 
Tanggal Wawancara : 13 Juni 2010 
Tempat / Waktu : Pabrik tapioka CV Menara jam 10.30 
A. Identitas Informan. 
Nama   : JR 
Umur   : 40 tahun 
Pekerjaan  : open 
B. Pedoman Wawancara untuk pekerja buruh Pabrik Tapioka CV 
Menara. 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja d ipabrik tapioka? Sudah 10 
tahun. 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: sebelumnya bekerja dibogor. 
2. Bagaimanakah h ubungan p ekerja d engan p ekerja yang lainnya? 
Hubungannya de ngan pekerja yang lainnya t ergantung mutnya ka lau 
menurut saya. Kalau menurut yang lain saya kurang tahu. 
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3. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? Interaksi 
sosial yang t erjaid da lam pa brik ini biasanya da lam ke rja s ama pa ra 
pekerja yang sering t erlihat d imana s etiap k egiatan k erja k ita s elalu 
melakukan kegiatan secara bersama jadi interaksinya sangat terlihat. 
4. Motivasi pabak/ibu selama bekerja disini seperti apa? 
Motivasi saya bekerja d engan r ajin d an bisa menjadikan p abrik 
menjadi lebih baik lagi. 
5. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? 
Saya merasa hasil k erja saya t idak s ia-sia da n da pat memberikan 
kemajuan terhadap pabrik tapioka CV. Menara. 
6. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? Bagian open 
Peneliti: Cara kerjanya seperti apa? 
Narasumber: m engeringkan tepung tapioka y ang m asih b asah dan 
setengah jadi habis itu baru melakukan pembungkusan. 
7. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? Jumlah pekerja dibagian open 
itu tidak tentu. Karena karena kebanyakan dari pekerja borongan. 
Peneliti: terus dibagian open ada jam lemburnya tidak? 
Narasumber: dibagian open ini tidak ada jam lembur. Karena kegiatan 
kerjanya dilakukan disiang h ari y aitu dimulai d ari ja m 1 1.00 sampai 
selesai. 
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Peneliti: yang ada jam lemburnya itu bagian apa saja? 
Narasumber: y ang ada j am l emburnya i tu biasanya dibagian 
penghancuran, penimbangan, penyaringan dan perendaman. 
8. Permasalahan d engan k aryawan lain bagaimana? P ermasalahan 
dengan k aryawan lain k alau menurut saya s etiap h ari s elalu saja 
muncul. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: ya ada saja masalah yang muncul dengan karyawan. 
Peneliti: contohnya permasalahan seperti apa? 
Narasumber: c ontonya itu, kur ang t eliti dalam pe ngecekan  
pengangkutan tepung tapioka. 
9. Kesalahan yang p ernah bapak al ami d alam kerja seperti a pa? 
Kesalahan yang pernah saya alami ini seperti saya kurang teliti dalam 
penimbangan.  
Peneliti: kenapa? 
Narasumber: ka rena s etelah masuk ke dalam o pen itu biasanyakan 
langsung masuk ke dalam pe mbungkusan jadi harus d itimbang d ulu 
sesuai dengan tempat yang sudah ditentukan. 
Peneliti: memang 1 kantong tepung itu berapa kilogram? 
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Narasumber: 50 kilogram 1 kantong. 
10. Bagaimana cara m engatasi permasalahan y ang sering m uncul? car a 
mengatasi permasalahan itu biasanya diselesaikan oleh bagian humas. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara) 
Tanggal Wawancara : 28 Juni 2010 
Tempat / Waktu : Pabrik tapioka CV Menara jam 11.00 
A. Identitas Informan. 
Nama   : RH 
Umur   : 32 tahun 
Pekerjaan  : Pengeringan 
B. Pedoman Wawancara untuk pekerja buruh Pabrik Tapioka CV 
Menara. 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja d ipabrik tapioka? Sudah 10 
tahun 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: sebelumnya bekerja dijakarta. 
2. Bagaimanakah hubungan p ekerja d engan p ekerja yang lainnya? 
Hubungannya biasa-biasa saja. 
Peneliti: maksudnya biasa-biasa saja? 
Narasumber: k arena d alam k erja sebuah hubungan d engan p ekerja 
yang l ainnya tentunya s ifat y ang s udah bi asa terjadi m enjalin 
hubungan k erjasama yang b aik d an k erja sama p ekerja o rganisasi 
yang lebih baik dan lancar. 
3. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? Interaksi 
sosial yang t erjadi d alam k egiatan k erja baik-baik s aja da n be rjalan 
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dengan lancar. K arena itu s angat pe nting da lam kerja. t anpa a danya 
interaksi kerja tidak akan berjalan dengan lancar. 
4. Motivasi pabak/ibu selama bekerja disini seperti apa?  
Motivasi saya s elama s aya bekerja d isini a dalah ingin memberikan 
yang terbaik untuk kemajuan produksi pabrik. 
5. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? 
Kepuasan. Hasil kerja para buruh selama ini tidak sia-sia. 
6. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? Bagian pengeringan 
Peneliti: cara kerjanya seperti apa? 
Narasumber: c ara ke rjanya a dalah menyalakan m esin pr oduksi da n 
mengejek a ntara a mpas t apioka d engan t epung t apioka. D imana 
ampas tepung tapioka dikeringkan dan dijadikan sebagai pupuk. 
7. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? Jumlah pekerja ada 3 orang. 
Peneliti: ada pembagiannya? 
Narasumber: ada. 
Peneliti: pembagiannya bagaimana? 
Narasumber: pe mbegiannya memang t idak menentu da n t idak 
seimbang. T api d ari 3  p ekerja itu s etiap h arinya d ibagi secara 
bergantian karena dalam pergantian tidak sekaligus tapi 1 0rang ganti.  
8. Permasalahan dengan karyawan lain bagaimana? Permasalahn dengan 
karyawan lain itu tentunya selalu saja ada. Setiap hari dan setiap saat 
pasti ada s aja ke salahan. Y ang k atanya kur ang pengecekan, kur ang 
teliti dalam kerja. 
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9. Kesalahan yang p ernah bapak al ami d alam kerja seperti a pa? 
Kesalahan yang p ernah s aya lakukan a dalah k esalahan d alam 
pengecekan pesin produksi saat mulai kerja. 
10. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sering muncul? diatasi 
dengan kepala dingin dan diselesaikan secara bersama-sama. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara) 
Tanggal Wawancara : 13 Juni 2010 
Tempat / Waktu : Pabrik tapioka CV Menara jam 10.30 
A. Identitas Informan. 
Nama   : SM 
Umur   : 50 tahun 
Pekerjaan  : Masinis 
B. Pedoman Wawancara untuk pekerja buruh Pabrik Tapioka CV 
Menara. 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja dipabrik tapioka? Sudah 20 
tahun 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: tidak bekerja dimana-mana. 
2. Bagaimanakah hubungan pekerja dengan pekerja yang lainnya? 
Hubungannya baik. 
Peneliti: komunikasi yang terjadi? 
Narasumber: komunikasi yang terjadi lancar-lancar saja. 
Peneliti: dengan mandor? 
Narasumber: tidak menentu juga. Kadang baik kadang tidak. 
Peneliti: maksudnya? 
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Narasumber: ya tergantung keadaan. Disaat kerja kita baik 
komunikasi atau hubungan dengan mandor baik tapi disaat dalam 
kerja kurang bagus maka sering terjadi kesalahan atau disalahkan. 
3. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? Interaksi 
biasa-biasa saja. 
Peneliti: maksdunya? 
Narasumber: interaksikan bisa dibilang sebagai percakapan. Jadi 
percakapan yang terjalin baik. 
Peneliti: dengan karyawan lain? 
Narasumber: bila dengan karyawan lain tidak begitu lancar karena 
bagiannya itu berbeda-beda. 
4. Motivasi pabak/ibu selama bekerja disini seperti apa? Motivasi saya 
ya kerja. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: kan saya disini untuk mendapatkan upah atau gaji jadi 
saya ingin bekerja semaksimal mungkin agar saya itu bisa menghidupi 
keluarga. 
5. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? Setiap hari tentunya saya 
merasa puas. 
Peneliti: kok seperti itu? 
Narasumber: kalau saya tidak puas maka saya tidak akan bekerja 
disini dan saya akan mencari pekerjaan yang lainnya lagi. Oleh karena 
itu saya merasa senang. 
6. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? Masinis. 
Peneliti: cara kerjanya? 
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Narasumber: cara kerjanya adalah mengecek alat-alat produk sebelum 
dan sesudah digunakan dan juga meneliti alat produksi bila sedang 
digunakan karena takutnya itu ada kerusakan. 
7. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? 8 orang. 
Peneliti: itu sekaligus? 
Narasumber: tidak. 
Peneliti: lah terus? 
Narasumber: dibagi menjadi dua bagian. Yaitu bagian pagi dan bagian 
lembur. 
Peneliti: maksud dari bagian pagi dan lembur? 
Narasumber: kan ada 8 orang pekerja itu dibagi dalam dua bagian pagi 
dan lembur. Bila pagi 4 orang dan lembur 4 orang. Jadi bila 4 orang 
itu sudah daang pagi maka lemburnya orang yang berbeda. 
8. Permasalahan dengan karyawan lain bagaimana? Permasalahan 
dengan karyawan lain tentunya selalu ada. 
Peneliti: maksudnya? 
Narasumber: bila ada kegiatan kerja yang kurang beres selalu saja 
dimarahi dan disalahkan. Katanya kurang teliti dalam kerja. 
9. Kesalahan yang pernah bapak alami dalam kerja seperti apa? 
Alhamdulillah belum pernah. 
10. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sering muncul? Cara 
mengatasinya diselesaikan secara bersama-sama dan dengan kepala 
dingin tentunya. 
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Pedoman Wawancara (interview Guide) 
Pola Kerja Dan Konflik Buruh 
(Studi kasus : Desa Purwonegoro Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara) 
Tanggal Wawancara : 28 Juni 2010 
Tempat / Waktu : Pabrik tapioka CV Menara jam 13.00 
A. Identitas Informan. 
Nama   : SH 
Umur   : 48 tahun 
Pekerjaan  : Batu bara 
B. Pedoman Wawancara untuk pekerja buruh Pabrik Tapioka CV 
Menara. 
1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu bekerja d ipabrik tapioka? Sudah 15 
tahun 
Peneliti: sebelumnya bekerja dimana? 
Narasumber: s aya langsung bekerja d isini da n s ebelunya s aya t idak 
bekerja dimana-mana atau nganggur. 
Peneliti: kenapa ingin bekerja dipabrik Tapioka ini? 
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Narasumber: k arena letaknya s trategis yaitu d ekat d engan t empat 
tinggal. jadi bila a da w aktu istirahat a tau w aktu senggang s aya bisa 
pulang dan istirahat dirumah. 
2. Bagaimanakah hubungan p ekerja dengan pekerja ya ng l ainnya? 
Hubungan pekerja dengan pekerja lainnya saya kurang tahu. 
Peneliti: kenapa? 
Narasumber: k arena saya t idak begitu d ekat d engan p ekerja yang 
lainnya. Saya lebih fokus ke bagian batu bara dan kompor jadi dengan 
karyawan lain kurang. 
3. Interaksi sosial yang terjadi di pabrik tapioka ini bagaimana? Lancar-
lancar saja. 
4. Motivasi p abak/ibu selama bekerja d isini s eperti apa? M otivasi s aya 
ingin menjadikan pabrik ini lebih baik. Inginya. 
Peneliti: kenapa? 
Narasumber: karena s aya h anya seorang b uruh j adi s aya rasa tidak 
punya w ewenang u ntuk merubah ke adaan yang a da d ipabrik t apioka 
ini. Yang saya bisa lakukan adalah bekerja sebaik mungkin. 
5. Kepuasan yang diperoleh seperti apa? Saya kurang tahu. 
Peneliti: kenapa? 
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Narasumber: k arena semenjak saya bekerja d isini s aya merasa p uas 
dan nyaman saja. B ila kur ang pua s s aya pa sti a kan p indah ke rja 
ketempat lain. 
6. Bapak/ibu bekerja dibagian apa? Batu bara 
Peneliti: cara kerjanya? 
Narasumber: menjaga dan mengecek kompor dan batu bara yang akan 
menjadi alat pemasak tepung tapioka. 
7. Berapakah jumlah pekerja dibagian ini? 5 orang karyawan. 
Peneliti: dari 5 orang itu dibagi-bagi? 
Narasumber: iya. 
Peneliti: pembagiannya? 
Narasumber: d ibagi 2  bagian yang t erkadang 3  orang dan 2 o rang 
pekerja. 
Peneliti: tidak seimbang berarti? 
Narasumber: memang t idak seimbang tapi tapi dilakukan dengan cara 
bergantian. Jadi menurut saya baik juga. 
8. Permasalahan d engan k aryawan lain bagaimana? P ermasalahan 
dengan karyawan lain tidak bagaimana-bagaimana. 
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Peneliti: maksudnya s ering t idak t erjadi permasalahan de ngan 
karyawan lain? 
Narasumber: permasalahan dengan karyawan lain tentunya ada. 
Peneliti: permasalahan dalam hal apa? 
Narasumber: pe rmasalahan da lam hal ke rja. yang ka tanya kur ang 
terampil. 
9. Kesalahan yang p ernah bapak al ami d alam kerja seperti a pa? 
Kesalahan t entunya t idak. K arena b ila t erjadi k esalahan ak an 
merakibat fatal dan sangat membahayakan. 
10. Bagaimana cara m engatasi permasalahan y ang sering m uncul? C ara 
mengatasi ma salah i tu biasanya d iselesaikan d engan ca ra b ersama-
sama. 
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GAMBAR PABRIK TAPIOKA CV MENARA 
 
2. Depan Pabrik Tapioka CV Menara yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
 
3. Kegiatan kerja para buruh sedang memindahkan tepung yang diambil pada tanggal 
20 April 2010. 
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4. Tepung tapioka yang sedang dikeringkan yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
 
5. Tepung tapioka yang sudah dibungkus yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
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6. Tungku / kompor yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
 
7. Alat produksi yang sedang dibersihkan yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
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8. Alat-alat produksi pabrik yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
 
9. Proses pencucian ketela pohon yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 
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10. Proses penghancuran ketela pohon yang diambil pada tanggal 20 April 2010. 







